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ABSTRAK 

Nama : Sultan Azlan Syah 

NIM 2350200021 

Judul Tesis : Determinan Niat Berwirausaha Berkelanjutan Generasi Z 

dengan Sikap Sebagai Variabel Intervening. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena meningkatnya volume 

sampah dan rendahnya kesadaran lingkungan, khususnya di kalangan Generasi Z 

di Kota Padangsidimpuan. Meskipun Generasi Z dikenal memiliki potensi 

kewirausahaan yang tinggi dan kesadaran terhadap isu lingkungan, namun 

realisasinya dalam berwirausaha berkelanjutan, khususnya melalui model bank 

sampah, masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

orientasi kewirausahaan berkelanjutan, pelatihan kewirausahaan berkelanjutan, dan 

self-efficacy terhadap niat berwirausaha berkelanjutan dengan sikap sebagai 

variabel intervening. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei terhadap responden Generasi Z. Instrumen penelitian berupa angket 

tertutup dan data dianalisis menggunakan outer model, inner model, dan uji 

hipotesis intervening. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan berkelanjutan dan pelatihan kewirausahaan memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap sikap, sementara self-efficacy juga turut memperkuat 

sikap positif terhadap wirausaha. Sikap terbukti berpengaruh terhadap niat 

berwirausaha berkelanjutan, serta memediasi hubungan antara variabel-variabel 

determinan dengan niat berwirausaha. Tetapi, ditemukan bahwa tidak semua 

determinan memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap niat tanpa 

melalui sikap. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan sikap positif merupakan 

faktor kunci dalam membangun niat berwirausaha yang berkelanjutan di kalangan 

Generasi Z. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

kewirausahaan berkelanjutan dan dapat menjadi acuan dalam perumusan kebijakan 

pendidikan dan pelatihan kewirausahaan yang lebih kontekstual bagi generasi 

muda. 

Kata Kunci: Generasi Z, Kewirausahaan, Sikap, Bank Sampah. 
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Name : Sultan Azlan Syah 

NIM 2350200021 

Thesis Title : Determinants of Sustainable Entrepreneurial Intention of 

Generation Z with Attitude as an Intervening Variable. 

 
This research is motivated by the phenomenon of increasing waste volume and low 

environmental awareness, especially among Generation Z in Padangsidimpuan City. 

Although Generation Z is known to have high entrepreneurial potential and awareness of 

environmental issues, the realization of sustainable entrepreneurship, especially through 

the waste bank model, is still low. This study aims to analyze the influence of sustainable 

entrepreneurship orientation, sustainable entrepreneurship training, and self-efficacy on 

sustainable entrepreneurial intentions with attitudes as intervening variables. This study 

uses a quantitative approach with a survey method on Generation Z respondents. The 

results showed that sustainable entrepreneurship orientation and entrepreneurship training 

had a significant positive influence on attitudes, while self-efficacy also strengthened 

positive attitudes towards entrepreneurship. Attitudes have been proven to have an effect 

on sustainable entrepreneurial intentions, as well as mediating the relationship between 

determinant variables and entrepreneurial intentions. However, it was found that not all 

determinants have a significant direct influence on intentions without attitude. This shows 

that the formation of a positive attitude is a key factor in building sustainable 

entrepreneurial intentions among Generation Z. This research contributes to the 

development of sustainable entrepreneurship theory and can be a reference in the 

formulation of more contextual entrepreneurship education and training policies for the 

younger generation. 

Keywords: Generation Z, Entrepreneurship, Attitude, Waste Bank. 
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 سياه أزلان سهطان :

٢١٠٠٠١٠٠٢١ : 

الاسم 

 انحجم

 .متداخم كمتغير انموقف مع ص نهجيم انمستدامة الأعمال ريادة نية محددات :  انرسانة عنوان

ْْ  ِذ٠ٕخ فٟ ص اٌغ١ً ث١ٓ خبصخ ، اٌج١ئٟ اٌٛػٟ ٚأخفبض إٌفب٠بد ؽغُ ص٠بدح ثظب٘شح ِذفٛع اٌجؾش ٘زا ا َٛ فُ ِْ غْغ١ِذِ ْٔ  .ثبَدَ
 س٠بدح رؾم١ك أْ إلا ، اٌج١ئ١خ ثبٌمضب٠ب ٚاٌٛػٟاٌؼب١ٌخ  الأػّبي س٠بدح ثإِىب١ٔبد ٠زّزغ ص اٌغ١ً أْ اٌّؼشٚف ِٓ أٔٗ ِٓ اٌشغُ ػٍٝ

 ٌش٠بدح اٌّغزذاَ اٌزٛعٗ رأص١ش رؾ١ًٍ إٌٝ اٌذساعخ ٘زٖ رٙذف .ِٕخفضب ٠ضاي لا ، إٌفب٠بد ثٕه ّٔٛرط خلاي ِٓ خبصخ ، اٌّغزذاِخ الأػّبي

 .ِزذاخٍخ وّزغ١شاد اٌّٛالف ِغ اٌّغزذاِخ الأػّبي س٠بدح ٔٛا٠ب ػٍٝ اٌزار١خ ٚاٌىفبءح الأػّبي س٠بدح ػٍٝ اٌّغزذاَ ٚاٌزذس٠ت الأػّبي

 الأػّبي ٌش٠بدحاٌّغزذاَ  اٌزٛعٗ أْ إٌزبئظ أظٙشد .ص اٌغ١ً ِٓ اٌّغزغ١ج١ٓ ػٍٝ ِغؼ طش٠مخ ِغ و١ّب ٔٙغب اٌذساعخ ٘زٖ رغزخذَ

 اٌىفبءح ػضصد ث١ّٕب ، اٌّٛالف ػٍٝ وج١ش إ٠غبثٟ رأص١ش ٌّٙب وبْ الأػّبي س٠بدح ػٍٝ ٚاٌزذس٠ت

 الأػّبي س٠بدح ٔٛا٠ب ػٍٝ رأص١ش ٌٙب اٌّٛالف أْ صجذ .الأػّبي س٠بدح رغبٖ الإ٠غبث١خ اٌّٛالف أ٠ضب اٌزار١خ
 ٌٙب اٌّؾذداد وً ١ٌظ أٔٗ ٚعذ ، رٌه ِٚغ .الأػّبي س٠بدح ٚٔٛا٠ب اٌّؾذدح اٌّزغ١شاد ث١ٓ اٌؼلالخ فٟ اٌزٛعظ ػٓ فضلا ، اٌّغزذاِخ

 الأػّبي س٠بدح ٔٛا٠ب ثٕبء فٟ سئ١غٟ ٘ٛ ػبًِ إ٠غبثٟ ِٛلف رى٠ٛٓ أْ ػٍٝ ٠ذي ٘زا .ِٛلف ثذْٚ إٌٛا٠ب ػٍٝ وج١ش ِجبشش رأص١ش

 رؼ١ٍُ ع١بعبد ص١بغخ فٟ ِشعؼب ٠ىْٛ أْ ٠ّٚىٓ اٌّغزذاِخ الأػّبي س٠بدح ٔظش٠خ رط٠ٛش فٟ اٌجؾش ٘زا ٠غبُ٘ .ص اٌغ١ً ث١ٓ اٌّغزذاِخ

 .اٌشجبة ٌغ١ًالأػّبي  ٌش٠بدح ع١بل١خ أوضش ٚرذس٠ت

 .اننفايات بنك ، انموقف ، الأعمال ريادة ، ز انجيم :انمفتاحية انكهمات
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Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Syukur alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT atas curahan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis ini. 

Kemudian shalawat dan salam peneliti haturkan kepada Baginda Nabi Muhammad 

SAW dimana kelahirannya menjadi anugerah bagi umat manusia serta rahmat bagi 

seluruh alam, sehingga terciptanya kedamaian dan ketinggian makna ilmu 

pengetahuan di dunia ini. 

Sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis ini dengan judul “Determinan 

Niat Berwirausaha Berkelanjutan Generasi Z dengan Sikap Sebagai Variabel 

Intervening” Melalui kesempatan ini pula, dengan kerendahan hati peneliti ingin 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak Prof. Dr. Erawadi, M.Ag Wakil 

Rektor Bidang Akademik dan Kelembagaan, Bapak Dr. Anhar, M.A Wakil 

Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Bapak Dr. 

Ikhwanuddin Harahap, M.Ag Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 

Alumni. 

2. Bapak Prof. Dr. Ibrahim Siregar, MCL selaku Direktur Pascasarjana Program 

Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, Ibu Dr. Utary Evi Cahyani, S.P., 

M.M, Ketua Jurusan Ekonomi Syariah yang telah banyak memberikan ilmu 
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pengetahuan dan bimbingan dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary. 

3. Prof.Dr. Darwis Harahap, S.HI., M.Si dan Ibu Dr. Utari Evy Cahyani, S.P., M.M 

selaku pembimbing I dan pembimbing II, yang telah menyediakan waktu dan 

tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan petunjuk yang sangat 

berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan tesis ini. Semoga menjadi amal 

yang baik dan mendapat balasan dari Allah SWT. 

4. Bapak Yusri Fahmi, M. Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai 

perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti 

untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan tesis ini. 

5. Bapak serta Ibu Dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary yang dengan ikhlas 

telah memberikan ilmu pengetahuan, dorongan dan masukan yang sangat 

bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary 

6. Teristimewa terima kasih kepada orang tua saya  Drs.H.Khoirul Amani dan 

Hj. Ade  Irma Sari yang senantiasa memberikan doa di setiap sujud sehingga 

memudahkan langkah dalam penulisan tesis ini dan terima kasih kepada teman 

Seperjuangan Nurul, Mi‟raj, Desi dan Hasmar  , Terima kasih khusus responden yang

 telah meluangkan waktu dan kerjasamanya serta dukungannya sehingga bisa 

menulis tesis ini. 

  

Bantuan, bimbingan dan motivasi yang telah Bapak/Ibu dan saudara-saudari 

berikan amat sangat berharga, peneliti mungkin tidak dapat membalasnya dan tanpa 
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kalian semua peneliti bukan siapa-siapa. Semoga Allah SWT dapat memberi 

imbalan dari apa yang telah Bapak/Ibu dan saudara-saudari berikan kepada peneliti. 

Peneliti menyadari dalam penyusunan tesis ini masih banyak kekurangan. Hal 

ini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan dan ilmu yang dimiliki peneliti, 

sehingga peneliti masih perlu mendapat bimbingan serta arahan dari berbagai pihak 

demi untuk kesempurnaan penelitian ilmiah ini. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

Padangsidimpuan, Juni 2025 

Peneliti, 

 

 

 

 

Sultan Azlan Syah 

NIM. 2350200021 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf lain. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā` b Be ة

 tā` t te د

 śā ś es (dengan titik diatasnya) س

 jīm j je ط

 hā` h ػ
ha(dengan titik di 

bawahnya) 

 khā` kh ka dan kha ؿ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atasnya) ر

 rā` r er س

 zai z zet ص

 sīn s es ط

 syīn sy es dan ye ػ

 şād ş ص
es (dengan titik di 

bawahnya) 

 dād d ض
de (dengan titik di 

bawahnya) 

 ţā` ţ ط
te (dengan titik di 

bawahnya) 

 zā` z ظ
zet (dengan titik di 

bawahnya) 

 ain …„… koma terbalik (di atas)„ ع

 gain g ge ؽ

 fā` f ef ف
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 qāf q qi ق

 kāf k ka ن

 lām l el ي

َ mīm m em 

ْ nūn n en 

ٚ wāwu w we 

 hā` h ha ٘ـ

 
 ′ hamzah ء

apostrof, tetapi lambing ini 

tidakdipergunakanuntukham 
zah di awal kata 

ٞ yā` y ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagaiberikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 




Fathah a a 




Kasrah i i 

ؤ Dammah u u 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya ai a dan i ي ... .

 Fathah dan wau au a dan u .....ؤ

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 



ix 

 

 

 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda Nama 

 ئ....ا.....
Fathah dan alif 

atau ya ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ....,....ئ

ُ  ..و ...... 
Dammah dan 

Wau ū u dan garsi di atas 

 

3. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

 

a. Ta marbutahhidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuylisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tek terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Tranliterasi Arab- 

Latin, Cetakan Kelima, 2003. Jakarta: Proyek Pengajian dan 

pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan timbunan sampah di kota mencapai 2-4% /tahun yang tidak 

diikuti dengan ketersediaan prasarana dan sarana persampahan yang memadai 

dan berdampak terhadap pencemaran lingkungan yang selalu meningkat dari 

tahun ke tahun. Dengan mengandalkan pola kumpul angkut buang, maka beban 

pencemaran akan selalu menumpuk di lokasi TPS dan pengelolaan sampahnya 

tidak memenuhi standard yang telah dipersyaratkan.
1
 

Semakin banyak penduduk yang bermukim di kota, makin banyak pula 

sampah yang terkumpul, ini terjadi khususnya di kota-kota besar di Indonesia. 

Bertambahnya jumlah penduduk serta berubahnya pola konsumsi masyarakat, 

maka sampah yang dihasilkan manusia juga meningkat, sehingga tidak 

mengherankan jika produksi sampah dari tahun ke tahun semakin bertambah. 

Jumlah timbunan sampah kota diperkirakan meningkat lima kali lipat pada tahun 

2020 yaitu menjadi 2,1 kg perkapita.
2
 

Jumlah sampah di Indonesia berdasarkan data statistik persampahan di 

Indonesia tahun 2008, sistem penanganan sampah, setelah sampah dikumpulkan 

masyarakat dari pemukiman jumlah sampah yang diangkut ke Tempat 

Penampungan Sampah (TPS) atau Tempat Penampungan Akhir (TPA) sampah 

 

 

 

1Muh Isa Al Mansyur, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah di 

Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta,” INTELEKTIVA: Jurnal Ekonomi, Sosial & Humaniora 2, 

No. 8 (2021): 113–123. 
2Mansyur, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah di Kecamatan Banjarsari 

Kota Surakarta”, hlm. 113-123. 
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sebesar 11,6 juta ton/tahun, dibuat kompos 1,2 juta ton/tahun, dibakar 0,8 juta 

ton/tahun, dan sampah yang dibuang ke sungai 0,6 juta ton/tahun.
3
 

Permasalahan tersebut juga terjadi di Kota Padangsidimpuan dimana 

sampah yang semakin hari semakin menumpuk, dikarenakan produksinya yang 

semakin meningkat dan masih rendahnya kesadaran masyarakat yang terus 

membuang sampah ke sungai. pemandangan yang tidak menarik, bau yang tidak 

menyenangkan dan sering terjadinya banjir karena luapan air sungai yang 

tersumbat oleh sampah.
4
 adapun lokasi atau tempat penumpukan sampah di Kota 

Padang Sidimpuan yaitu dijalan Cokroaminoto Wek IV dan dijalan Sutan 

Soripada Mulia. Masalah ini membutuhkan perhatian serius dari pemerintah dan 

peran serta masyarakat terutama generasi Z di Kota Padangsidimpuan agar 

dampak buruk limbah lebih dapat dihindari. 

Bank sampah telah menjadi salah satu solusi inovatif dalam mengelola 

limbah sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Konsep ini 

tidak hanya mendorong masyarakat untuk lebih sadar akan pentingnya 

pengelolaan sampah, tetapi juga menciptakan peluang kewirausahaan, terutama 

dalam bidang ekonomi dan pada tahun 2024 yang menjadi bank sampah terbaik 

pengelolaannya di Indonesia berada di Bank Sampah Unit Mandiri Cilacap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Dewi Rokhmah et al., “Pemberdayaan Generasi Z Dalam Pengolahan Sampah Organik 

Untuk Mewujudkan Desa Sehat Ramah Lingkungan,” Journal of Community Development 4, No. 2 

(2023): 93–102. 
4 Indra Hadinata Rambe and Husniah Ramadhani Pulungan, “Solusi Pengolahan Limbah Di 

Kota Padangsidimpuan,” Marpokat: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2, No. 1 (2023): 1–11. 
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Tabel I.1 Jumlah dan Persentase Bank Sampah 
Daerah / Tahun Jumlah Bank Sampah (ton) Persentase Bank Sampah (%) 

Perkotaan   

Januari 2024 9,99 6,69 

Juli 2024 9,86 6,56 

Desember 2024 11,16 7,38 

Pedesaan   

Januari 2024 15,15 12,85 

Juli 2024 14,93 12,60 

Desember 2024 15,26 12,82 

Total   

Januari 2024 25,14 9,41 

Juli 2024 24,79 9,22 

Desember 2024 26,42 9,78 

Sumber data: www.bps.go.id 

 

Tabel I.1 mencatat bahwa jumlah bank sampah di Indonesia pada bulan 

Desember 2024 mencapai 26,42 juta ton. Angka ini menunjukkan peningkatan 

sebesar 1,63 juta ton dibandingkan dengan data bulan Juli 2024, dan meningkat 

1,28 juta ton jika dibandingkan dengan bulan Januari 2024. Dari sisi persentase, 

kontribusi bank sampah pada Desember 2024 tercatat sebesar 9,78%, mengalami 

kenaikan 0,56 persen poin dibandingkan Juli 2024 dan meningkat 0,37 persen 

poin dibandingkan Januari 2024. Jika ditinjau berdasarkan wilayah tempat 

tinggal, selama periode Januari hingga Desember 2024, jumlah bank sampah di 

wilayah perkotaan mengalami kenaikan sebesar 1,3 juta ton, sementara di 

wilayah perdesaan meningkat sebesar 333,9 ribu ton. Di sisi lain, persentase 

penduduk miskin juga menunjukkan peningkatan. Di perkotaan, angka 

kemiskinan naik dari 6,56% menjadi 7,38%, sedangkan di perdesaan meningkat 

dari 12,60% menjadi 12,82%.
5
 

 

 

 

 

 

5Solid Waste and Management Planning, “Solid Waste Management Planning Indonesia, 

Countrywide,” No. 13 (2025), hlm. 1–4. 

http://www.bps.go.id/
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Generasi Z, yang berpotensi sebagai yang sedang tumbuh dengan 

kesadaran terhadap Masalah sampah dan peluang bagi generasi Z berperan aktif 

dalam persoalan sampah. Bank sampah merupakan model usaha berbasis 

komunitas yang tidak hanya fokus pada pengelolaan limbah, tetapi juga 

menciptakan manfaat ekonomi dan sosial. Dengan sistem seperti ini, limbah 

dapat diolah menjadi sumber daya yang bernilai ekonomis, sekaligus 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan. 

Generasi Z, dengan kesadaran lingkungan yang relatif tinggi, memiliki peluang 

besar untuk memanfaatkan bank sampah sebagai model kewirausahaan 

berkelanjutan yang dapat memberikan dampak positif bagi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. 

Hubungan antara sampah dan Generasi Z yang berwirausaha juga sangat 

erat, terutama dalam konteks kesadaran lingkungan dan inovasi yang fokus pada 

solusi berkelanjutan.
6
 Generasi Z, yang dikenal dengan kesadaran sosial dan 

lingkungan yang tinggi, cenderung melihat sampah dan pengelolaannya sebagai 

peluang untuk menciptakan bisnis yang tidak hanya menguntungkan tetapi juga 

ramah lingkungan. 

Generasi Z biasanya dikenal sebagai generasi digital native yaitu generasi 

yang telah mengenal teknologi seperti gawai sejak kecil. Generasi Z adalah 

generasi manusia yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Generasi Z mampu 

memiliki karakteristik dan potensi yang besar untuk memperbaiki 

lingkungannya yang sudah mengalami kerusakan akibat oknum yang tidak mau 

 

6 Venny Alfayani, Darwis Harahap, dan Rodame Monitorir Napitupulu, “Tingkat Kesadaran 

Generasi Milenial Bersedekah Melalui Kitabisa.com,” Journal of Islamic Social Finance 

Management 2, no. 2 (2021), hlm. 265–283. 



5 
 

 

 

 

 

 

menjaga lingkungan sendiri. Meskipun Generasi Z memiliki kesadaran 

lingkungan yang tinggi, hal ini tidak selalu tercermin dalam niat mereka untuk 

berwirausaha secara berkelanjutan di sektor bank sampah.
7
 

Carlysia dan Kartika sebelumnya yang meneliti masalah generasi Z 

menyatakan bahwa terdapat peningkatan pemahaman dan keterampilan sasaran 

yang pertama mengenai cara pengolahan sampah organik ataupun anorganik 

dengan metode bank sampah yaitu sebesar 13,99%, kemudian yang kedua 

mengenai pengolahan sampah organik dengan maggot yaitu sebesar 5,27%, dan 

yang ketiga mengenai pembuatan pupuk kompos yaitu sebesar 10,53%
8
 

Peneliti melakukan wawancara untuk memastikan kejadian tersebut, 

wawancara dilakukan dengan salah satu Generasi Z yaitu Iin Yuhwinda yang 

mengatakan bahwa “Berwirausaha saat ini lebih mudah ketimbang mencari 

pekerjaan, dikarenakan jumlah atau angka penganngguran saat ini sangat banyak 

dan lowongan pekerjaan sangat minim”.
9
 

Niat berwirausaha merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan 

seseorang dalam membangun bisnis. Dengan niat yang kuat, seseorang akan 

lebih siap menghadapi tantangan, terus belajar, dan mencari peluang untuk 

mengembangkan usahanya. Wirausaha tidak hanya bermanfaat bagi individu, 

tetapi juga berkontribusi bagi perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.
10

 

Pengetahuan kewirausahaan memberikan wawasan tentang peluang bisnis di 

 

7 Nabila Anisa Toyibah dkk, “Pemberdayaan Generasi Z Dalam Pengolahan Sampah Organik 
Untuk Mewujudkan Desa Sehat Ramah Lingkungan, Journal of Community Development| E-ISSN. 
2747-2760| Volume: 4, Nomor 2, Desember, 2023, hlm. 93-102. 

8Carlysia Chiara Arifin and Kartika Nuringsih, “Determinan Kreativitas Berwirausaha 

Generasi Z,” Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan 6, No. 3 (2024), hlm, 568–179. 
9 Iin Yuhwinda, Generasi Z, Wawancara, . pada tanggal 15 Januari 2025 Pukul. 09.30 WIB 
10 Utari Evy Cahyani, “Konsep Kewirausahaan Dalam Konteks Pilihan Karir Seorang 

Muslim,” At-Tijaroh: Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis Islam 2, no. 2 (2016), hlm. 116–129. 
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Bank Sampah, sementara nilai-nilai yang tidak diinginkan mendorong mereka 

untuk melihat bank sampah sebagai peluang untuk berkontribusi terhadap 

pengurangan limbah dan pelestarian lingkungan. Beberapa determinan, seperti 

pengetahuan kewirausahaan, nilai-nilai keinginan, dan pengaruh sosial, berperan 

penting dalam membentuk niat berwirausaha terutama pada kalangan Generasi 

Z. Dukungan sosial, baik dari keluarga, teman, maupun komunitas, juga 

berperan dalam membangun rasa percaya diri Generasi Z untuk terlibat dalam 

kewirausahaan.
11

 

Sikap terhadap kewirausahaan berkelanjutan menjadi variabel intervening 

yang signifikan dalam hubungan antara determinan-determinan tersebut dengan 

niat berwirausaha. Sikap yang positif terhadap keberlanjutan mencerminkan 

keyakinan dan persepsi individu terhadap manfaat ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dari berwirausaha di sektor bank sampah. Sikap ini dapat 

memperkuat pengaruh determinan seperti pengetahuan dan nilai keinginan 

terhadap niat berwirausaha berkelanjutan. 

Sikap dapat dianggap sebagai variabel intervening dalam niat 

berkelanjutan karena sikap mempengaruhi cara seseorang berperilaku dalam 

jangka panjang, termasuk niat untuk melanjutkan atau mempertahankan suatu 

tindakan atau perilaku tertentu. Sikap berfungsi sebagai mediator antara faktor- 

faktor eksternal seperti norma sosial, kepercayaan, atau motivasi serta niat 

seseorang untuk terus melakukan perilaku tersebut. 

 

 

 

 

11 Nida Nusaibatul Adawiyah, Mufid Suryani, and Risa Septiani, “Determinan Minat 

Wirausaha Pada Mahasiswa,” Jurnal EK&BI 5 (2022), hlm. 2620–7443. 
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Self-efficacy berhubungan erat dengan niat untuk memulai usaha, karena 

seseorang yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya untuk 

sukses dalam dunia wirausaha lebih cenderung untuk berencana memulai dan 

mempertahankan usaha mereka. Jika seseorang merasa yakin bahwa ia dapat 

mengelola bisnis, mengatasi masalah, dan mengambil keputusan yang tepat, 

maka mereka lebih termotivasi untuk mengambil langkah pertama dalam niat 

berwirausaha 

Meskipun memiliki potensi besar, Generasi Z menghadapi beberapa 

tantangan dalam mewujudkan niat berwirausaha di bank sampah. Tantangan 

tersebut meliputi minimnya akses terhadap pendidikan kewirausahaan yang 

berorientasi pada keberlanjutan, kurangnya dukungan terhadap kebijakan, serta 

stigma bahwa kegiatan di sektor bank sampah kurang menarik secara ekonomi. 

Kesenjangan ini menghambat terwujudnya niat Generasi Z untuk terlibat aktif 

dalam kewirausahaan berkelanjutan melalui bank sampah.
12

 

Minimnya pengetahuan kewirausahaan oleh Generasi Z yang belum 

memahami mengenai konsep kewirausahaan berkelanjutan, termasuk 

bagaimana bank sampah dapat menjadi peluang bisnis yang akan menghasilkan 

nilai ekonomi sekaligus berdampak positif bagi lingkungan, Masih banyak 

Generasi Z yang memandang bahwa upaya pengelolaan limbah kurang menarik 

atau tidak menguntungkan secara ekonomi terhadap mereka, bank sampah juga 

sering kali dipandang sebagai usaha yang kurang prestisius, sehingga Generasi 

Z mungkin merasa enggan untuk terlibat.
13

 Hal ini disebabkan karena generasi 

 

12 Arifin and Nuringsih, “Determinan Kreativitas Berwirausaha Generasi Z.” 
13 Rambe and Pulungan, “Solusi Pengolahan Limbah Di Kota Padangsidimpuan.” 
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Gen Z yang tinggal di Kota Padangsidimpuan merasa memiliki akses pekerjaan 

yang lebih beragam. 

Kurangnya dukungan terhadap Generasi Z baik dalam bentuk moral 

maupun material mengakibatkan minimnya niat berwirausaha di Bank Sampah. 

Generasi Z yang tinggal di daerah terpencil juga sering menghadapi kendala 

akses, baik untuk pendidikan kewirausahaan maupun peluang bisnis di sektor 

ini. Regulasi dan kebijakan pemerintah yang kurang mendorong pengelolaan 

limbah berbasis komunitas menjadi hambatan besar. Generasi Z merasa tidak 

ada insentif atau bantuan nyata dari pemerintah untuk memulai usaha di sektor 

ini serta masih banyak Generasi Z yang belum sepenuhnya menyadari bahwa 

bank sampah tidak hanya mengurangi limbah tetapi juga menciptakan dampak 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang saling mendukung. Adapun 

perkembangan jenis UMKM yang di geluti generazi Z saat ini di Padang 

Sidimpuan secara umum ialah UMKM Kuliner, fashion dan agribisnis. 

Sehingga diperlukan penelitian yang mendalam untuk menganalisis 

pengaruh determinan seperti pengetahuan, nilai keinginan, dan dukungan sosial 

terhadap niat berwirausaha berkelanjutan di sektor bank sampah, dengan sikap 

sebagai variabel intervening. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga untuk mengembangkan program pendidikan dan 

kampanye kesadaran lingkungan yang lebih efektif, sehingga Generasi Z dapat 

menjadi motor penggerak sirkular ekonomi yang mendukung tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs).
14

 

 

14Dia Purnama Sari, Itsla Yunisva Aviva, dan Utari Evy Cahyani, “Muslim Z Generation 

Purchase Behavior on Halal Cosmetics and Skincare,” At-Tijaroh: Jurnal Ilmu Manajemen dan 

Bisnis Islam 8, no. 2 (2022), hlm. 186–198. 
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Permasalahan ini dapat dilihat bahwa berwirausaha berkelanjutan yang 

terjadi di Indonesia antara lain Bank Sampah. Kondisi tersebut tentunya akan 

mengganggu pembangunan dan stabilitas nasional. Sehingga yang dibutuhkan 

saat ini ialah suatu solusi yang nyata yang dapat membantu mengatasi 

permasalahan diatas. 

Salah satu solusi tersebut adalah dengan meningkatkan dan menumbuhkan 

niat berwirausaha serta semangat kewirausahaan pada setiap individu yang ada 

di masyarakat, terutama pemuda/ generasi Z sebagai tulang punggung bangsa 

diantaranya adalah melalui pengembangan kewirausahaaan. Dengan hal ini 

maka jumlah masyarakat miskin akan berkurang seiring dengan semakin 

banyaknya minat generasi Z tersebut dalam menumbuhkan niat berwirausaha. 

Berdasarkan dari observasi awal dan wawancara serta data yang diperoleh 

peneliti bahwa minat berwirausaha berkelanjutan lebih efektif dan mudah 

ketimbang mencari pekerjaan, tetapi tidak semua generasi Z yang bahkan sudah 

melakukan pelatihan pun berminat untuk berwirausaha.
15

 dikarenakan lowongan 

pekerjaan saat ini lebih minim dan angka pengangguran semakin meningkat. 

Sedangkan berdasarkan teori dimana kegiatan usaha yang dilakukan secara 

mandiri, di mana pelaku usaha bertanggung jawab atas semua sumber daya dan 

upaya yang digunakan
16

. Dari penjelasan tersebut terdapat ketidaksamaan antara 

teori dengan praktek. Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk 

 

 

15 Muhammad Sofyan, Maranatha Melinda Munthe, and Rizki Oktaviani, “Pengaruh Sikap 

Dan Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Universitas Islam 45,” Jurnal 

Kewirausahaan, Akuntansi Dan Manajemen Tri Bisnis 5, No. 1 (July 24, 2023): 48–58, 

https://doi.org/10.59806/tribisnis.v5i1.269. 
16 Erwinsyah Siregar, Genarasi Z, Observasi, . pada tanggal 15 Januari 2025 Pukul. 09.30 

WIB.. 
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melakukan penelitian dengan judul “Determinan Niat Berwirausaha 

Berkelanjutan Generasi Z Dengan Sikap Sebagai Variabel Intervening”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

identifikasi masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan volume sampah setiap tahun tidak diimbangi dengan 

ketersediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah yang memadai di 

Kota Padangsidimpuan. 

2. Rendahnya kesadaran masyarakat, terutama dalam membuang sampah 

sembarangan ke sungai, menyebabkan pencemaran lingkungan dan banjir. 

3. Kurangnya pengelolaan sampah yang sesuai standar, masih mengandalkan 

metode kumpul-angkut-buang tanpa proses daur ulang atau pengolahan 

lanjutan. 

4. Minimnya pengetahuan dan keterlibatan Generasi Z dalam pengelolaan 

sampah melalui Bank Sampah, meskipun mereka memiliki potensi besar 

sebagai agen perubahan lingkungan. 

5. Rendahnya niat berwirausaha Generasi Z di bidang pengelolaan limbah, 

khususnya dalam pengembangan usaha bank sampah. 

6. Kurangnya dukungan sosial dan kebijakan pemerintah dalam mendorong 

kewirausahaan berbasis lingkungan di kalangan generasi muda atau Gen Z. 

7. Masih adanya stigma negatif terhadap bank sampah sebagai usaha yang 

kurang prestisius dan tidak menjanjikan secara ekonomi bagi Generasi Z. 

8. Keterbatasan akses pendidikan kewirausahaan berkelanjutan, terutama di 

wilayah terpencil seperti pinggiran Kota Padangsidimpuan. 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada Generasi Z di Kota Padangsidimpuan yang 

terlibat atau memiliki minat dalam pengelolaan sampah melalui Bank Sampah. 

Fokus utama adalah mengkaji niat berwirausaha mereka pada bidang tersebut, 

dengan menitikberatkan pada motivasi, pengetahuan, dan persepsi terkait 

pengelolaan limbah. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas oleh peneliti ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah orientasi kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh positif terhadap 

sikap pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan? 

2. Apakah pelatihan kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh positif terhadap 

sikap pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan? 

3. Apakah self-efficacy berpengaruh positif terhadap sikap pengelolaan sampah 

di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan? 

4. Apakah orientasi kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh positif terhadap 

niat berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota 

Padangsidimpuan? 

5. Apakah pelatihan kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh positif terhadap 

niat berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota 

Padangsidimpuan? 

6. Apakah self-efficacy berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha 

berkelanjutan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan? 

7. Apakah sikap berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha berkelanjutan 
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pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan? 

 

8. Apakah orientasi kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh positif terhadap 

niat berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota 

Padangsidimpuan melaui sikap sebagai variabel intervening? 

9. Apakah pelatihan kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh positif terhadap 

niat berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota 

Padangsidimpuan melaui sikap sebagai variabel intervening? 

10. Apakah self-efficacy berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha 

berkelanjutan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan 

melaui sikap sebagai variabel intervening? 

E. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator 

variabel-variabel dalam penelitian. Proses ini juga dimaksudkan untuk 

menentukan skala masing-masing variabel. Variabel bebas diberi simbol X, 

sedangkan variabel terikat biasanya di beri simbol Y dan variabel intervening 

diberi dengan simbol Z. Definisi variabel pada penelitian ini dimaksudkan untuk 

menjelaskan masing-masing variabel dalam bentuk tabel I.2 di bawah ini: 

Tabel I.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Orientasi 

Kewirausahaan 

Berkelanjutan 

(X1) 

Orientasi Kewirausahaan 

Berkelanjutan adalah 

sebuah cara untuk mampu 

melihat, mengungkap dan 

mengeksploitasi peluang- 

peluang yang ada, 

kemampuan berinovasi, 

proaktif,  kecenderungan 

untuk mengambil risiko, 

kompetitif Agresivitas dan 

1. Kemauan 
Berpikir Proatif 

2. Kemauan 
Berinovasi 

3. Kemauan 

Mengambil 

Risiko 

4. Otonomi 

5. Agresivitas 

Ordinal 
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 otonom.
17

 Bersaing.
18

  

Pelatihan 

Kewirausahaan 

Berkelanjutan 

(X2) 

Pelatihan Kewirausahaan 

Berkelanjutan adalah 

Untuk mengembangkan 

kewirausahaan secara utuh 

untuk menurunkan tingkat 

pengangguran
19

 

1. Peningkatan 
pengetahuan 

2. Tujuan dan 

sasaran 

pelatihan yang 

jelas 
3. Kualifikasi 

pelatih yang 
memadai.

20
 

Ordinal 

Self-Efficacy 
(X3) 

Self-Efficiency adalah 

keyakinan dalam diri 

seseorang terhadap 

kemampuan yang dimiliki 

bahwa ia mampu untuk 

melakukan sesuatu atau 

mengatasi suatu situasi 

bahwa ia akan berhasil 

dalam melakukannya.
21

 

1. Yakin dapat 

menyelesaikan 

tugas tertentu 

2. Yakin bahwa 

diri mampu 

bertahan 

menghadapi 

kesulitan 

3. Yakin dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 

di berbagai 
situasi.

22
 

Ordinal 

Sikap (Z) Sikap adalah pernyataan 

evaluatif terhadap objek, 

orang atau peristiwa.
23

 

1. Jujur 

2. Disiplin 

3. Tanggung 

Jawab 

4. Peduli 

5. Santun 
6. Toleransi 

Ordinal 

 

17 Albertus Daru Dewantoro, Peran Orientasi Wirausaha Dalam Keberlanjutan Usaha Pelaku 

Usaha Mikro, CV. Putra Media Nusantara (PMN), 2020, hlm. iii 
18 Supriandi and Yusuf Iskandar, “Pengaruh Modal Sosial, Kapabilitas Financial, Orientasi 

Kewirausahaan Terhadap Daya Saing Bisnis Berkelanjutan Serta Implikasinya Pada Kinerja 

UMKM Industri Kuliner Di Kota Sukabumi,” Senmabis: Seminar Nasional Manajemen Dan Bisnis 

2, No. 2 (2022): 2–19, https://senmabis.nusaputra.ac.id/. 
19Yustina Chrismardani, Model Pembelajaran Kewirausahaan yang Berkelanjutan, Jurnal 

Ilmiah, Universitas Trunojoyo Madura, 2016 
20Pardin Lasaksi, “Peningkatan Minat Wirausaha Dan Pilihan Karir Di Kalangan Pemuda 

Kota Tangerang Melalui Program Pelatihan Kewirausahaan,” Jurnal Ekonomi Dan Kewirausahaan 

West Science 1, No. 04 (2023): 260–67, https://doi.org/10.58812/jekws.v1i04.695. 
21Gusriko Hardianto, Erlamsyah dan Nurfarhanah, “Hubungan Antara Self-efficacy 

Akademik dengan hasil Belajar Siswa”, Jurnal Konselor, Vol 3, No 1, 2014, (Sumatera Barat : 
Universitas Negeri Padang, 2014) 

22Hastin Umi Anisah and Wimby Wandary, “Pembentukan Green Entrepreneurial Behavior 

Pada Mahasiswa,” EKUITAS (Jurnal Ekonomi Dan Keuangan) 19, No. 3 (2017), hlm. 397. 
23Jasamantrin Laol, dkk, Analisis Hubungan Sikap Pribadi Dan Harmonisasi Kerja Pada 

Kantor Kecamatan Gunungsitoli Alo‟oa Kota Gunungsitoli, Jurnal Ilmiah Simantek Issn. 2550-0414 

Vol. 6 No. 4 November 2022 



14 
 

 

 

 

 

 

  7. Kerjasama.
24

  

Niat 

Berkelanjutan 

(Y) 

Niat berkelanjutan 

merupakan niat pengguna 

atas suatu sistem informasi 

untuk terus  dapat 

menggunakannya pasca- 
penggunaan awal.

25
 

1. Kepercayaan 

2. Efikasi diri 
3. Kepuasan 
Pengguna.

26
 

Ordinal 

 

F. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis apakah orientasi kewirausahaan berkelanjutan 

berpengaruh positif terhadap sikap pengelolaan sampah di Bank Sampah 

Kota Padangsidimpuan. 

2. Untuk menganalisis apakah pelatihan kewirausahaan berkelanjutan 

berpengaruh positif terhadap sikap pengelolaan sampah di Bank Sampah 

Kota Padangsidimpuan. 

3. Untuk menganalisis apakah self-efficacy berpengaruh positif terhadap sikap 

pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan. 

4. Untuk menganalisis apakah orientasi kewirausahaan berkelanjutan 

berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha berkelanjutan pengelolaan 

sampah di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan. 

5. Untuk  menganalisis  apakah  pelatihan  kewirausahaan  berkelanjutan 
 

 

24 Selvia Mutafidoh and Eko Wahyu Wibowo, “Analisis Pelaksanaan Penilaian Sikap Sosial 
Siswa Berdasarkan Kurikulum 2013,” Primary (Jurnal Keilmuan Dan Kependidikan Dasar) 09, No. 

01 (2017): 79–90. 
25Jonathan Ariel dan Ira Iriyanty, Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Niat 

Penggunaan Berkelanjutan E-Wallet, Jurnal Manajemen dan Usahawan Indonesia, Vol 46, No. 2, 

113-130. 
26 Caraka Anto Yuwono and Jeanne Ellyawati, “Anteseden Niat Penggunaan Berkelanjutan 

Dan Pengaruhnya Pada Niat Merekomendasikan Telemedisin Pasca-Pandemi Covid-19,” Modus 34, 

No. 2 (2022): 224–247. 
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berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha berkelanjutan pengelolaan 

sampah di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan. 

6. Untuk menganalisis apakah self-efficacy berpengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota 

Padangsidimpuan. 

7. Untuk menganalisis apakah sikap berpengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota 

Padangsidimpuan. 

8. Untuk menganalisis apakah orientasi kewirausahaan berkelanjutan 

berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha berkelanjutan pengelolaan 

sampah di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan melaui sikap sebagai 

variabel intervening. 

9. Untuk menganalisis apakah pelatihan kewirausahaan berkelanjutan 

berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha berkelanjutan pengelolaan 

sampah di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan melaui sikap sebagai 

variabel intervening. 

10. Untuk menganalisis apakah self-efficacy berpengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota 

Padangsidimpuan melaui sikap sebagai variabel intervening. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

 

a. Menambah wawasan dalam kajian akademis terkait kewirausahaan 

berkelanjutan, khususnya dalam konteks generasi Z. 
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b. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori perilaku, seperti Theory 

of Planned Behavior (TPB), dengan memasukkan sikap sebagai variabel 

intervening dalam menentukan niat berwirausaha berkelanjutan. 

c. Menyediakan referensi bagi peneliti lain untuk mengkaji lebih dalam 

faktor-faktor yang memengaruhi niat berwirausaha di sektor sosial- 

ekologis seperti bank sampah. 

2. Kegunaan Praktis 

 

a. Memberikan masukan bagi generasi Z untuk meningkatkan kesadaran dan 

sikap positif terhadap wirausaha berkelanjutan sebagai alternatif karir 

yang berdampak sosial dan lingkungan. 

b. Membantu pihak pengelola bank sampah atau lembaga terkait dalam 

merancang program pembinaan dan pelatihan kewirausahaan yang relevan 

dengan generasi Z. 

c. Memberikan panduan bagi pemerintah dan lembaga pendidikan untuk 

mengembangkan kebijakan atau kurikulum yang mendukung 

pengembangan kewirausahaan berkelanjutan di kalangan generasi muda. 

3. Kegunaan Kebijakan dan Sosial 

 

a. Mendukung agenda pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs), terutama pada poin 8 (pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi) serta poin 12 (konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab). 

b. Meningkatkan peran bank sampah sebagai bagian dari ekonomi sirkular 

yang mengurangi dampak lingkungan dan mendorong kewirausahaan 

berbasis solusi lingkungan. 
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c. Mengidentifikasi strategi untuk memotivasi generasi muda, khususnya 

generasi Z, untuk terlibat dalam bisnis yang berorientasi lingkungan 

melalui penguatan sikap dan nilai. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini ditulis sebagai karya ilmiah yang terdiri dari 5 (lima) bab 

yang memiliki keterkaitan secara sistematis, dengan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II: Landasan teori, bab ini menjelaskan tentang kajian penelitian terdahulu. 

 

Kemudian, kerangka teori, kerangka pikir dan hipotesis. 

 

BAB III: Metode penelitian bab ini menjelaskan waktu dan lokasi penelitian, 

jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik analisis data. 

BAB IV: Bab ini terdiri dari deskripsi data penelitian, hasil analisis data, dan 

pembahasan penelitian. Secara umum, semua sub bahasan dalam hasil 

penelitian membahas tentang hasil yang diperoleh dari penelitian. Ini 

dimulai dengan pendeskripsian data yang diteliti secara mendetail, 

kemudian melakukan analisis data menggunakan teknik yang 

dijelaskan di bab III, sehingga menghasilkan analisis yang dibahas. 

BAB V: Bab ini mencakup kesimpulan dan saran. Secara keseluruhan, semua 

sub bahasan dalam penutup membahas kesimpulan yang diambil dari 

penelitian ini setelah menganalisis data dan memperoleh hasilnya. Ini 
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merupakan langkah terakhir dari penelitian, dengan merangkum hasil 

penelitian dan memberikan saran yang konstruktif dari berbagai pihak. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

 

1. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Teori planned behavior (TPB) yang dikembangkan oleh niat 

berwirausaha dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu: 

a. Sikap Terhadap Perilaku 

 

Sikap seseorang terhadap kewirausahaan, yang mencerminkan 

sejauh mana individu menilai perilaku berwirausaha sebagai sesuatu yang 

positif atau negatif. Sikap ini dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, 

manfaat yang diharapkan dari berwirausaha, dan keyakinan terhadap hasil 

yang akan diperoleh. 

b. Norma subjektif 

 

Persepsi individu tentang tekanan sosial atau dukungan dari orang- 

orang terdekat (keluarga, teman, mentor, atau lingkungan) dalam 

mengambil keputusan untuk berwirausaha. Jika individu merasa 

lingkungan mendukung kewirausahaan, maka niat berwirausaha 

cenderung lebih tinggi. 

c. Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan 

 

Persepsi individu tentang kemampuannya untuk menjalankan bisnis 

atau mengatasi hambatan dalam berwirausaha. Faktor ini dipengaruhi oleh 

pengalaman sebelumnya, ketersediaan sumber daya (modal, keterampilan, 
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akses ke informasi), dan tingkat kepercayaan diri individu terhadap 

kemampuannya.
27

 

Menambahkan determinan penentu sikap dalam tpb sangat penting 

untuk meningkatkan keakuratan model dalam menjelaskan niat berwirausaha. 

faktor-faktor seperti motivasi, kepribadian, pengalaman, faktor kontekstual, 

dan sosial dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana sikap seseorang 

terhadap kewirausahaan terbentuk dan berkembang. dengan demikian, 

modifikasi ini dapat membantu dalam perancangan program pelatihan 

kewirausahaan yang lebih efektif serta kebijakan yang mendukung 

pertumbuhan wirausahawan baru.
28

 

Dalam hal ini, sikap terhadap wirausaha berkelanjutan mencerminkan 

pandangan atau evaluasi positif/negatif generasi Z terhadap keberlanjutan 

dalam wirausaha. Sikap ini dapat dipengaruhi oleh keyakinan mereka 

mengenai manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan dari praktik wirausaha 

berkelanjutan. 

Ridho Alfi Hidayat dan Wasi Bagasworo menyatakan bahwa Niat 

berwirausaha yaitu suatu keinginan seseorang untuk bertindak 

melakukan berwirausaha, dimana suatu tindakan untuk berwirausaha 

tersebut berupa memilih karir untuk menjadi seorang wirausahawan dengan 

cara menciptakan suatu produk yang inovatif sehingga memiliki nilai 

ekonomi.
29

 

 

27 Zakarija Achmad, “Theory of Planned Behavior, Masihkah Relevan?,” Diambil Dari: 

Http://Zakarija. Staff. Umm. Ac. Id/Files/20, 2019, 12, 

http://zakarija.staff.umm.ac.id/files/2010/12/Theory-of-Planned-Behavior. 
28 Achmad. 
29 Ridho Alfi Hidayat dan Wasi Bagasworo “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif Dan Efikasi 

http://zakarija/
http://zakarija.staff.umm.ac.id/files/2010/12/Theory-of-Planned-Behavior
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2. Niat Berwirausaha 

 

a. Definisi Niat Berwirausaha 

Niat (intention) merupakan pondasi atau dasar yang sangat penting 

bagi setiap perilaku atau tindakan, bahkan menjadi barometer bagi setiap 

perilaku atau tindakan. Nilai suatu perilaku sangat tergantung pada niat, 

apabila niat baik maka perilaku tersebut menjadi baik. Sebaliknya, apabila 

niat buruk maka perilaku tersebut juga menjadi buruk. Niat memegang 

peranan penting dalam menjelaskan perilaku seseorang, karena niat 

merupakan tahap awal sebelum seseorang akan melakukan suatu tindakan 

atau perilaku.
30

 Adapun hadis tentang niat yaitu: 

ب َّ بيُ  إَِّٔ َّ أػْ ََ ِٓ  ايْ ب ٠َّبدِ،'ثبٌِ َّ إَِّٔ شِئ   ي'َِ  ٌِهُ  َٚ ِْ ب ا َِ ،ٜ َٛ َٔ  ْٓ َّ َٔذْ  فَ  وَب

غْشَرُُٗ إٌَِٝ ِ٘  َِ ًَّ غْشَرُُٗ إٌَِٝاٌَّ ِٙ ، فَ ِٗ ٌِ سَعُٛ ْٓ وَبٔذَْ  َٚ َِ َٚ  ، ِٗ ٌِ سَعُٛ َٚ  َِ ًَّ غْشَرُُٗ  اٌَّ ِ٘ 

١ْٔبَ ذُ ب، ٌِ َٙ ِٚ  ٠ص١ُِجُ شَأحَ   أَ ِْ ب، ا َٙ ْٕىِؾُ غْشَرُُٗ  ٠َ ِٙ ب إٌَِٝ فَ ِٗ  َ٘بعَشَ  َِ  إ١ٌَِْ

Artinya: “Sesungguhnya segala amal itu tergantung pada niatnya, dan 

sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa 

yang ia niatkan. Barang siapa yang hijrahnya karena Allah dan 

Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan 

barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang ingin ia peroleh 

atau karena wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya 

kepada apa yang ia tuju.”
31

 (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Niat secara umum dapat di artikan sebagai kecenderungan yang 

relatif menetap pada seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang 

 

Diri Terhadap Niat Berwirausaha Studi Pada Lulusan Perguruan Tinggi 2019 Di DKI Jakarta Jurnal 

Ekonomi, Manajemen dan Perbankan, Vol 6, No. 3 Desember 2020: 132-138. 
30Hidayah, Siti & Haryani. (2013, Oktober). Pengaruh Keadilan Distributif dan Keadilan 

Prosedural Terhadap Kinerja Karyawan BMT Hudatama Semarang. Junal Ekonomi - Manajemen - 

Akuntansi(35). hlm. 12 
31 https://www.hadits.id/ diakses pada tanggal 17 Juni 2025 pukul 14.30 WIB. 

https://www.hadits.id/
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tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang 

berkaitan dengan bidang itu. Dengan demikian individu yang berniat 

mejadi wirausahawan secara umum merasa tertarik dan cenderung senang 

dengan profesi wirausaha.
32

 

Niat tersebut dapat dicerminkan pada upaya pencarian informasi 

yang bermanfaat untuk pembentukan komitmen berwirausaha. Sebelum 

memulai berwirausaha, dibutuhkan suatu komitmen dalam diri individu. 

Komitmen tersebut akan direpresentasikan dalam intensi berwirausaha, 

bahwa ada niat, keinginan, ketertarikan dan kesediaan untuk melakukan 

tindakan kewirausahaan yang direncanakan. 33 

Kewirausahaan berasal dari kata wirausaha. Wirausaha berasal dari 

kata wira artinya berani, utama, mulia. Usaha berarti kegiatan bisnis 

maupun non bisnis secara mandiri. Jadi kewirausahaan diartikan secara 

harfiah sebagai hal-hal yang menyangkut keberanian seseorang untuk 

melakukan kegiatan bisnis maupun nonbisnis secara mandiri. 

Kewirausahaan adalah semangat, sikap perilaku dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha yang mengarah pada upaya kerja 

teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi untuk 

mendapatkan keuntungan.
34

 

Wirausaha adalah seorang yang berjiwa berani mengambil resiko 

untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa dan berani 

 

32Hidayah, Siti & Haryani, hlm. 12 
33Santoso, S., & Oetomo, B. S. (2018). Influence Of Motivation and Self Eficacy on 

Entrepreneurial Intention to Run a Business. Expert Journal of Marketing, 14-21 
34 Daryanto, & Cahyono, A. D. (2013). Kewirausahaan (Penanaman jiwa kewirausahaan). 

Yogyakarta: Gava Media. Hlm. 3 
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mengambil risiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, 

tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. 

Seorang wirausaha harus memiliki kemampuan kreatif dan inovatif dalam 

menentukan dan menciptakan berbagai ide. Setiap pikiran dan langkah 

wirausaha adalah bisnis bahkan, mimpi seorang pebisnis sudah merupakan 

ide untuk berkreasi dalam menemukan dan menciptakan bisnis-bisnis 

baru.
35

 

Adapun ayat yang menjelaskan tentang wirausaha terdapat dalam 

 

surah al-Jumu‟ah ayat 10 berikut: 

ٛحُ  لض١َُِذِ  فإَرِاَ ٍََٰ ٓ أٱثزغَُٛاْ  َٚ  أسضِ  ألَأ  ٱ فِٟ فٱَٔزشَِشُٚاْ  ٱٌصَّ ِِ  ًِ ًِّ  أفَض  ٱٌَّ

ٱ ًَّ  أروُشُٚاْ  َٚ َْ  دُ  أَ ٌَّؼٍََّهُ  وَض١ِشٗا ٱٌَّ ٍِؾُٛ  ٓٔ أف
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung.”
36

 

 

Adapun Hadis tentang berwirausaha diriwayatkan oleh Ahmad 

(Imam Hambali) dalam kitab Musnad Ahmad, berikut adalah 

ٌْىَغْتِ  ُّٜ ا ًُ  لبَيَ  أط١َْتَُ  أَ َّ ًِ  ػَ عُ ًُّ  ث١ِذَِِٖ  اٌشَّ وُ جْشُٚس   ث١َْغ   َٚ َِ 

 

Artinya: “Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling 

baik?” Beliau bersabda, “Pekerjaan seorang laki-laki dengan 

tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur 

(diberkahi)” (HR. Ahmad 4:141).
37

 

 

Dari hadis di atas dijelaskan, maksud pekerjaan yang lebih baik 

dengan tangan sendiri adalah tak lain dan tak bukan adalah berdagang. 

 

 

35 Muh. Saleh Malawat. (2019). Kewirausahaan Pendidikan (M. K. Jeperson Hutahaean (ed.). 

CV Budi Utama. hlm. 24 
36Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, diakses dari 

https://quran.kemenag.go.id, Surah Al-Jum‟ah [62]: 10, diakses pada 17 Juni 2025. 
37 https://www.hadits.id/ diakses pada tanggal 17 Juni 2025 pukul 14.30 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/
https://www.hadits.id/


24 
 

 

 

 

 

 

Berwirausaha adalah orang yang berani mengambil risiko untuk membuka 

suatu usaha dalam berbagai kesempatan. Berwirausaha merupakan 

kemampuan seseorang atau individu dalam menciptakan peluang ekonomis 

dari sebuah ide usaha baik skala kecil maupun besar. Berwirausaha 

merupakan salah satu alternatif atau cara seseorang untuk memulai bekerja 

dan meniti karir untuk kehidupan sehari-hari ataupun dimasa yang akan 

datang.
38

 

Entrepreneurial Intention atau niat kewirausahaan merupakan 

langkah awal dari sebuah proses pendirian suatu usaha yang umumnya 

bersifat jangka panjang. Niat berwirausaha mencerminkan komitmen 

seseorang untuk memulai usaha baru dan merupakan isu sentral yang perlu 

diperhatikan dalam memahami proses kewirausahaan pendirian usaha 

baru. Niat berwirausaha akhir-akhir ini mulai mendapat perhatian untuk 

diteliti karena diyakini bahwa suatu niat yang berkaitan dengan perilaku 

terbukti dapat menjadi cerminan dari perilaku yang sesungguhnya.
39

 

Niat berwirausaha merupakan suatu kebulatan tekad untuk 

melakukan wirausaha dengan tujuan tertentu yang di miliki oleh individu. 

Selain itu niat berwirausaha dapat diartikan sebagai sebuah kemungkinan 

atau niat seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru dengan 

menggunakan sumber daya yang tersedia dan dibutuhkan dngan melihat 

peluang yang ada dan tanpa mengabaikan resiko yang akan di hadapi di 

 

 

 

38 Kasmir. (2011). Manajemen Perbankan. Jakarta: Rajawali Pers, hlm. 16 
39 Azwar S. 2013. Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Hlm. 14 
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masa mendatang.
40

 

 

Niat berwirausaha merupakan tendensi keinginan individu 

melakukan tindakan berwirausaha dengan menciptakan produk baru 

melalui peluang bisnis dan pengambilan risiko. Niat berwirausaha 

didefinisikan sebagai usaha yang akan dilakukan seseorang untuk memulai 

dan terlibat dalam perilaku kewirausahaan serta melakukan aktivitas 

kewirausahaan dimana niat tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti kebutuhan, nilai, keinginan, dan kepercayaan.
41

 

Wirausaha sama halnya dengan bisnis. Bisnis adalah suatu kegiatan 

usaha individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang 

dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan 

sendiri maupun masyarakat.
42

 Berdasarkan definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa niat berwirausaha adalah suatu keinginan inidividu 

untuk melakukan kegiatan wirausaha melalui peluang bisnis dan 

pengambilan risiko. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Niat Berwirausaha 

Faktor-faktor yang mempengaruhi niat berwirausaha dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1) Kemauan atau Rasa Percaya Diri 

 

Modal utama seorang wirausaha adalah kemauan yang kuat serta 
 

 

40 Kusumaningrum, D., & Rahardjo, S. (2013). Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan 

Pendanaan, Kebijakan Dividen, Kepemilikan Manajerial, Dan Kepemilikan Institusional Terhadap 

Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2011-2012). Diponegoro Journal Of Accounting, 2, 1-10 
41 SarwoNo.2015. Teori Teori Psikologi Sosial. Jakarta: PT.Radja Grafindo Perkasa, hlm. 

103 
42 Khairinal. 2017. Pengantar Bisnis. Jambi: Salim Media Indonesia, hlm. 13 
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rasa percaya diri. Mereka mempunyai keyakinan dan kepercayaan 

bahwa dengan tekad dan kemauan yang tinggi akan mampu mengatasi 

semua permasalahan di lapangan. Para wirausaha ketika mengerjakan 

sesuatu, banyak hal lebih berorientasi pada hasil yang ingin di capai dari 

pada sekedar bekerja secara rutin. 

2) Fokus pada sasaran 

 

Seseorang yang sukses yaitu orang yang mempunyai semangat 

untuk maju, tergantung bagaimana individu tersebut dapat 

memanfaatkan peluang tersebut untuk meraih sukses. 

3) Pekerja keras 

 

Keinginan untuk dapat menjadi orang yang lebih baik dari orang 

lain dan memperoleh kehidupan yang lebih baik. 

4) Berani mengambil risiko 

 

Wirausaha juga penuh risiko dan tantangan, seperti persaingan, 

harga turun naik, barang tidak laku, dan sebagainya. Semakin besar 

risiko yang dihadapinya, maka semakin besar pula kemungkinan dan 

kesempatan untuk meraih keuntungan yang lebih besar. Berani 

menghadapi risiko yang telah diperhitungkan sebelumnya merupakan 

kunci awal dalam berusaha karena hasil yang akan dicapai akan 

proporsional dengan risiko yang akan diambil. Risiko yang 

diperhitungkan dengan baik akan lebih banyak memberikan 

kemungkinan berhasil lebih tinggi. 

5) Inovasi 

Inovasi merupakan bakat khusus yang muncul dari seseorang 
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wirausaha, adapun beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

berwirausaha adalah:
43

 

a) Percaya diri 

 

Dari beberapa ahli dan mendefinisikannya sebagai orang yang 

memiliki karakteristik sebagai berikut kreatif, inovatif dan proaktif; 

berani mengambil risiko; memiliki visi dan misi yang jelas; memiliki 

kebutuhan berprestasi tinggi; tekun dan memiliki rasa tanggung- 

jawab yang tinggi; percaya diri; serta bersemangat dan penuh 

antusias. 

b) Berorientasi pada Tugas dan Hasil 

 

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil adalah 

orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif prestasi, 

berorientasi pada laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, 

mempunyai dorongan kuat, energik, dan berinisiatif. Berinisiatif 

artinya selalu ingin mencari dan memulai sesuatu. Untuk memulai 

diperlukan adanya niat dan tekad yang kuat serta karsa yang besar. 

c) Pengambilan Risiko 

 

Kemauan dan kemampuan dalam menghadapi risiko 

merupakan salah satu nilai utama dalam dunia kewirausahaan. 

Seorang wirausahawan dituntut untuk mampu membuat keputusan 

yang bisa berujung pada kegagalan ataupun keberhasilan. Pilihan 

terhadap suatu risiko sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

 

43 Nitisusastro, Mulyadi. 2012. Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan. 

Bandung : Alfabeta, hlm. 29 



28 
 

 

 

 

 

 

seperti kesiapan untuk menerima kerugian dan peluang untuk gagal 

ataupun berhasil. Kemampuan mengambil risiko juga ditentukan 

oleh tingkat kepercayaan diri, kesediaan untuk memanfaatkan 

kemampuan dalam mencari peluang, peluang untuk mendapatkan 

keuntungan, dan kemampuan menilai situasi yang berisiko secara 

objektif. Sehingga individu yang berani mengambil risiko umumnya 

adalah orang-orang yang kreatif dan inovatif, yang menjadi bagian 

penting dari karakter seorang wirausahawan. 

d) Keorisinilan 

Nilai inovatif, kreatif dan fleksibilitas merupakan unsur-unsur 

keorisinilan seseorang. Wirausaha yang inovatif adalah orang yang 

kreatif dan yakin dengan adanya cara–cara baru yang lebih baik. 

e) Berorientasi Masa Depan 

 

Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang 

memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan. Karena memiliki 

pandangan yang jauh ke masa depan, maka ia selalu berusaha untuk 

berkarsa dan berkarya. Kuncinya adalah kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dengan yang sudah ada 

saat ini. Meskipun terdapat risiko yang mungkin terjadi, ia tetap 

tabah untuk mencari peluang dan tantangan demi pembaruan masa 

depan. 

Pandangan yang jauh ke depan membuat wirausaha tidak cepat 

puas dengan karsa dan karya yang sudah ada saat ini. Maka ia selalu 

mempersiapkannya dengan mencari peluang. Untuk menghadapi 
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pandangan jauh ke depan, seorang wirausaha akan menyusun 

perencanaan dan strategi yang matang, agar jelas langkah–langkah 

yang akan dilaksanakan.
44

 

f) Lingkungan 

 

Lingkungan antara lain lingkungan keluarga, teman dan 

sekolah. Hal ini sesuai dengan teori Konvergensi menyatakan bahwa 

lingkungan sekitar mempunyai peranan yang penting dalam 

perkembangan individu. Lingkungan sosial merupakan lingkungan 

di mana terjadi antara individu yang satu dengan yang lain. 

Lingkungan primer terjadi bila di antara individu satu dengan yang 

lain mempunyai hubungan yang erat dan saling mengenal dengan 

baik, misalnya keluarga.
45

 

Lingkungan sosial sekunder adalah suatu lingkungan di mana 

anta individu yang ada di dalamnya mempunyai hubungan dengan 

individu lainnya, pengaruh lingkungan ini relatif tidak mendalam. 

Sebagai contoh orang tua yang bekerja sebagai wirausaha akan 

mendukung dan mendorong kemandirian, berprestasi dan 

bertanggung jawab. Dukungan dari orang tua, terutama dari ayah 

sangat penting dalam pengambilan keputusan pemilihan karir bagi 

seorang anak. Lingkungan keluarga terutama orang tua sangat 

mempengaruhi keputusan pemilihan karir bagi anak. 

g) Pendidikan 
 

 

44 Walipah, W., & Naim, N. (2016). Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Niat Berwirausaha 

Mahasiswa. Jurnal Ekonomi Modernisasi, 12(3), 138. 
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Pendidikan kewirausahaan akan membentuk siswa untuk 

mengejar karir kewirausahaan. Pendidikan formal memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang proses kewirausahaan, tentang 

yang dihadapinya para pendiri usaha baru dan masalah-masalah 

yang harus diatasi agar berhasil. Pendidikan kewirausahaan 

berkaitan dengan seperangkat program pendidikan dan pelatihan 

yang mencoba mengarahkan pada perilaku kewirausahaan atau 

memberikan elemen-elemen yang berpengaruh pada intensi 

seseorang seperti pengetahuan kewirausahaan, menumbuhkan 

keinginan berwirausaha melalui mengadakan kegiatan 

kewirausahaan. Pendidikan penting bagi wirausaha, tidak hanya 

gelar yang didapatkannya saja, namun pendidikan juga mempunyai 

peranan yang besar dalam membantu mengatasi masalah-masalah 

dalam bisnis seperti keputusan investasi dan sebagainya.
46

 

h) Kepribadian 

Kepribadian merupakan faktor yang mempengaruhi intensi 

berwirausaha. Hal ini bisa dibenarkan karena wirausaha adalah 

mereka yang mampu melakukan aktualisasi dari keempat sisi 

potensial yang dimiliki secara tepat dan berkelanjutan. Karakteristik 

kepribadian seperti kebutuhan berprestasi merupakan salah satu 

karakteristik kepribadian seseorang yang akan mendorong 

seseorang untuk  memiliki intensi kewirausahaan. Kepribadian 

 

 



31 
 

 

 

 

 

 

sangat diperlukan pada saat seseorang telah menjalakan usaha, hal 

ini dikarenakan usaha banyak mengalami hambatan dan tantangan 

sehingga membutuhkan kepribadian yang kuat untuk mendapatkan 

kesuksesan usaha. 

i) Usia 

 

Keinginan berwirausaha dapat dipengaruhi oleh usia 

seseorang. Keinginan berwirausaha mengalami perubahan sejalan 

dengan bertambahnya usia seseorang. Pekerjaan menunjukkan 

bahwa niat berubah secara sedang dan cepat pada usia 15-25 tahun 

dan sesudahnya hanya mengalami sedikit perubahan. 

j) Jenis Kelamin 

 

Jenis kelamin sangat berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha mengingat adanya perbedaan terhadap pandangan 

pekerjaan antara pria dan wanita bahwa “wanita cenderung sambil 

lalu dalam memilih pekerjaan dibanding dengan pria”. Wanita 

menganggap pekerjaan bukanlah hal yang penting, karena wanita 

masih dihadapkan pada tuntutan traditional yang lebih besar menjadi 

istri dan ibu rumah tangga.
47

 

Terdapat empat unsur yang mempengaruhi niat seseorang untuk 

berwirausaha di antaranya: 

1) Desirable atau keinginan, dipahami sebagai ketertarikan individu untuk 

menjalankan bisnis sebagai karir yang dipengaruhi kekuatan dari dalam 

 

47 David, Xavero. (2017). “Pengaruh Working Capital Turn Over dan Receivable Turn Over 

Terhadap Return On Assets”. Skripsi Manajemen Keuangan. Jakarta: Universitas Kristen Indonesia. 
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diri dan dorongan lingkungan individu. 

 

2) Feasible atau kelayakan, merupakan kepercayaan terhadap kemampuan 

baik pengetahuan maupun pengalaman individu sendiri dalam 

menjalankan bisnis. 

3) Ability atau kemampuan individu yang secara kreatif dapat 

menyambungkan informasi yang didapat dengan potensi bisnis baru. 

4) Keuntungan, sebagai pencapaian usaha yang bisa diperhitungkan dari 

aktivitas kerja keras individu dengan hasil sesuai kebebasan individu 

dibandingkan dengan alternatif bekerja pada orang lain.
48

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi niat berwirausaha meliputi percaya diri, fokus 

pada sasaran, pekerja keras, berani mengambil risiko dan berorientasi 

masa depan dimana dari beberapa faktor tersebut sangat mempengaruhi 

individu atau seorang untuk berniat untuk terjun didunia wirausaha. 

c. Menumbuhkan Niat Berwirausaha 

Berwirausaha merupakan potensi pembangunan, baik dalam jumlah 

maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri. Jika kita perhatikan manfaat 

adanya wirausaha banyak sekali, antara lain : 

1) Menambahkan daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi 

pengangguran. 

2) Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidang produksi, 

distribusi, pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan dan sebagainya. 

 

48 Rahayu, Widiana, Hari Mulyadi, and Rd. Dian H. Utama, ‗Gambaran Sikap 

Kewirausahaan Dan Niat Berwirausaha Pada Mahasiswi Angkatan 2014 Di UPI Bandung„, Journal 

of Business Management Education, 3 (2018), 63–72 
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3) Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain, sebagai pribadi unggul 

yang patut dicontoh, diteladani, karena seseorang wirausaha itu adakah 

orang terpuji, jujur, berani, hidup tidak merugikan orang lain. 

4) Selalu menghormati hukum dan peraturan yang berlaku, berusaha 

selalu memperjuangkan lingkungan. 

5) Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan pembangunan sosial, 

sesuai dengan kemampuannya. 

6) Berusaha mendidika karyawannya menjadi orang mandiri, disiplin, 

jujur, tekun dalam menghadapi pekerjaan. 

7) Memberi contoh bagaimana kita harus bekerja keras, tetapi tidak 

melupakan perintah-perintah agama. 

8) Hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan tidak boros.
49

 

 

3. Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan 

 

a. Pengertian Orientasi Kewirausahaan 

Kewirausahaan berkelanjutan merupakan spin-off dari pembangunan 

berkelanjutan. Kewirausahaan berkelanjutan difokuskan pada pelestarian 

alam, penunjang kehidupan, dan komunitas dalam mengejar peluang yang 

dirasakan untuk mewujudkan masa depan produk, proses, dan layanan 

untuk mencapai keuntungan. Kewirausahaan berkelanjutan juga dapat 

didefinisikan sebagai memulai usaha yang menguntungkan dan didasarkan 

pada produk atau jasa yang memperhatikan manfaat lingkungan dan 

melestarikan budaya.
50

 

 

49 Daryanto & Aris Dwi CahyoNo. 2013. Kewirausahaan: Penanaman Jiwa Kewirausahaan 

Penerbit Gava Media. Malang, hlm. 145 
50 Albertus Daru Dewantoro, Peran Orientasi Wirausaha dalam Keberlanjutan Usaha 
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Kewirausahaan berkelanjutan juga sangat erat kaitannya dengan 

pelestarian lingkungan. Konsep kewirausahaan berkelanjutan fokus pada 

penciptaan nilai ekonomi sambil mempertimbangkan dampak sosial dan 

lingkungan dalam jangka panjang. Berikut adalah beberapa cara 

bagaimana kewirausahaan berkelanjutan berkontribusi terhadap 

pelestarian lingkungan: 

1) Penggunaan Sumber Daya Secara Efisien 

 

Kewirausahaan berkelanjutan mendorong penggunaan sumber 

daya alam yang efisien dan bertanggung jawab. Para wirausahawan 

berkelanjutan mengoptimalkan penggunaan bahan baku, energi, dan 

udara dengan mengurangi limbah dan emisi karbon. Hal ini 

berkontribusi pada pelestarian lingkungan dengan meminimalkan 

kerusakan ekosistem dan mengurangi dampak negatif terhadap bumi. 

2) Pengembangan Produk Ramah Lingkungan 

Bisnis berkelanjutan sering kali menghasilkan produk yang 

dirancang untuk memiliki dampak lingkungan yang lebih kecil 

dibandingkan dengan produk konvensional. Misalnya, produk dengan 

bahan baku daur ulang, produk yang dapat digunakan kembali, atau 

produk yang lebih mudah terurai di alam. Dengan cara ini, 

wirausahawan berkelanjutan turut mengurangi polusi dan limbah yang 

dihasilkan oleh produk yang tidak ramah lingkungan.
51
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3) Pengurangan Emisi Karbon 

 

Sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan lingkungan, 

banyak wirausahawan keberlanjutan yang berupaya mengurangi emisi 

karbon dari operasional bisnis mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan energi terbarukan (seperti energi surya atau angin), 

meminimalkan transportasi yang menggunakan bahan bakar fosil, atau 

merancang model bisnis yang lebih efisien secara energi. 

4) Inovasi dalam Solusi Lingkungan 

 

Kewirausahaan berkelanjutan sering kali melahirkan inovasi 

yang fokus pada pemecahan masalah lingkungan. Contohnya adalah 

pengembangan teknologi untuk mengolah limbah plastik menjadi 

produk baru, atau menciptakan sistem pertanian yang lebih ramah 

lingkungan, seperti pertanian organik atau pertanian vertikal yang 

menghemat ruang dan sumber daya. 

5) Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan 

Kewirausahaan berkelanjutan tidak hanya fokus pada keuntungan 

finansial, tetapi juga pada penyebaran kesadaran dan pendidikan 

tentang pentingnya menjaga lingkungan. Wirausahawan berkelanjutan 

sering kali menggunakan platform mereka untuk menyebarkan 

informasi dan menginspirasi masyarakat serta bisnis lain untuk 

berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan.
52

 

6) Mendukung Ekonomi Sirkular 
 

 

52 fiera Adeline and franky slamet, “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Dan Orientasi... 

Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan, Volume III No. 3/2021 Hal: 711-721 711” III, No. 3 (2021): 
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Ekonomi sirkular adalah model ekonomi yang fokus pada 

penggunaan ulang dan daur ulang sumber daya, mengurangi limbah, 

dan meminimalkan konsumsi material baru. Wirausahawan 

berkelanjutan seringkali mempromosikan model ini dengan 

membangun bisnis yang mendaur ulang produk lama, mengganti model 

lini produksi dengan yang lebih ramah lingkungan, atau menciptakan 

produk yang tahan lama. 

Orientasi kewirausahaan juga sangat penting untuk kesuksesan 

UKM. Orientasi kewirausahaan mencerminkan kecenderungan 

perusahaan untuk terlibat dalam perilaku inovatif, berani mengambil risiko 

dan proaktif untuk mengalahkan pesaing. Orientasi kewirausahaan 

biasanya mengacu pada sejauh mana organisasi berwirausaha dalam 

rencana dan kegiatannya serta mencakup proses, struktur, dan perilaku 

organisasi. Orientasi kewirausahaan juga harus memberikan penekanan 

dalam menanggapi skenario pasar yang berubah dengan memanfaatkan 

peluang baru yang tersedia.
53

 

b. Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan 

Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan adalah suatu program 

pembelajaran dan pengembangan keterampilan kewirausahaan yang 

dirancang untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

mendukung pertumbuhan usaha secara berkelanjutan, baik dari segi 

ekonomi, sosial, maupun lingkungan.
54
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c. Manfaat Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan 

Adapun beberapa manfaat setelah ikut dalam pelatihan 

kewirausahaan berkelanjutan adalah sebagai berikut: 

1) Membantu wirausahawan dalam menciptakan bisnis yang bertahan 

lama dan berkembang secara sehat. 

2) Meningkatkan daya saing usaha melalui strategi yang berbasis 

keberlanjutan. 

3) Meminimalkan dampak negatif bisnis terhadap lingkungan dan sosial. 

 

4) Memberikan akses ke sumber daya, jaringan bisnis, dan pendanaan 

berbasis keberlanjutan. 

5) Memperkuat ketahanan bisnis terhadap perubahan ekonomi dan iklim 

global. 

4. Generasi Z 

 

a. Pengertian Generasi Z 

Menurut Karl Mannheim yang dikutip oleh Arismantoro, 

memaparkan jika generasi anak kelompok yang di dalamnya terdiri atas 

individu yang mempunyai kesamaan pada rentang usia serta mengalami 

kejadian sejarah yang penting pada sebuah periode yang sama.
55

 Menurut 

Kupperschmidt‟s menyatakan jika memaparkan sejak generasi Z ialah 

sekumpulan orang yang menjalankan identifikasi kelompok sesuai dengan 

kesamaan usia, kelahiran, lokasi serta peristiwa dalam kehidupannya yang 

mempunyai pengaruh luar biasa pada pertumbuhannya. 

 

Indonesia & Unisri Press, 2020), hlm. 53. 
55 Arismantoro,Tinjauan Berbagai Aspek Charakter Building Bagaimana Mendidik 

Anak Berkarakter, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), 128. 
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Pada teori yang diungkapkan oleh Graeme Codrington & Sue Grant- 

Marshall, yang dikutip dari Risk Beyond terdapat 5 generasi sesuai dengan 

tahun kelahiran yakni:
56

 

1) Generasi Baby Boomer adalah Generasi ini termasuk berbagai individu 

yang terlahir pada tahun 1946 hingga tahun 1964. 

2) Generasi x adalah Generasi ini termasuk berbagai individu yang terakhir 

pada tahun 1965 hingga tahun 1980. 

3) Generasi Y adalah Generasi ini termasuk berbagai individu yang terakhir 

pada tahun 1981 hingga tahun 1996. 

4) Generasi Z adalah Generasi ini termasuk berbagai individu yang terakhir 

pada tahun 1997 hingga tahun 2012 

5) Generasi Alpha adalah Generasi ini termasuk berbagai individu yang 

terakhir pada tahun 2013 hingga tahun 2015. 

Bahwa terdapat perbedaan karakter yang signifikan diantara 

generasi Z dengan generasi yang lainnya seperti salah satu aspek utama 

yang memberikan perbedaan ialah penguasaan teknologi serta informasi. 

Untuk generasi Z teknologi serta informasi ialah suatu hal yang telah 

menjadi bagian bagi kehidupannya sebab mereka dilahirkan di mana akses 

pada data serta informasi terutama internet telah menjadi budaya bagi 

masyarakat global. Oleh karenanya hal itu memberikan pengaruh pada 

berbagai nilai, tujuan serta pandangannya pada hidup. Munculnya generasi 

Z bakal memicu adanya tantangan baru untuk praktek manajemen pada 

 

56 Risk Beyond, “Teori Generasi serta Pembentukan Karakter Anak”, Artikel, 
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perusahaan terutama untuk praktek manajemen sumber daya manusia.
57

 

Generasi Z ataupun yang biasa diketahui sebagai generasi digital 

termasuk generasi muda yang berkembang serta tumbuh dengan suatu 

ketergantungan dalam teknologi digital. Selain itu generasi ini muncul 

ketika internet tengah masuk serta mengalami perkembangan dengan 

begitu cepat di kehidupan manusia. Di mana gerakan ini tidak mengetahui 

masa ketika telepon genggam belum diproduksi ketika mayoritas ataupun 

sebagian banyak mainan masih bersifat tradisional. 

b. Ciri-Ciri Generasi Z 

Menurut Wijoyo yang dikutip dari Nurul dalam buku Generasi Z dan 

Revolusi 4.0, Generasi Z memiliki lima ciri, yang pertama adalahgenerasi 

digital yang berpengetahuan dan antusias terhadap teknologi informasi dan 

berbagai aplikasi komputer. Mereka akan memiliki akses cepat dan 

mudahkeinformasi yang dibutuhkan untuk tujuan pendidikan atau pribadi. 

Kedua, mereka senang dan sering berkomunikasi dengan semua 

lapisan masyarakat, terutamamelalui platform media sosial seperti 

Facebook, Twitter, SMS maupun TikTok. Mereka lebih bebas 

mengekspresikan perasaan dan pikirannya melalui media ini. Ketiga, 

umumnya mereka toleran terhadap perbedaan budaya dan peduli 

terhadaplingkungan. Keempat, generasi Z membiasakan dapat melakukan 

banyakhal sekaligus,  seperti membaca, berbicara, menonton, dan 

mendengarkan musiksekaligus. Hal ini karena mereka lebih suka segala 

 

57 Yanuar Surya Putra, Theoritical Review: Teori Perbedaan Generasi, Jurnal, STIEAMA 
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sesuatunya cepat dansederhana, daripada panjang dan rumit. Kelima, 

mereka kurang keterampilankomunikasi verbal, egosentris dan 

individualistis, serta ingin segala sesuatunyaberjalan dengan segera.
58

 

c. Karakteristik Generasi Z 

Menurut Akhmad Sudrajat, Generai Z mempunyai karakteristik 

kepribadian surat tindakan yang tidak sama jika dipandang dari berbagai 

generasi terdahulu. Lebih lanjutnya dijelaskan jika karakter umum dari 

generasi ini diantaranya ialah:
59

 

1) Fasih Teknologi 

 

Berbagai individu yang ada pada generasi ini ialah mereka yang 

dikenal dengan generasi digital yang mana setiap individu tersebut 

termasuk individu yang terbiasa terutama air dengan pemakaian 

teknologi serta informasi seperti halnya sejumlah fasilitas serta 

software pada komputer ataupun laptop. Pada kehidupannya mereka 

sangat akrab dengan media teknologi informasi. Berbagai informasi 

yang diperlukan bisa dengan gampang serta mudah diakses untuk 

kepentingan kehidupan sehari-hari ataupun kepentingan pendidikan. 

2) Sosial 

 

Generasi ini termasuk berbagai individu yang mempunyai 

kecenderungan terhadap waktu yang lebih panjang dalam menjalankan 

komunikasi serta menjalankan interaksi dengan berbagai individu di 

 

 

58 Andreas Rio Adriyanto, Dkk, Memahami Perilaku Generasi Z Sebagai Dasar 

Pengembangan Materi Pembelajaran Daring, Artikel, Volume 2 Tahun 2019, 167. 
59 Nindiya Eka Safitri, “Peran Bimbingan Konseling Untuk Menghadapi Generasi Z Dalam 
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sejumlah kalangan, bukan hanya teman seumuran akan tetapi juga 

berbagai individu lainnya yang cenderung lebih mudah ataupun lebih 

tua melalui beberapa situs media sosial contohnya Twitter, Facebook, 

BBM serta lainnya. Bahkan generasi ini tidak hanya menjalankan 

sosialisasi dengan berbagai individu ataupun rekan dari suatu negara 

ataupun daerah namun juga lintas negara ataupun daerah. Generasi ini 

mempunyai kecenderungan mempunyai rasa toleransi yang lebih baik 

mengenai perbedaan lingkungan serta budaya. 

3) Multitasking 

 

Generasi ini seringkali menjalankan sejumlah kegiatan di satu 

waktu yang sama. Generasi ini seringkali menggunakan waktunya 

untuk menonton, membaca ataupun mendengar musik di waktu yang 

sama. Generasi ini lebih suka terhadap berbagai hal yang instan serta 

serba cepat untuk meminimalisir adanya berbagai hal yang berbelit- 

belit ataupun terlalu lambat. 

5. Sikap 

 

a. Pengertian Sikap 

Sikap yaitu perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi 

tindakan (konasi) seseorang dalam suatu aspek di lingkungan sekitarnya. 

Perubahan sikap bergantung pada proses yang terjadi pada diri 

seseorang.
60

 Pada dasarnya, sikap memiliki 4 sifat penting yang sangat 

diperlukan untuk memahami peran sikap dalam menanggapi perilaku 

 

60 Veronica Amelia dkk, “Sikap Warga Putat Jaya Mengenai City Branding Kota Surabaya 
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seseorang. Empat bagian tersebut di antaranya. Pertama, objek sikap. 

Sikap kerap terbentuk sebagai hasil dari kontak langsung dengan objek 

sikap, yang nantinya akan menghasilkan penilaian berupa menyenangkan 

atau tidak menyenangkan dari apa yang dialami oleh seseorang terhadap 

objek sikap yang sedang digunakan atau dipilih tersebut.
61

 Kedua, sikap 

terbentuk atas kecenderungan yang dipelajari dari pengalaman seseorang 

terhadap suatu objek yang diinginkan, maka sikap sudah pasti mempunyai 

kualitas memotivasi, yaitu: sikap dapat mendorong seseorang ke arah 

perilaku tertentu, atau menarik seseorang dari perilaku tertentu. Asumsi 

tersebut sesuai dengan sifat sikap yang ketiga, sikap mempunyai unsur 

konsistensi dengan perilaku yang dicerminkan. Namun, meskipun begitu, 

unsur konsistensi yang ada dalam sikap tidak selalu harus bersifat 

permanen.
62

 

Keempat, sikap dapat mengalami perubahan. Perubahan tersebut 

bisa dikarenakan pembentukan sikap seseorang terjadi dalam situasi atau 

kondisi tertentu.
63

 Selain sifat sikap yang sangat penting untuk dipelajari 

guna memprediksi sikap seseorang dalam membentuk sikapnya, sikap 

juga mempunyai berbagai sumber penunjang dalam mempengaruhi 

pembentukannya. Terbentuknya sikap dari seseorang sangat tergantung 

dari adanya pengalaman pribadi dan keluarga, teman dan lingkungan. 

 

 

61 James F. Engel, et. al., Perilaku Konsumen. (Jakarta: Birupa Aksara, 1994), 340. 
62Darwis Harahap dan Rahmat Husein Lubis, “Problematika Perilaku Konsumen Lembaga 

Keuangan dan Perbankan Islam,” Human Falah: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 8, No. 1 

(2021), hlm. 137–153. 
63 Leon G. Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk,  Perilaku Konsumen, (Jakarta:PT. 

Naragita Dinamika, 2004), 222-223. 
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Namun meski begitu, perlu diingat bahwa sikap juga dapat terbentuk 

tanpa adanya pengalaman aktual antara individu tersebut dengan suatu 

objek. Sikap individu bisa saja terbentuk dari apa yang individu tersebut 

lihat melalui lingkungan sekitarnya. Bedanya, jika dengan pengalaman 

langsung yang terjadi antara seseorang dengan objek tersebut, maka sikap 

yang timbul dari individu biasanya dianut dengan kepercayaan yang lebih 

besar.
64

 

b. Komponen sikap 

1) Komponen Kognitif 

Berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau 

apa yang benar bagi objek sikap. Sekali kepercayaan terbentuk, maka 

akan menjadi dasar pengetahuan seseorang mengenai apa yang 

diharapkan dari objek tertentu. Dengan demikian, interaksi kita dengan 

pengalaman dimasa yang akan datang serta prediksi kita mengenai 

pengalaman akan lebih mempunyai arti dan keteraturan. Komponen ini 

berhubungan dengan pikiran atau penalaran yang mempengaruhi proses 

penambahan pengetahuan pada pikiran manusia, yang menyebabkan 

dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi jelas. 

2) Komponen afektif 

 

Menyangkut masalah emosional subjektif seseorang terhadap 

suatu objek sikap. Secara umum, komponen ini disamakan dengan 

perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. Komponen ini berkaitan 
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dengan perasaan. perasaan akibat dari membaca surat kabar, 

mendengarkan radio menonton televisi atau bioskop, timbul perasaan 

tertentu pada seseorang atau masyarakat. Perasaan terpaan media massa 

itu bisa bermacam-macam seperti senang, tertawa terbahak-bahak, 

sedih sehingga menetaskan air mata, takut sampe bulu kudu berdiri, 

perasaan yang hanya bergejolak dalam hati, misalanya marah. Benci, 

kecewa, kesal, penasaran, sayang, gemas, sinis, dan sebagainya. 

3) Komponen konatif 

 

Menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan 

berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap 

yang dihadapinya. Bagaimana orang berperilaku yang ada dalam situasi 

tertentu dan terhadap stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh 

bagaimana kepercayaan dan perasaan terhadap stimulus tersebut. 

Kecenderungan berperilaku secara konsisten, selaras dengan 

kepercayaan dan perasaan ini membentuk sikap individual.
65

 

Komponen ini juga bersangkutan dengan niat, tekat, upaya, usaha 

yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan. Sikap juga 

memiliki arah, artinya sikap terpilah menjadi dua arah kesetujuan, yaitu 

apakah setuju atau tidak setuju, apakah mendukung atau tidak 

mendukung, apakah memihak atau tidak memihak terhadap sesuatu 

atau seseorang sebagai objek. Orang yang setuju, mendukung atau 

memihak terhadap suatu objek sikap berarti memiliki sikap yang 
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arahnya positif, 

 

Sedangkan orang yang tidak setuju atau tidak mendukung 

dikatakan memiliki sikap yang arahnya negatif. Menurut wawasan 

sikap positif memiliki kecenderungan untuk mendekati, menyenangi, 

mengharapkan, objek tertentu, sedangkan sikap negatif terdapat 

kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, membenci, tidak 

menyetujui objek tertentu.
66

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

Sikap terbentuk melalui pembelajaran yang diambil dari 

pengalaman langsung individu dengan suatu objek. Sebab itu, dalam 

pembentukannya, sikap tidaklah terlepas dari faktor lingkungan dalam 

mendukung pembelajaran individu tersebut. Terdapat beberapa faktor 

yang berperan penting dalam pembentukan sikap, yaitu: 

1) Pengalaman langsung 

2) Pengaruh keluarga 

3) Pengaruh teman sebaya 

 

4) Pengaruh tayangan media masa.
67

 

 

6. Self-Efficacy 

 

a. Pengertian Self-Efficacy 

Self-efficacy merupakan keyakinan dalam diri seseorang terhadap 

kemampuan yang dimiliki bahwa ia mampu untuk melakukan sesuatu atau 

mengatasi suatu situasi bahwa ia akan berhasil dalam melakukannya. Self- 

 

66 Leon G. Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk hlm. 222-223. 
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efficacy merupakan keyakinan orang tentang kemampuan mereka untuk 

menghasilkan tingkat kinerja serta menguasai situasi yang mempengaruhi 

kehidupan mereka, kemudian self-efficacy juga akan menentukan 

bagaimana orang merasa, berpikir, memotivasi diri dan berperilaku. 

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang tentang kemampuannya 

sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu. 

Self-efficacy memiliki dampak yang penting, bahkan bersifat sebagai 

motivator utama terhadap keberhasilan seseorang.
68

 

7. Kewirausahaan 

 

a. Definisi Kewirausahaan 

Kewirausahaan adalah proses menciptakan, mengembangkan, dan 

mengelola usaha atau bisnis dengan tujuan menciptakan nilai serta 

memperoleh keuntungan melalui inovasi, pengambilan risiko, dan 

eksploitasi peluang dalam lingkungan yang dinamis. Kewirausahaan tidak 

hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga mencakup aspek sosial 

dan lingkungan, terutama dalam konteks bisnis yang berkelanjutan. 

Seorang wirausahawan (entrepreneur) bertindak sebagai agen perubahan 

yang mampu mengidentifikasi peluang dan mengubahnya menjadi produk, 

layanan, atau model bisnis yang bernilai. 

b. Faktor Penentu Keberhasilan dalam Berwirausaha 

Untuk menjadi wirausaha yang sukses, seseorang harus memiliki ide 

atau visi usaha yang jelas, kemauan dan keberanian dalam menghadapi 

 

68 Jauharotunisa, “Teori Self Efficacy,” Journal of Physics A: Mathematical and Theoretical 
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risiko. Apabila ada kesiapan dalam menghadapi risiko, langkah selanjutnya 

adalah membuat perencanaan usaha, mengorganisasikan dan 

menjalankannya. Tiga faktor penyebab keberhasilan seseorang dalam 

berwirausaha antara lain: 

1) Kemampuan dan Kemauan 

 

Orang yang memiliki kemampuan tetapi tidak memiliki kemauan 

dan orang yang memiliki kemauan tetapi tidak memiliki kemampuan, 

keduanya tidak akan menjadi seseorang yang sukses. Karena sudah 

semestinya kemampuan dan kemauan harus berjalan berdampingan dan 

saling melengkapi satu sama lain. 

2) Tekad Kuat dan Kerja Keras 

 

Orang yang tidak memiliki tekad kuat tetapi mau bekerja keras 

dan orang yang tidak mau bekerja keras tetapi memiliki tekad yang 

kuat, keduanya tidak akan menjadi wirausahawan yang sukses. Karena 

tekad yang kuat jika tidak diiringi dengan kerja keras sama dengan tidak 

ada hasil begitu pula sebaliknya. 

3) Kesempatan dan Peluang 

 

Mengenai peluang yang ada dan berusaha meraihnya ketika ada 

kesempatan merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan dalam berwirausaha. Bahkan kita sudah sering mendengar 

kesempatan tidak akan datang dua kali atau jangan sia-siakan 

kesempatan yang ada.
69
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Faktor yang dapat dilihat untuk menilai keberhasilan wirausaha 

adalah pengalaman dalam pekerjaan, latar belakang pendidikan, usia, jenis 

kelamin, latar belakang budaya, motivasi, penerimaan risiko. 

1) Pengalaman dalam Pekerjaan 

 

Belajar dari pengalaman lebih bermanfaat dari pada belajar dari 

buku, seminar, atau sekolah. Pengalaman yang harus dimiliki harus 

diperhatikan oleh wirausaha terutama pengalaman di perusahaan atau 

organisasi, baik dalam pengalaman teknis, pelaksanaan, pemasaran, 

pengalaman manajemen, dan pengalaman berwirausaha. Untuk 

memulai usaha, risikonya sangat besar, terutama tanpa pengalaman dan 

pengetahuan tentang perusahaan atau organisasi tertentu. 

2) Latar Belakang Pendidikan 

 

Pendidikan yang menunjang keberhasilan dalam berwirausaha 

tidak harus diartikan pendidikan formal dibangku sekolah. Pendidikan 

dapat diperoleh dimana saja dalam kehidupan sosial masyarakat, 

diantaranya: 

a) Pendidikan keterampilan dasar di rumah dengan orang tua sebagai 

pendidik atau guru yang pertama dan utama. 

b) Pendidikan formal dibangku sekolah dasar hingga ke perguruan 

tinggi. 

c) Pendidikan non formal, seperti kursus, pelatihan, dan seminar. 

 

d) Pendidikan ditempat kerja atau perusahaan pada waktu magang, 

praktik kerja, dan kerja paruh waktu. 
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3) Usia 

 

Usia seseorang untuk memulai usaha sulit ditentukan karena 

rentangnya terlalu jauh, ada yang sudah memulai sejak masih dalam 

pendidikan atau justru setelah pensiun dari pekerjaannya. 

4) Jenis Kelamin 

 

Dipandang dari segi jenis kelamin, bahwa antara laki-laki dan 

perempuan tidak ada perbedaannya tentang kualitas kewirausahaannya. 

Perbedaan yang ada hanya pada aspek dalam pemilihan usaha, wanita 

lebih banyak memilih bidang usaha eceran, pelayanan dan melakukan 

bisnis di rumah. Wanita lebih berkonsentrasi pada bisnis kecil, dalam 

arti volume penjualan dan jumlah karyawan kecil. Perbedaan lainnya 

adalah dalam perlakuan terhadap karyawan, wanita lebih bersifat 

kekeluargaan pada pekerja dari pada pria. Sedangkan laki-laki 

cenderung menyukai pekerjaan yang berhubungan dengan orang 

banyak atau pekerja lapangan, lebih tegas dan keras pada karyawan. 

5) Latar Belakang Budaya 

 

Semua wirausaha dengan latar belakang budaya dan ras yang 

berbagai macam memiliki kesempatan yang sama untuk bekerja 

dibidang apapun yang diinginkan sesuai dengan kualitas yang dimiliki 

individu tersebut. 

6) Motivasi 

 

Hasil kerja dipengaruhi oleh motivasi yang dimiliki orang 

tersebut. Dalam wirausaha, motivasi yang terpenting adalah motif 

berprestasi. Motif berprestasi adalah suatu kebutuhan yang ditampilkan 
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dalam kecenderungan perilaku secara stabil mengarah usaha untuk 

menyelesaikan tugas yang menantang dan bekerja sebaik-baiknya 

untuk mencapai standar tinggi yang diharapkan. 

7) Penerimaan Risiko 

 

Sikap wirausaha yang selalu optimis dapat memacu kreativitas 

dalam penyusunan strategi usaha serta menanamkan kepercayaan dari 

orang lain terhadap kompetensinya. Keyakinan yang dimiliki wirausaha 

disebabkan faktor pengendalian internal, bukan faktor dari luar seperti 

nasib atau kebetulan pekerjaan yang menyangkut masalah 

kewirausahaan yang merupakan masalah kompleks berisiko, seperti 

risiko finansial, kehilangan kesempatan untuk bersosialisasi, 

kehilangan dukungan sosial, dan emosional, risiko karier dalam bidang 

profesinya dan menyangkut masalah keorganisasiaannya.
70

 

c. Keuntungan dan Kelemahan dalam Berwirausaha 

Seseorang akan termotivasi menjadi wirausaha apabila ada 

keuntungan-keuntungan yang bisa mereka rasakan dengan menjadi 

wirausaha. Tetapi sebaliknya setiap profesi yang dijalani tidaklah selalu 

mulus tetapi selalu ada kendala-kendala menjadi seorang wirausaha. 

Adapun beberapa keuntungan yang didapat dalam berwirausaha 

 

yaitu: 

 

1) Terbuka peluang untuk mencapai tujuan yang dikehendaki sendiri. 

 

2) Terbuka kesempatan untuk mendemostrasikan profesi seseorang secara 
 

 

 

70 Vemmy, S. C. 2013. “Faktor-faktor yang mempengaruhi Intense berwirausaha siswa smk 

di Yogyakarta”. Jurnal Pendidikan Vokasi 2(1), 117–125 
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penuh. 

 

3) Terbuka peluang untuk memperoleh manfaat dan keuntungan secara 

maksimal. 

4) Terbuka peluang untuk membantu masyarakat dengan usaha-usaha 

konkrit. 

5) Terbuka kesempatan untuk menjadi bos atau kepala perusahaan. 

 

Adapun beberapa kelemahan dalam berwirausaha adalah sebagai 

berikut: 

1) Memperoleh pendapatan yang tidak pasti dan memikul banyak risiko. 

2) Bekerja keras dan waktu/jam kerjanya panjang. 

 

3) Kualitas kehidupannya masih rendah sampai usahanya berhasil, sebab 

harus berhemat. 

4) Tanggung jawab yang besar, banyak keputusan yang harus dibuat 

walaupun kadang kurang menguasai permasalahan yang dihadapinya.
71

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Tujuan Hasil Penelitian 

1 Ridho Alfi 
Hidayat dan 

Wasi Bagasworo 

(2020).
72

 

Pengaruh Sikap, 

Norma Subjektif, 

dan Efikasi Diri 

terhadap    Niat 

Berwirausaha: 

Studi   pada 

Lulusan 

Perguruan Tinggi 

2019 di   DKI 
Jakarta. 

Untuk mengukur 

variabel yang 

memiliki 

pengaruh paling 

signifikan 

terhadap  niat 

berwirausaha 

untuk 

memberikan 
rekomendasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa  Sikap 

memiliki pengaruh 

positif   dan 

signifikan terhadap 

niat berwirausaha. 

Hal    ini 

menunjukkan 
bahwa individu 

 
 

 

hlm. 4 

71 Alma, Buchari. 2013. Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. Bandung: Alfabeta, 

 
72 Ridho Alfi Hidayat dan Wasi Bagasworo “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif Dan Efikasi 

Diri Terhadap Niat Berwirausaha Studi Pada Lulusan Perguruan Tinggi 2019 Di DKI Jakarta Jurnal 

Ekonomi, Manajemen dan Perbankan, Vol 6, No. 3 Desember 2020: 132-138. 
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   praktis  dalam 

meningkatkan 

intensi 

berwirausaha 

pada lulusan 

perguruan 

tinggi. 

yang memiliki 
sikap  positif 

terhadap 

kewirausahaan 

cenderung 

memiliki niat yang 

lebih kuat  untuk 

berwirausaha    dan 

Dari ketiga variabel 

yang diteliti, sikap 

memiliki pengaruh 

paling    besar 

terhadap niat 

berwirausaha, 

diikuti oleh efikasi 

diri.
73

 

2 Nabila  Anisa 

Toyibah,  Mirza 

Fairuz Nafiz dan 

Nabila Diana 

Kholidah 

(2023).
74

 

Pemberdayaan 

Generasi Z Dalam 

Pengolahan 

Sampah Organik 

untuk 

Mewujudkan Desa 

Sehat Ramah 

Lingkungan 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

memberdayakan 

masyarakat Desa 

Tangsil Kulon 

dalam 

pengolahan 

sampah, sehingga 

dapat 

mewujudkan 

desa yang sehat 

dan  ramah 

lingkungan. 

Kegiatan   ini 

bertujuan  untuk 

meningkatkan 

pemahaman, 

keterampilan, dan 

motivasi 

masyarakat 

dalam mengelola 

sampah organik 

dan anorganik, 

serta memastikan 

keberlanjutan 

Berdasarkan    Hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

kegiatan 

pemberdayaan 

masyarakat di Desa 

Tangsil    Kulon 

sangat efektif dalam 

meningkatkan 

pengetahuan       dan 

keterampilan 

masyarakat 

mengenai 

pengolahan sampah. 

Setelah dilakukan 

sosialisasi       dan 

pelatihan,  terdapat 

peningkatan     hasil 

post-test   dengan 

persentase 

peningkatan sebesar 

100%     dalam 

pemahaman tentang 

pengolahan sampah 
organik 

 

73 Siti Maesaroh and Sri Widodo, “Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Organizational Citizenship Behavior Perawat Ruang Igd Rsau Dr. Esnawan Antariksa 

Halim Perdanakusuma Jakarta Timur,” JIMEN Jurnal Inovatif Mahasiswa Manajemen 2, no. 2 

(2022): 132, https://doi.org/10.35968/yfxe8575. 
74 Siregar, “Pengaruh Produk Gadai Emas Terhadap Tingkat Pendapatan Di PT. Pegadaian 

(Persero) Unit Pegadaian Syariah Sadabuan.” 
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   program melalui 

pelatihan dan 

sosialisasi yang 

efektif 

menggunakan 

maggot   dan 

pengolahan sampah 

anorganik melalui 

metode  bank 
sampah.

75
 

3 Logi 

Mulawarman, 

Bukran dan 

Muhammad 

Taufik 

(2023).
76

 

Analisis Niat 

Berwirausaha 

Pada Generasi Z: 

Sebuah Studi di 

Kota Mataram 

Tujuan 

penelitian    ini 

adalah  untuk 

menyelidiki 

motivasi,   nilai, 

atau faktor- 

faktor   yang 

memengaruhi 

kecenderungan 

berwirausaha 

pada Generasi Z. 

Temuan 

menunjukkan 

bahwa Gen  Z 

cenderung ingin 

memulai  usaha 

baru    jika 

memiliki 

pengetahuan 

atau pendidikan 

tentang 

kewirausahaan 

yang baik, serta 

berfokus pada 

pemanfaatan 

teknologi dalam 

usaha  baru 

mereka 

Pendidikan       dan 

Pengetahuan:    Gen 

Z cenderung ingin 

memulai usaha baru 

jika    mereka 

memiliki 

pengetahuan      atau 

pendidikan    yang 

baik   tentang 

kewirausahaan. Hal 

ini menunjukkan 

pentingnya 

pendidikan   dalam 

membangun      niat 

berwirausaha dan 

Pengenalan 

Peluang: Sebanyak 

68%  partisipan 

merasa   bahwa 

mereka berniat 

untuk menjadi 

wirausaha jika ada 

pengenalan 

peluang. 

Pengenalan 

peluang ini 

melibatkan 

kemampuan untuk 

mengidentifikasi 

peluang bisnis yang 

dapat menghasilkan 
nilai tambah. 

4 Carlysia Siara 

Arifin, Cartika 

Nuringsi 

Determinan 

Kreatifitas 

Berwirausaha 

Generasi Z 

Tujuan 

penelitian  ini 

adalah untuk 

mempelajari 
pengaruh 

Hasil penelitian 

Pengetahuan 

Kewirausahaan ber 

pengaruh  positif 
dan signifikan 

 

75 Nyoman Et Al., “Pengaruh Budaya Organisasi Kepuasan Kerja Dan Komitmen 

Organisasional Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pada Karyawan.” 
76 Logi Mulawarman, dkk, Analisis niat berwirausaha pada generasi Z:sebuah studi di kota 

mataram, Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi, 3025-1192 (2023), 1 (4): 236–242 
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 (2024).
77

  pengetahuan 

kewirausahaan, 

inovasi, dan 

pendidikan 

terhadap 

kreativitas 

berwirausaha 

pada Generasi Z. 

Penelitian  ini 

ingin menjawab 

beberapa 

rumusan 

masalah, yaitu: 

a. Apakah 

pengetahuan 

kewirausahaan 

berpengaruh 

terhadap 

kreativitas 

berwirausaha 

Gen - Z? 

b. Apakah 

inovasi 

berpengaruh 

terhadap 

kreativitas 

berwirausaha 

Gen - Z? 

c. Apakah 

pendidikan 

berpengaruh 

terhadap 

kreativitas 

berwirausaha 

Gen - Z? 

terhadap kreativitas 

berwirausaha pada 

Generasi Z. 

Pengetahuan   ini 

membantu individu 

dalam 

memanfaatkan 

peluang  dan 

merencanakan serta 

mengeksekusi 

bisnis secara 

optimal [2]. 

Inovasi juga 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kreativitas 

berwirausaha. Hal 

ini menunjukkan 

bahwa kemampuan 

untuk berinovasi 

dapat 

meningkatkan 

kreativitas dalam 

berwirausaha [3]. 

Pendidikan 

Kewirausahaan ber 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kreativitas 

berwirausaha. 

Pendidikan ini 

memberikan dasar 

yang kuat bagi 

Generasi Z untuk 

mengembangkan 

kreativitas mereka 

dalam konteks 

kewirausahaan [3]. 

Secara 

keseluruhan, 

penelitian ini 

menegaskan 
pentingnya 

 

77 Carlysia Chiara Arifin dan Kartika Nuringsih, Determinan Kreativitas Berwirausaha 

Generasi Z, July 2024, Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan 6(3):568-579. 

DOI:10.24912/jmk.v6i3.31588 

https://www.researchgate.net/journal/Jurnal-Manajerial-Dan-Kewirausahaan-2657-0025?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
http://dx.doi.org/10.24912/jmk.v6i3.31588
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    pengetahuan, 

inovasi, dan 

pendidikan dalam 

meningkatkan 

kreativitas 

berwirausaha di 

kalangan Generasi 
Z 

5 Dwi Hasmiani, 

Edutivia 

Mardetini, Dian 

Eka Armina 

(2022).
78

 

Generasi Z dan 

Kewirausahaan: 

Mengukur Intensi 

Kewirausahaan 

Berbasis the Ori 

of Lanne 

Behavior. 

Tujuan 

penelitian   ini 

adalah untuk 

menentukan 

seberapa  baik 

Theory     of 

Planned 

Behavior (TPB) 

memprediksi 

intensi 

berwirausaha 

pada generasi Z. 

Penelitian  ini 

juga  bertujuan 

untuk 

mengidentifikasi 

dan 

menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

intensi 

berwirausaha, 

termasuk 

pengaruh 

personal 

attitude, 

subjective norm, 

dan perceived 

behavioral 

control, baik 

secara langsung 

maupun melalui 
mediasi 

Hasil penelitian 
Personal 

Attitude dan Percei 

ved Behavioral 

Control terbukti 

mempengaruhi 

intensi 

berwirausaha 

secara langsung. 

Subjective 

Norm tidak 

berpengaruh 

langsung terhadap 

intensi 

berwirausaha, 

tetapi berpengaruh 

melalui 

mediasi Personal 

Attitude dan Percei 

ved Behavioral 

Control. 

Terdapat hubungan 

positif 

antara Subjective 

Norm dengan Pers 

onal Attitude, yang 

berarti semakin 

baik dukungan dari 

orang-orang 

terdekat, semakin 

tinggi sikap pribadi 

mahasiswa untuk 

mendirikan usaha 
baru. 

6 Salam, 

Syarifuddin, 

Kajian Pendidikan 

Ekonomi Informal 

Tujuan 

mendisikpsikan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 
 

78 Dwi Hasmidyani, dkk, Generasi Z Dan Kewirausahaan: Mengukur Intensi Berwirausaha 

Berbasis Theory of Planned Behavior, Jurnal Ekonomi Pendidikan Dan Kewirausahaan 10(1):19- 

30, DOI:10.26740/jepk.v10n1.p19-30 

https://www.researchgate.net/profile/Dwi-Hasmidyani?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
https://www.researchgate.net/journal/JURNAL-EKONOMI-PENDIDIKAN-DAN-KEWIRAUSAHAAN-2579-387X?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
http://dx.doi.org/10.26740/jepk.v10n1.p19-30
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 Rahmawati 
(2024).

79
 

dalam 

Membentuk Sikap 

Berwirausaha 

(Studi Kasus 

Siswa Kelas VI 

SDN No. 20 

Tana-Tana 

Kabupaten 

Takalar) 

sikap 

kewirausahaan 

siswa kelas VI 

SDN No.20 

Tana - Tana 

Kabupaten 

Takalar. 

Menganalisis 

secara 

mendalam 

pendidikan 

ekonomi 

informal dalam 

membentuk 

sikap 

berwirausaha 

siswa kelas VI 

SDN  No.20 

Tana - Tana 

Kabupaten 

Takalar 

bahwa meskipun 

ada upaya dalam 

pendidikan 

ekonomi informal, 

masih banyak aspek 

yang    perlu 

diperbaiki untuk 

membentuk  sikap 

kewirausahaan 

yang lebih   baik 

pada siswa. 

7 Citron S Payu, 

Sri 

Rumiyatiningsih 

Luwiti, Jolanda 

Hulda  Debora 

Pilongo, Rachmi 

Laya (2023).
80

 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Dalam 

Pengolahan 

Sampah Organik 

Menjadi Pakan 

Ikan Dan Pakan 

Ternak Di Desa 

Tontayuo 

Kecamatan 

Batudaa Pantai 

Kabupaten 

Gorontalo 

Tujuan 

penelitian ini 

untuk 

mendeskripsika 

n sistem 

Pengolahan 

Sampah Organik 

Menjadi Pakan 

Ikan Dan Pakan 

Ternak di Desa 

Tontayuo 

Kecamatan 

Batudaa Pantai 

Kabupaten 

Gorontalo 

Hasil  Penelitian 

menunjukkan 

bahwa    sistem 

Pengolahan 

Sampah  Organik 

Menjadi Pakan Ikan 

Dan Pakan Ternak 

di Desa Tontayuo 

Kecamatan 

Batudaa    Pantai 

Kabupaten 

Gorontalo   masih 

perlu ditingkatkan 

karena     belum 

maksimal. 

Berdasarkan tabel II.1 di atas terdapat persamaan dan perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yaitu: 

 

79 Salma, dkk, Kajian Pendidikan Ekonomi Informal dalam Membentuk Sikap Berwirausaha 

(Studi Kasus Siswa Kelas VI SDN No. 20 Tana-Tana Kabupaten Takalar),  Innovative: Journal Of 

Social Science Research Vol. 4 No. 2 (2024): 
80 Citron S Payu, dkk, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengolahan Sampah Organik 

Menjadi Pakan Ikan Dan Pakan Ternak Di Desa Tontayuo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten 

Gorontalo, Jurnal Sibermas (Sinergi Pemberdayaan Masyarakat). 

https://j-innovative.org/index.php/Innovative/issue/view/13
https://j-innovative.org/index.php/Innovative/issue/view/13
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1. Persamaan dengan penelitian Ridho Alfi Hidayat dan Wasi Bagasworo yaitu 

sama-sama meneliti pengaruh sikap dan efikasi diri terhadap niat 

berwirausaha serta menggunakan model pendekatan Theory of Planned 

Behavior. Sedangkan perbedaannya, penelitian ini menambahkan variabel 

orientasi kewirausahaan berkelanjutan, pelatihan kewirausahaan, dan sikap 

sebagai variabel intervening, serta berfokus pada konteks pengelolaan bank 

sampah oleh Generasi Z di Padangsidimpuan. 

2. Persamaan dengan penelitian Nabila Anisa Toyibah, Mirza Fairuz Nafiz, dan 

Nabila Diana Kholidah yaitu sama-sama berfokus pada pengelolaan sampah 

dan pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan kewirausahaan. 

Perbedaannya terletak pada pendekatan analisis, penelitian Nabila Anisa 

Toyibah, Mirza Fairuz Nafiz, dan Nabila Diana Kholidah bersifat 

implementatif dan berbasis kegiatan pemberdayaan di desa, sedangkan 

penelitian ini bersifat kuantitatif dengan analisis hubungan antar variabel 

psikologis dan kewirausahaan dalam konteks bank sampah oleh Generasi Z. 

3. Persamaan dengan penelitian Logi Mulawarman dkk yaitu sama-sama 

menyoroti peran Generasi Z dan pengetahuan kewirausahaan terhadap niat 

berwirausaha. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan pendekatan Partial 

Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM), serta menggunakan 

variabel sikap sebagai variabel intervening dan fokus pada konteks 

kewirausahaan lingkungan melalui bank sampah. 

4. Persamaan dengan penelitian Dwi Hasmiani dkk yaitu sama-sama 

menggunakan variabel sikap dan perceived behavioral control dalam melihat 

niat berwirausaha. Perbedaannya, penelitian ini menyertakan variabel 
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pelatihan kewirausahaan berkelanjutan dan orientasi kewirausahaan 

berkelanjutan, serta fokus pada sektor bank sampah sebagai objek 

kewirausahaan. 

5. Persamaan dengan penelitian Carlysia dkk yaitu sama-sama membahas 

Generasi Z dan bagaimana pengaruh pelatihan kewirausahaan terhadap niat 

berwirausaha. Sedangkan perbedaannya, penelitian ini tidak hanya 

menekankan pada hasil pelatihan, tetapi juga menyelidiki pengaruh sikap 

sebagai variabel perantara dalam niat berwirausaha yang. 

6. Persamaan dengan penelitian Salam Syarifuddin yaitu sama-sama 

menekankan pentingnya pembentukan sikap kewirausahaan pada generasi 

muda. Perbedaannya, penelitian Salam berfokus pada pelajar sekolah secara 

umum, sementara penelitian ini berfokus pada Generasi Z di 

Padangsidimpuan dan menguji pengaruh variabel secara statistik. 

7. Persamaan dengan penelitian Jauharotunisa yaitu sama-sama menempatkan 

self-efficacy sebagai variabel penting dalam memengaruhi niat berwirausaha. 

Perbedaannya, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

SmartPLS serta melibatkan variabel sikap sebagai perantara dan mengangkat 

usaha bank sampah di kalangan Generasi Z. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka pikir adiali ah model konseptuial tentang bagaimi ania konsep 

dikiaitkan dengan berbagiai fiaktor yang telah diidentifik iasi sebagiai masialiah 

penting untuk diteliti. Secara ringkas kerangka berpikir dari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Sikap 
(Z) 

Self-Efficacy 

(X3) 

Niat 

Berkelanjutan 

(Y) 

Pelatihan 

Kewirausahaan 

Berkelanjutan (X2) 

Orientasi 

Kewirausahaan 

Berkelanjutan (X1) 

 

 

 

 

Skema II.1 Kerangka Berpikir 
 

Gambar Skema II.1 di atas menggambarkan hubungan antara variabel- 

variabel yang memengaruhi niat berwirausaha berkelanjutan (Y) pada Generasi 

Z, dengan sikap (Z) sebagai variabel intervening. Tiga variabel independen 

dalam penelitian ini adalah Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan (X1), 

Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan (X2), dan Self-Efficacy (X3). Ketiganya 

memiliki pengaruh langsung terhadap niat berwirausaha berkelanjutan, 

sekaligus juga memengaruhi sikap (Z), yang kemudian turut memengaruhi niat 

berkelanjutan. Skema ini menunjukkan bahwa sikap berperan sebagai perantara 

yang menjembatani pengaruh ketiga faktor utama terhadap niat berwirausaha 

berkelanjutan. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhiadi ap mi  asi alah penelitiian, 

yang kebenarannya miasih harus diuji secara empiris. Dik i atakan sementara 

kiarenia jawaban yang diberikan baru didasarkian piadia teori yang relevan, belum 

didiasarkan pada fakt ia-fiakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan diata. 

Berdasarkan pustaka sebelumnya maka peneliti mencoba untuk merumuskan 

hipotesis yang akan di uji kebenarannya. Dengan demikian penelitian ini 
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menggunakan jenis hipotesis pengaruh yang dirumuskan antara lain: 

H1 : Terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh 

positif terhadap sikap pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota 

Padangsidimpuan. 

H2 : Terdapat pengaruh pelatihan kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh 

positif terhadap sikap pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota 

Padangsidimpuan. 

H3 : Terdapat pengaruh self-efficacy berpengaruh positif terhadap sikap 

pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan. 

H4 : Terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh 

positif terhadap niat berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di 

Bank Sampah Kota Padangsidimpuan. 

H5 : Terdapat pengaruh pelatihan kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh 

positif terhadap niat berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di 

Bank Sampah Kota Padangsidimpuan. 

H6 : Terdapat pengaruh self-efficacy berpengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota 

Padangsidimpuan. 

H7 : Terdapat pengaruh sikap berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha 

berkelanjutan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota Padangsidimpuan. 

H8 : Terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh 

positif terhadap niat berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di 

Bank Sampah Kota Padangsidimpuan melaui sikap sebagai variabel 

intervening. 
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H9 : Terdapat pengaruh pelatihan kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh 

positif terhadap niat berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di 

Bank Sampah Kota Padangsidimpuan melaui sikap sebagai variabel 

intervening. 

H10: Terdapat pengaruh self-efficacy berpengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha berkelanjutan pengelolaan sampah di Bank Sampah Kota 

Padangsidimpuan melaui sikap sebagai variabel intervening. 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Padangsidimpuan dengan objek studi 

yang berfokus pada usaha pengolahan sampah. Adapun pelaksanaan penelitian 

dimulai pada bulan Januari hingga Mei 2025. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dari 

Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan, Pelatihan Kewirausahaan 

Berkelanjutan dan Self-Efficacy terhadap generasi Z dengan sikap sebagai 

variabel intervening yang dilakukan melalui pengumpulan data dan analisis 

kuantitatif (kuesioner) serta pengujian dengan menggunakan SEM (Struktural 

Education Model). 

Sifat penelitian ini menggunakan tingkat eksplanasi asosiatif yaitu 

penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang akan 

diteliti serta hubungan antara satu variabel yang lain yakni dalam hal ini terdapat 

3 (tiga) variabel bebas yaitu: Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan, Pelatihan 

Kewirausahaan Berkelanjutan dan Self-Efficacy serta Sikap sebagai variabel 

intervening. Adapun alat yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah software/Aplikasi Smart PLS 3.0. 
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C. Populasi dan Sampel 

 

a. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono “wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristiknya tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan”.
81

 Adapun populasi di dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel III.1 berikut: 

Tabel III.1 Populasi Generasi Z Kota Padang Sidimpuan 

Kelompok Umur 
/Tahun 

Perempuan Laki-laki Jumlah 

20 – 24 2023 10.746 10.187 21.162 

25 – 29 2023 10.122 11.040 20.694 

Total 20.866 21.227 41.856 

Sumber: www.bps.go.id 

Sehingga berdasarkan tabel III.1 di atas maka dapat disimpulkan jika 

populasi di dalam penelitian ini sebanyak 41.856 populasi. 

b. Sampel 

Menurut Sugiyono “sampel bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi tersebut”.
82

 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto “jika 

jumlah populasinya kurang dari 100 maka jumlah sampelnya diambil secara 

keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100, maka bisa diambil 

10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya”.
83

 Sehingga dari pengertian 

yang telah dijelaskan di atas maka dapat ditarik kesimpulan jika sampel 

merupakan bagian dari populasi yang dapat dijadikan objek penelitian. 

 

81 Sugiyono, Metode Kualitatif Dan Kuantitatif R&D (Alfabeta, 2021), hlm. 115. 
82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (CV. Alfabeta, 2017), hlm. 

116. 
83 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 174. 

http://www.bps.go.id/
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Adapun metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat error sebesar 10%. Sebagai berikut: 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁𝑒2 

 
41.856 

𝑛 = 
1 + 41.856 (0,102 ) 

= 99.78 

 
Jadi sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 99,78 sampel dan di 

genapkan menjadi 100 sampel dari 41.856 populasi. 

Dimana: 

 

n= ukuran sampel 

 

N= ukuran populasi 

 

e= kesalahan yang diterima 10% (0,10) 

 

Peneliti menggunakan teknik accidental sampling dalam menentukan 

sampel. Teknik ini termasuk ke dalam jenis non-probability sampling. Dalam 

teknik ini, sampel diambil berdasarkan kemudahan akses atau ketersediaan 

subjek, tanpa menggunakan proses seleksi yang sistematis.
84

 Peneliti memilih 

individu yang paling mudah dijangkau atau yang kebetulan tersedia pada saat 

pengumpulan data. 

 

 

 

 

 

 

 

84 Suharsimi Arikunto, hlm. 174. 
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D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer 

dan data sekunder, yang keduanya digunakan untuk memperoleh informasi yang 

mendalam, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama 

melalui interaksi langsung dengan responden di lapangan. Dalam konteks 

penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui wawancara dan angket 

(kuesioner) yang disebarkan kepada responden. 

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung dari 

responden, melainkan dari berbagai sumber pendukung yang telah ada 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari e-thesis yang 

tersedia di perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, serta dari berbagai literatur seperti tesis, buku-buku yang 

relevan, dan jurnal atau artikel ilmiah lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data. Adapun instrument pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

1. Kuesioner (Angket) 

Diharapkan dengan menyebar daftar pertanyaan kepada setiap 

responden, peneliti dapat menghimpun data yang relevan dengan tujuan untuk 

melihat hasil dari generasi Z yang berwirausaha berkelanjutan. Metode yang 

digunakan  dalam  penelitian  ini  dengan menyebar 100 angket kepada 
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generasi Z Padangsidimpuan dengan menggunakan skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan sosial. Adapun skor penilaian 

kuesioner (angket) pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel III.2 berikut: 

 

 
Tabel III.2 Skor Penilaian Kuesioner 

Alternatif Jawaban Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai sikap responden terhadap suatu situasi. Hal ini digunakan 

sebagai salah satu metode pengumpulan data sebelum penelitian 

dilaksanakan. Wawancara tersebut bertujuan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti. Wawancara dilakukan dengan 

melakukan tanya jawab secara langsung tatap muka dengan pihak yang terkait yaitu 

generasi Z Padangsidimpuan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen yang berupa cacatan, buku, agenda, dan sebagainya. 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data. Data yang dimaksud 

adalah sebagai data penelitian, dan tidak semua isi dokumen dimasukkan ke 

dalam penelitian ini, akan tetapi diambil pokok-pokok isinya yang dianggap 

penting, sedangkan yang lainnya sebagai data pendukung saja. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis ini menggunakan pendekatan multivariat yang lebih dari dua 

variabel untuk menganalisis statistik penelitian. Analisis multivariat PLS yang 

menggunakan metode statistika SEM berbasis varian yang di desain untuk 

menyelesaikan regresi berganda yang tidak terjadi permasalahan pada data 

seperti: ukuran sampel, penelitian kecil, adanya data hilang dan 

multikolenearitas.
85

 Penelitian ini menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0 untuk 

menganalisi data. Kalkulasi PLS menggunakan Algorithm dan Boostraping. 

Adapun Algorithm akan diperoleh informasi yang akan digunakan untuk 

menganalisis data penelitian, terkhusus untuk melihat nilai-nilai yang biasa 

digunakan untuk analisis PLS. Selanjutnya Boostraping merupakan prosedur 

resampling kembali/pengulangan sampel, signifikansi statistik dari berbagai 

temuan PLS-SEM seperti koefisien rute, alpha cronbach, nilai HTMT dan R
2
. 

Studi Smart PLS 3.0 dilakukan dengan tiga tahap yaitu: 

1. Analisis Model Luar (Outer Models) 

Model yang menggambarkan hubungan antara variabel laten (kontruksi 

dan indikatornya adalah model luar. Hubungan faktor-faktor ini dengan teori 

pengukuran. Berikut merupakan kriteria outer model: 

Evaluasi Kriteria 

1. Convergent Validity Loading 
Factor 

Outer Loading > 0,7 

2. AVE 
(Average Varians Extracted) 

> 0,5 

3. Discriminant Validity Cross Loading > 0.60 

4. Uji Reliabilitas > 0,6 

Sumber: Hartono (2015) 

 

 

85 Hamid dan A, Structural Equation Modeling (SEM) Berbasis Varian, (PT. Inklubator 

Penulis Indonesia, 2019) 
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Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, maka dapat dijelaskan sebgai 

berikut: 

a) Convergent Validity, berhubungan dengan prinsip bahwa indikator- 

indikator dari sebuah variabel seharusnya berkorelasi tinggi. Nilai 

Convergent dilihat dari nilai loading, nilai tersebut dianggap cukup antara 

0,5 sampe 0,6 untuk jumlah variabel laten antara 3 sampai 7. 

b) Average Variance Extracted (AVE), nilai AVE digunakan untuk 

mengetahui nilai validitas suatu konstruk. Suatu variabel dikatakan valid 

apabila nilai AVE ≥ 0,50. 

c) Discriminant Validity adalah untuk melihat apakah suatu konstruk 

memiliki diskriminan yang memadai. Dalam melihat discriminant 

validity dapat dilakukan dengan melihat nilai cross loading. 

d) Uji Reliabilitas dengan Composite Reliability digunakan untuk menguji 

reliabilitas suatu variabel. Rule of thumb nilai alpha atau Composite 

Reliability harus lebih besar dari 0,7 meskipun 0,6 masih dapat diterima.
86

 

2. Analisis Antar variabel (Inner Models) 

Inner model (inner relation. Struktural model, dan subtantive theory) 

menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada teori 

subtansif.
87

 Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-Square 

untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk Predictive 

Relevance, dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. 

 

86 Abdillah, W. dan J. Hartono, Partial Least Square (PLS): Alternatif StructuralEquation 

Modeling (SEM) Dalam Penelitian Bisnis, (Yogyakarta, 2015) hlm. 64. 
87Anuraga, G., Sulistiyawan, E., & Munadhiroh, Structural Equation Modeling – Partial 

Least Square Untuk Pemodelan Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat (IPKM) di Jawa 

Timur, 2017, hlm. 258. 
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Perubahan nilai R
2
 dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten 

independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai 

pengaruh yang substansif. 

Evaluasi Kriteria 

1. Coefficient Of Determination (R2) Baik (0,67), Moderat (0,33), Lemah 
(0,19), 

2. Effect Size (f2) Semakin besar f2
, semakin besar 

pengaruhnya. 

3. Predictive Relevance (Q2) Q2  semakin  mendekati  1,  maka 

model dapat memprediksi 

berdasarkan data. 

Sumber: Hartono (2015) 

Berdasarkan tabel yang telah disajikan di atas, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut:
88

 

a) Coefficient of determination (R
2
), nilai R

2
 digunakan untuk mengukur 

tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil R
2
 sebesar 0,67 baik), 0,33 (moderat), dan 0,19 (lemah). 

b) Effect Size (f
2
), Pengujian ini untuk memprediksi pengaruh dari variabel 

tertentu terhadap variabel lainnya dalam struktur model. Standar 

pengukuran yaitu 0,02 (kecil), 0,15 (menengah), dan 0,35 (besar). 

c) Predictive Relevance (Q
2
), pengujian ini menggunakan metode 

Blindfolding untuk membuktikan bahwa variabel tertentu yang digunakan 

dalam suatu model yang memiliki keterkaitan secara prediktif (Predictive 

Relevance) dengan variabel lainnya dengan ambang batas pengukuran di 

atas nol. 
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3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai t-statistik yang 

dihasilkan. Nilai t-test diperoleh melalui metode bootstrapping dengan 

menggunakan uji dua arah (two-tailed) dan tingkat signifikansi sebesar 5% 

untuk menguji hipotesis penelitian atau pengaruh antar variabel.
89

 Jika nilai t- 

test lebih besar dari 1,96, maka hipotesis dianggap diterima. Dengan 

demikian, kriteria untuk penerimaan atau penolakan hipotesis adalah 

menerima Ha dan menolak H0 jika t-statistik lebih besar dari 1,96. Selain itu, 

hipotesis juga dapat diterima jika probabilitas p kurang dari 0,05.
90

 

Evaluasi Kriteria 

Signifikansi (2-tailed) value 1.65 (signifikansi level= 10%, 1.96 

(signifikansi level= 5%), dan 2.58 
(signifikansi level= 1% 

Sumber: Hartono (2015) 

Pengujian hipotesis untuk model luar dengan indikator reflektif dilakukan 

dengan membandingkan nilai t-statistik luar dengan t-tabel sebesar 1,96 pada 

tingkat signifikansi 5%. Jika t-statistik lebih besar dari t-tabel, maka indikator 

reflektif dianggap valid dan reliabel sebagai pengukur konstruk.
91

 Pengujian 

hipotesis untuk model dalam dilakukan dengan memeriksa nilai t-statistik jika t- 

statistik lebih besar dari t-tabel sehingga disimpulkan bahwa variabel eksogen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel endogen. 

 

 

 

 

 

89Hermailini & Sulistiyowati Ernawati, „Penerapan DeLone and McLean Model Untuk 

Mengukur Kesuksesan Aplikasi Akademik Mahasiswa Berbasis Mobile‟, IKRA-ITH Informatika, 

5.18 (2021), hlm. 61. 
90 Ernawati, M., Hermaliani, E. H., & Sulistyowati, D. N, Penerapan DeLone dan McLean 

Model untuk Mengukur Kesuksesan Aplikasi Akademik Mahasiswa Berbasis Mobile, IKRA-ITH 

Informatika, Vol. 5, No. 18,(2021), hlm. 58–67. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Bengkel Sampah di Kota Padang Sidimpuan 

Kota Padang Sidempuan menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan 

sampah. Lebih dari 50% sampah di kota ini belum tertangani dengan baik, yang 

berpotensi menimbulkan masalah kesehatan dan lingkungan. Salah satu 

penyebabnya adalah ketiadaan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang memadai. 

Meskipun lahan untuk pembangunan TPA baru telah tersedia di Desa Batang 

Bahal, Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, hingga saat ini fasilitas tersebut 

belum dibangun dan tidak dapat digunakan. 

Sebagai respons terhadap permasalahan sampah tersebut, Nazamuddin 

mendirikan Bengkel Sampah pada Maret 2021. Bengkel Sampah merupakan 

startup sosial yang bergerak di bidang pengelolaan sampah daur ulang terpadu 

berbasis teknologi. Usaha ini telah berkembang dengan memiliki 14 tempat 

penitipan sampah di Tapanuli Selatan dan Padang Sidempuan. Setiap dua pekan 

sekali, mobil akan menjemput sampah dari tempat penitipan untuk kemudian 

dikirim ke gudang pengolahan atau pabrik di Kota Medan. 

Bengkel Sampah mengadopsi konsep bank sampah, di mana nasabah 

menyetorkan sampah yang telah dipilah dan menerima saldo di buku rekening 

mereka. Saldo tersebut dapat ditukar dengan sembako, uang tunai, atau bahkan 

emas melalui program kerja sama dengan Pegadaian. Inovasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah dan memberikan 

insentif ekonomi yang menarik. 
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B. Deskripsi Karakteristik Responden Penelitian 

 

1. Karakteristik Jenis Kelamin 

Deskripsi responden dalam penelitian ini mencakup distribusi jenis 

kelamin, yang menunjukkan proporsi laki-laki dan perempuan dalam sampel 

penelitian. 

Tabel IV.1 Karakteristik Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Perempuan 84 84% 

2 Laki - Laki 16 16% 

Jumlah 100 100% 
Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 

 

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa 

dari total 100 gen Z yang terlibat dalam penelitian ini, mayoritas adalah 

perempuan sebanyak 84 orang (84%), sedangkan laki-laki berjumlah 16 

orang (16%). Data ini menggambarkan distribusi jenis kelamin secara 

proporsional dalam sampel penelitian, memberikan gambaran yang jelas 

mengenai keterwakilan kelompok laki-laki dalam penelitian ini. 

2. Karakteristik Usia 

Deskripsi responden dalam penelitian ini mencakup distribusi usia, 

yang menunjukkan rentang usia petugas dalam sampel penelitian. Adapun 

karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada IV.2 berikut: 

Tabel IV.2 Karakteristik Jenis Kelamin 

No Usia Jumlah Persentase 

1 15-18 20 20% 

2 18-20 35 35% 

3 20-21 30 30% 

4  21 15 15% 

Jumlah 100 100% 
Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 
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Diketahui bahwa responden dalam penelitian ini terbagi ke dalam 

empat rentang usia, yaitu 15–16 tahun, 17–18 tahun, 19–20 tahun, dan di atas 

20 tahun. Mayoritas responden berada pada rentang usia 17–18 tahun, yaitu 

sebanyak 35 orang atau 35% dari total 100 responden. Kelompok ini 

merupakan usia yang umumnya berada pada jenjang akhir pendidikan 

menengah atau awal pendidikan tinggi, yang dianggap cukup matang dalam 

memberikan pendapat terkait topik penelitian. 

Responden pada rentang usia 19–20 tahun menempati urutan kedua 

dengan jumlah 30 orang atau 30%. Responden dalam kelompok usia ini 

umumnya memiliki pengalaman dan pemahaman yang lebih tinggi, sehingga 

kontribusi pendapat mereka juga cukup signifikan dalam mendukung hasil 

penelitian. Rentang usia 15–16 tahun terdiri dari 20 responden atau 20%, 

menunjukkan adanya keterlibatan kelompok usia remaja awal dalam 

penelitian ini. Sementara itu, kelompok usia di atas 20 tahun merupakan 

kelompok terkecil dalam distribusi usia responden, yaitu sebanyak 15 orang 

atau 15%. Meskipun proporsinya kecil, kelompok ini tetap memberikan 

perspektif penting, terutama dari segi kedewasaan dan pengalaman yang lebih 

luas. 

C. Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel tersebut diukur menggunakan skala Likert, dengan skor 

terendah 1 (Sangat Tidak Setuju) dan skor tertinggi 5 (Sangat Setuju). 

Perhitungan Interval untuk kategori deskripsi sebagai berikut: 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 
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𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 
5 − 1 

3 
= 1,33 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka skala distribusi sebagai hasil 

penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tidak Baik : 1,00 - 2,33 

 

Baik : 2,34- 3,64 

 

Sangat Baik : 3,65 - 5,00 

 

1. Variabel Niat Berkelanjutan 

Adapun hasil analisis deskriptif responden mengenai niat berkelanjutan 

diuraikan dalam tabel IV.3 di bawah ini: 

Tabel IV.3 Penilaian Terhadap Niat Berkelanjutan 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

Rata-Rata Keterangan 

Kepercayaan 

1 Saya percaya bahwa usaha pengelolaan bank 
sampah memiliki prospek yang baik untuk 

keberlanjutan di masa depan. 

2,43 Baik 

 

2 

Saya yakin masyarakat Kota 

Padangsidimpuan  akan mendukung 

wirausaha yang bergerak di bidang bank 

sampah. 

 

2,42 
 

Baik 

3 
Saya tidak percaya bahwa kegiatan bank 
sampah dapat memberikan dampak positif 
terhadap lingkungan dan ekonomi lokal. 

2,41 Baik 

Efikasi Diri 

 

4 

Saya merasa tidak mampu menjalankan 

wirausaha berbasis bank sampah dengan 

pengetahuan dan keterampilan  yang  saya 
miliki. 

 

2,39 
 

Baik 

5 
Saya yakin dapat mengatasi tantangan dalam 
mengelola bank sampah secara berkelanjutan. 

2,47 Baik 

6 
Saya tidak percaya diri untuk memulai usaha 
pengelolaan sampah meskipun saya masih 

muda. 

2,43 Baik 

Kepuasan Pengguna 

7 
Saya merasa puas ketika melihat hasil nyata 
dari kegiatan pengelolaan bank sampah yang 

2,42 Baik 
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 saya ikuti.   

8 
Pengalaman saya dalam kegiatan bank 
sampah sejauh ini membuat saya tertarik 

untuk melanjutkan sebagai wirausaha. 

2,45 Baik 

9 
Saya merasa kegiatan bank sampah 
memberikan nilai tambah baik secara sosial 
maupun pribadi. 

2,37 Baik 

 

10 

Kepuasan yang saya rasakan dari aktivitas 

bank sampah memotivasi saya untuk 

menjadikannya sebagai peluang bisnis yang 
berkelanjutan. 

 

2,42 
 

Baik 

Rata-Rata Variabel Niat Berkelanjutan 2,42 Baik 
Sumber Data: Data diolah peneliti menggunakan ms. Excel. 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa niat berwirausaha 

berkelanjutan dari generasi Z di Kota Padangsidimpuan berada pada kategori 

“Baik” dengan rata-rata skor 2,42. Penilaian ini mencakup tiga indikator 

utama, yaitu kepercayaan, efikasi diri, dan kepuasan pengguna. Pada 

indikator kepercayaan, responden cukup optimis terhadap prospek dan 

dukungan terhadap usaha bank sampah, meskipun nilainya masih cenderung 

rendah dalam rentang “baik”. Indikator efikasi diri menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki kepercayaan diri yang sedang dalam 

menjalankan usaha bank sampah, meskipun sebagian masih merasa belum 

cukup mampu. Kepuasan pengguna menunjukkan bahwa kegiatan bank 

sampah dinilai memberikan pengalaman positif dan nilai tambah, namun 

belum cukup kuat untuk mendorong komitmen tinggi terhadap kelanjutan 

usaha. Ini mengindikasikan bahwa meskipun niat telah terbentuk, perlu 

adanya dorongan tambahan berupa motivasi dan pendampingan untuk 

memperkuat niat menjadi tindakan nyata. 
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2. Variabel Sikap 

Adapun hasil analisis deskriptif responden mengenai sikap diuraikan 

dalam tabel IV.4 di bawah ini: 

Tabel IV.4 Penilaian Terhadap Sikap 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

Rata-Rata Keterangan 

Jujur 

1 Saya selalu melaporkan hasil dan 
penggunaan dana atau material secara jujur 
dalam kegiatan bank sampah. 

3,09 Baik 

2 
Saya pernah menyembunyikan informasi 
penting dalam pengelolaan bank sampah. 

3,07 Baik 

Disiplin 

3 
Saya datang tepat waktu dan mengikuti 
jadwal kegiatan bank sampah secara 
konsisten. 

3,10 Baik 

4 
Saya menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan  dalam  kegiatan  bank  sampah 
dengan penuh kedisiplinan. 

3,09 Baik 

Tanggung Jawab 

5 
Saya bersedia bertanggung jawab atas peran 
yang saya emban dalam pengelolaan bank 
sampah. 

3,08 Baik 

6 
Jika terjadi kesalahan dalam kegiatan bank 
sampah, saya siap memperbaikinya dan 

tidak menyalahkan orang lain. 

3,05 Baik 

Peduli 

7 
Saya tidak peduli  terhadap lingkungan 
sekitar dan ingin berkontribusi melalui 

pengelolaan bank sampah. 

3,04 Baik 

8 
Saya berusaha mengajak orang lain untuk 
peduli terhadap pengelolaan sampah di 

lingkungan mereka. 

3,09 Baik 

Santun 

 

9 

Saya menjaga sopan santun dalam 

berinteraksi dengan anggota tim maupun 

masyarakat saat menjalankan kegiatan bank 
sampah. 

 

3,07 
 

Baik 

Toleransi dan Kerjasama 

10 
Saya menghargai pendapat orang lain dan 
mampu bekerja sama dalam tim meskipun 
terdapat perbedaan pandangan. 

3,08 Baik 
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Rata-Rata Variabel Sikap 3,08 Baik 
Sumber Data: Data diolah peneliti menggunakan ms. Excel. 

 

Variabel sikap dinilai memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

membentuk niat berwirausaha berkelanjutan. Rata-rata skor sikap berada 

pada angka 3,08, yang dikategorikan “Baik”. Penilaian ini melibatkan tujuh 

indikator sikap, yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, toleransi, 

dan kerjasama. Responden menunjukkan nilai positif pada aspek kejujuran 

dan tanggung jawab, yang menjadi fondasi penting dalam menjalankan 

kegiatan sosial dan kewirausahaan. Disiplin dan kerja sama juga menonjol 

sebagai indikator dengan skor cukup tinggi, mengindikasikan adanya 

kesiapan untuk terlibat aktif dalam kegiatan kelompok seperti pengelolaan 

bank sampah. 

3. Variabel Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan 

Adapun hasil analisis deskriptif responden mengenai orientasi 

kewirausahaan berkelanjutan dapat diuraikan dalam tabel IV.5 di bawah ini: 

Tabel IV.5 Penilaian Terhadap Orientasi Kewirausahaan 

Berkelanjutan 

No Item Pernyataan 
Tanggapan Responden 

Rata-Rata Keterangan 

Kemauan Berpikir Proaktif 

1 Saya  selalu  mencari peluang  baru  untuk 
mengembangkan usaha bank sampah di 

lingkungan saya. 

3,36 Baik 

2 
Saya berinisiatif mengambil tindakan sebelum 
masalah muncul dalam pengelolaan bank 

sampah. 

3,46 Baik 

Kemauan Berinovasi 

3 
Saya  berusaha  menciptakan  metode  baru 
dalam pengumpulan dan pengolahan sampah 

agar lebih efektif. 

3,42 Baik 

4 
Saya terbuka terhadap ide-ide baru yang bisa 
meningkatkan kualitas pengelolaan bank 

3,49 Baik 
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 sampah.   

Kemauan Mengambil Risiko 

5 
Saya bersedia mengambil risiko dalam 

mencoba pendekatan bisnis  baru  untuk 
pengelolaan bank sampah. 

3,47 Baik 

6 
Saya tidak takut menghadapi ketidakpastian 
dalam memulai usaha bank sampah yang 

berkelanjutan. 

3,50 Baik 

Otonomi 

7 
Saya mampu membuat keputusan sendiri 
dalam menjalankan kegiatan bank sampah 
tanpa harus selalu bergantung pada orang lain. 

3,49 Baik 

8 
Saya percaya pada kemampuan diri sendiri 
dalam mengelola dan mengembangkan usaha 

bank sampah. 

3,47 Baik 

Agresivitas Bersaing 

9 
Saya bersemangat untuk menjadikan usaha 
bank sampah saya lebih unggul dari inisiatif 
serupa di daerah lain. 

3,51 Baik 

10 
Saya aktif mencari cara agar usaha bank 
sampah yang saya kelola bisa lebih dikenal 

dan diminati masyarakat. 

3,51 Baik 

Rata-Rata Variabel Orientasi Kewirausahaan 

Berkelanjutan 
3,47 Baik 

Sumber Data: Data diolah peneliti menggunakan ms. Excel. 

 

Rata-rata skor untuk variabel orientasi kewirausahaan berkelanjutan 

berada pada angka 3,47, yang berarti berada dalam kategori “Baik” dan 

mendekati batas atas menuju “Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa 

generasi Z di Kota Padangsidimpuan memiliki potensi dan minat tinggi 

terhadap kewirausahaan yang berkelanjutan, khususnya dalam konteks bank 

sampah. Indikator yang paling menonjol adalah kemauan untuk bersaing 

secara agresif, berinovasi, serta mengambil risiko. Responden juga 

menunjukkan kesiapan dalam berpikir proaktif dan memiliki tingkat otonomi 

yang tinggi, yang menjadi ciri penting dalam kewirausahaan sosial. Nilai- 

nilai ini mengindikasikan bahwa generasi Z telah memiliki orientasi 
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kewirausahaan yang cukup kuat, yang jika dipadukan dengan pelatihan dan 

pendampingan yang tepat, berpotensi besar untuk menghasilkan wirausaha- 

wirausaha muda yang berkontribusi nyata dalam pengelolaan lingkungan. 

4. Variabel Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan 

Adapun hasil analisis deskriptif responden mengenai pelatihan 

kewirausahaan berkelanjutan dapat diuraikan dalam tabel IV.6 di bawah ini: 

Tabel IV.6 Penilaian Terhadap Pelatihan Kewirausahaan 

Berkelanjutan 

No Item Pernyataan 
Tanggapan Responden 

Rata-Rata Keterangan 

Peningkatan Pengetahuan 

1 Pelatihan yang saya ikuti membantu saya 
memahami konsep wirausaha berbasis bank 
sampah. 

2,98 Baik 

2 
Saya merasa pengetahuan saya tentang 
kewirausahaan berkelanjutan meningkat 

setelah mengikuti pelatihan. 

3,02 Baik 

3 
Materi pelatihan memberikan pemahaman 
praktis tentang pengelolaan bank sampah 
secara efisien. 

2,99 Baik 

4 
Pelatihan memberikan wawasan baru tentang 
peluang bisnis dari pengolahan sampah. 

2,95 Baik 

Tujuan dan Sasaran Pelatihan yang Jelas 

5 
Tujuan pelatihan kewirausahaan yang saya 
ikuti disampaikan dengan jelas sejak awal. 

3,00 Baik 

6 
Saya memahami sasaran pelatihan dan 
bagaimana hal itu berkaitan dengan wirausaha 

bank sampah. 

2,99 Baik 

7 
Pelatihan tersebut dirancang dengan fokus 
pada penerapan nyata dalam konteks lokal 
seperti Kota Padangsidimpuan. 

3,01 Baik 

8 
Pelatihan memberikan arahan langkah demi 
langkah dalam memulai usaha pengelolaan 

sampah. 

2,99 Baik 

Kualifikasi Pelatih yang Memadai 

9 
Pelatih dalam kegiatan pelatihan memiliki 
pengalaman nyata dalam bidang 

kewirausahaan berkelanjutan. 

2,97 Baik 

10 
Pelatih mampu menyampaikan materi dengan 
cara yang menarik dan mudah dipahami oleh 

3,07 Baik 
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 generasi muda.   

Rata-Rata Variabel Pelatihan Kewirausahaan 
Berkelanjutan 

3,00 Baik 

Sumber Data: Data diolah peneliti menggunakan ms. Excel. 

 

Pelatihan kewirausahaan berkelanjutan dinilai memiliki pengaruh 

cukup signifikan dalam menumbuhkan niat berwirausaha generasi muda. 

Rata-rata skor pada variabel ini adalah 3,00, yang juga termasuk dalam 

kategori “Baik”. Tiga indikator yang dinilai meliputi peningkatan 

pengetahuan, kejelasan tujuan dan sasaran pelatihan, serta kualifikasi pelatih. 

Responden mengakui bahwa pelatihan yang mereka ikuti membantu mereka 

memahami konsep kewirausahaan berbasis bank sampah, memberikan 

wawasan praktis, serta menyampaikan materi secara sistematis. Namun, skor 

yang berada pada batas bawah “baik” menunjukkan bahwa masih terdapat 

kekurangan, terutama dalam aspek penguatan metode penyampaian dan 

relevansi lokal materi pelatihan. Oleh karena itu, penting untuk memastikan 

bahwa pelatihan yang diselenggarakan lebih aplikatif, terstruktur, dan 

didukung oleh pelatih yang benar-benar kompeten di bidang kewirausahaan 

berkelanjutan. 

5. Variabel Pelatihan Self-Efficacy 

Adapun hasil analisis deskriptif responden mengenai self-efficacy dapat 

diuraikan dalam tabel IV.7 di bawah ini: 

Tabel IV.7 Penilaian Terhadap Self-Efficacy 

No Item Pernyataan 
Tanggapan Responden 

Rata-Rata Keterangan 

Yakin dapat Menyelesaikan Tugas Tertentu 

1 Saya tidak yakin bisa menyelesaikan tugas 
yang  berkaitan dengan pengumpulan dan 
pemilahan sampah secara mandiri. 

2,52 Baik 
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2 
Saya percaya diri dapat menjalankan 

tanggung  jawab  dalam  pengelolaan  bank 
sampah dengan baik. 

2,58 Baik 

3 
Saya yakin mampu mengelola kegiatan 
wirausaha bank sampah dari perencanaan 

hingga pelaporan. 

2,56 Baik 

Yakin Dapat Bertahan Menghadapi Kesulitan 

4 
Saya tetap semangat menjalankan usaha bank 
sampah meskipun menghadapi hambatan. 

2,50 Baik 

5 
Saya yakin bisa bertahan dan bangkit kembali 
jika mengalami kegagalan dalam menjalankan 

wirausaha berbasis sampah. 

2,53 Baik 

6 
Saya tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi tantangan dalam kegiatan bank 
sampah. 

2,52 Baik 

7 
Saya yakin dapat menjaga motivasi diri untuk 

tetap menjalankan wirausaha berkelanjutan 

dalam jangka panjang. 

2,48 Baik 

Yakin Dapat Menyelesaikan Permasalahan di Berbagai Situasi 

8 
Saya percaya diri dapat menyelesaikan 

masalah operasional dalam kegiatan bank 
sampah secara efektif. 

2,54 Baik 

9 
Saya yakin bisa menemukan solusi inovatif 
ketika menghadapi kendala dalam 

pengelolaan sampah. 

2,56 Baik 

10 
Saya merasa mampu membuat keputusan 
yang tepat dalam berbagai situasi yang tidak 
terduga dalam usaha bank sampah. 

2,53 Baik 

Rata-Rata Variabel Self-Efficacy 2,53 Baik 
Sumber Data: Data diolah peneliti menggunakan ms. Excel. 

 

Variabel self-efficacy atau efikasi diri mencerminkan tingkat 

kepercayaan generasi Z terhadap kemampuan mereka dalam menjalankan 

usaha bank sampah. Hasil analisis menunjukkan rata-rata skor 2,53, yang 

masih dalam kategori “Baik”, namun berada pada batas bawah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian responden belum sepenuhnya percaya pada 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, menghadapi kesulitan, dan 

memecahkan masalah secara mandiri dalam konteks kewirausahaan. 

Meskipun beberapa indikator menunjukkan optimisme, skor yang relatif 
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rendah dibanding variabel lainnya mengisyaratkan perlunya intervensi untuk 

meningkatkan kepercayaan diri generasi muda, misalnya melalui 

pendampingan, studi kasus praktis, dan role model inspiratif. Efikasi diri yang 

kuat sangat penting untuk mendorong niat menjadi aksi nyata dalam praktik 

wirausaha berkelanjutan. 

D. Hasil Analisis Data Penelitian 

 

1. Hasil Uji Model Path Diagram 

Sebelum melakukan pengujian terhadap outer model dan inner model, 

peneliti terlebih dahulu menyusun diagram jalur (path diagram) sebagai 

bentuk visualisasi hubungan antar variabel yang diteliti. Penyusunan diagram 

ini mengacu pada hipotesis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 

Tujuan dari pembuatan path diagram ini adalah untuk menggambarkan arah 

dan bentuk pengaruh antar variabel dalam model penelitian. Variabel yang 

digunakan terbagi menjadi tiga kategori utama, yaitu variabel eksogen, 

variabel endogen dan variabel intervening. Untuk melihat jelas bentuk path 

diagram sebelum lolos uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dapat 

dilihat gambar IV.1: 

Gambar IV.1 Path Diagram Sebelum Lolos Uji Validitas 

 

Sumber Data: Hasil olahan data menggunakan SmartPLS v.3 
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Kemudian setelah peneliti membuang instrumen-instrumen pertanyaan 

yang tidak valid maka path diagram dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Gambar IV.2 Path Diagram Setelah Lolos Uji Validitas 
 

 

Sumber Data: Hasil olahan data menggunakan SmartPLS v.3 

 

Nilai R² R-Square untuk variabel Sikap adalah 0,450, yang berarti 

sebesar 45,0% variabel Sikap dapat dijelaskan oleh tiga variabel eksogen, 

yaitu Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan, Self-Efficacy, dan Orientasi 

Kewirausahaan Berkelanjutan. Sementara itu, 55,0% sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Nilai R² untuk variabel Niat 

Berkelanjutan adalah 0,417, yang menunjukkan bahwa 41,7% dari variabel 

Niat Berkelanjutan dapat dijelaskan oleh Sikap dan Orientasi Kewirausahaan 

Berkelanjutan, sedangkan 58,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. Dari nilai-nilai tersebut dapat terlihat bahwa Sikap berperan 

sebagai variabel intervening yang cukup penting karena dipengaruhi oleh tiga 
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variabel utama dan juga memberikan kontribusi langsung terhadap Niat 

Berkelanjutan. Tetapi, baik Sikap maupun Orientasi Kewirausahaan 

Berkelanjutan belum sepenuhnya mampu menjelaskan variabel Niat 

Berkelanjutan secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat faktor-faktor lain di luar model ini seperti lingkungan sosial, 

dukungan kebijakan, motivasi internal, atau faktor ekonomi yang turut 

memengaruhi niat berwirausaha berkelanjutan generasi Z dalam pengelolaan 

bank sampah di Kota Padangsidimpuan. 

2. Evaluasi Outer Model 

Pengujian outer model atau model pengukuran dilakukan untuk 

mengevaluasi sejauh mana instrumen penelitian yang digunakan mampu 

mengukur variabel laten secara valid dan reliabel. Outer model menunjukkan 

hubungan antara indikator-indikator dengan konstruk laten yang ingin diteliti, 

sehingga penting untuk memastikan bahwa masing-masing indikator benar- 

benar merepresentasikan variabel yang dimaksud. Proses evaluasi outer 

model dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu pengujian validitas dan 

pengujian reliabilitas. Pengujian validitas konstruk mencakup convergent 

validity, yang menilai sejauh mana indikator-indikator berkorelasi tinggi 

dengan konstruk yang diukur, serta discriminant validity, yang memastikan 

bahwa suatu konstruk dapat dibedakan secara jelas dari konstruk lainnya. Uji 

reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal suatu konstruk, 

yang dinilai melalui nilai composite reliability dan Cronbach‟s alpha. Kedua 

pengujian ini penting untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 
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dalam penelitian layak dan dapat dipercaya dalam mengukur variabel yang 

diteliti. 

a. Convergent Validity Loading Factor 

Uji convergent validity bertujuan untuk menilai validitas indikator 

dalam penelitian terhadap variabel laten yang diukur berdasarkan nilai 

loading factor. Suatu indikator dianggap valid apabila nilai loading factor 

pada variabel tersebut lebih dari 0,6. Berdasarkan hasil uji outer model 

dapat dilihat uji validitas convergent pada tabel IV.8 di bawah ini: 

Tabel IV.8 Uji Validitas Menggunakan Loading Factor 

No Variabel Indikator Loading 

Factor 

Keterangan 

1. Orientasi Kewirausahaan 
Berkelanjutan (X1) 

X1.1 0,742 Valid 

  X1.2 0,775 Valid 
  X1.3 0,734 Valid 
  X1.4 0,826 Valid 
  X1.5 0,783 Valid 
  X1.6 0,808 Valid 
  X1.7 0,821 Valid 
  X1.8 0,73 Valid 
  X1.9 0,715 Valid 
  X1.10 0,693 Tidak Valid 

2. Pelatihan Kewirausahaan 
Berkelanjutan (X2) 

X2.1 0,777 Valid 

  X2.2 0,776 Valid 
  X2.3 0,782 Valid 
  X2.4 0,785 Valid 
  X2.5 0,733 Valid 
  X2.6 0,808 Valid 
  X2.7 0,845 Valid 
  X2.8 0,763 Valid 
  X2.9 0,762 Valid 
  X2.10 0,840 Valid 

3 Self-Efficacy (X3) X3.1 0,780 Valid 
  X3.2 0,847 Valid 
  X3.3 0,855 Valid 
  X3.4 0,831 Valid 
  X3.5 0,801 Valid 
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  X3.6 0,850 Valid 
  X3.7 0,853 Valid 
  X3.8 0,802 Valid 
  X3.9 0,821 Valid 
  X3.10 0,836 Valid 

4. Sikap (Z) Z1.1 0,804 Valid 
  Z1.2 0,879 Valid 
  Z1.3 0,824 Valid 
  Z1.4 0,803 Valid 
  Z1.5 0,801 Valid 
  Z1.6 0,689 Tidak Valid 
  Z1.7 0,786 Valid 
  Z1.8 0,787 Valid 
  Z1.9 0,816 Valid 
  Z1.10 0,773 Valid 

5. Minat Menggunakan 
Kembali (Y) 

Y1.1 0,773 Valid 

  Y1.2 0,780 Valid 
  Y1.3 0,773 Valid 
  Y1.4 0,792 Valid 
  Y1.5 0,807 Valid 
  Y1.6 0,817 Valid 
  Y1.7 0,756 Valid 
  Y1.8 0,767 Valid 
  Y1.9 0,706 Valid 
  Y1.10 0,808 Valid 
Sumber Data: Hasil olahan data menggunakan SmartPLS v.3 

 

Berdasarkan tabel IV.8 di atas, hasil pengujian outer loading 

menunjukkan adanya variasi nilai antar indikator terhadap variabel laten 

yang diukurnya. Dalam data tersebut, terdapat sejumlah indikator yang 

memiliki nilai outer loading di bawah angka 0,70. Sehingga, indikator- 

indikator yang tidak memenuhi kriteria tersebut perlu dieliminasi secara 

bertahap, dimulai dari indikator dengan nilai paling rendah. Langkah ini 

dilakukan karena menghapus indikator yang tidak valid dapat membantu 

meningkatkan nilai outer loading atau korelasi dari indikator-indikator 

lainnya dalam konstruk yang sama, sehingga memperkuat kualitas 
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pengukuran variabel laten. Selanjutnya dilakukan perhitungan ulang 

dengan algoritma PLS, dan hasilnya ditunjukkan pada tabel IV.9 di bawah 

ini: 

Tabel IV.9 Uji Validitas Menggunakan Loading Factor 

No Variabel Indikator Loading 

Factor 

Keterangan 

1. Orientasi Kewirausahaan 
Berkelanjutan (X1) 

X1.1 0,742 Valid 

 X1.2 0,775 Valid 
 X1.3 0,734 Valid 
 X1.4 0,826 Valid 
 X1.5 0,783 Valid 
 X1.6 0,808 Valid 
 X1.7 0,821 Valid 
 X1.8 0,730 Valid 
 X1.9 0,715 Valid 

2. Pelatihan Kewirausahaan 
Berkelanjutan (X2) 

X2.1 0,779 Valid 

 X2.2 0,778 Valid 
 X2.3 0,779 Valid 
 X2.4 0,787 Valid 
 X2.5 0,735 Valid 
 X2.6 0,805 Valid 
 X2.7 0,843 Valid 
 X2.8 0,764 Valid 
 X2.9 0,763 Valid 
 X2.10 0,838 Valid 

3 Self-Efficacy (X3) X3.1 0,780 Valid 
 X3.2 0,854 Valid 
 X3.3 0,831 Valid 
 X3.4 0,801 Valid 
 X3.5 0,850 Valid 
 X3.6 0,853 Valid 
 X3.7 0,801 Valid 
 X3.8 0,821 Valid 
 X3.9 0,836 Valid 
 X3.10 0,847 Valid 

4. Sikap (Z) Z1.1 0,796 Valid 
 Z1.2 0,819 Valid 
 Z1.3 0,802 Valid 
 Z1.4 0,808 Valid 
 Z1.5 0,797 Valid 
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  Z1.7 0,797 Valid 
 Z1.8 0,814 Valid 
 Z1.9 0,781 Valid 
 Z1.10 0,890 Valid 

5. Minat Menggunakan 

Kembali (Y) 

Y1.1 0,773 Valid 

 Y1.2 0,773 Valid 
 Y1.3 0,792 Valid 
 Y1.4 0,806 Valid 
 Y1.5 0,819 Valid 
 Y1.6 0,756 Valid 
 Y1.7 0,768 Valid 
 Y1.8 0,706 Valid 
 Y1.9 0,809 Valid 
 Y1.10 0,776 Valid 

Sumber Data: Hasil olahan data menggunakan SmartPLS v.3 

 

Berdasarkan tabel IV.9 di atas dapat diketahui hasil nilai outer 

loading menunjukkan variasi pada setiap variabel terhadap variabel 

latennya. Berdasarkan data tersebut, seluruh variabel dinyatakan valid, 

yang dibuktikan dengan nilai loading factor lebih dari 0,70 sehingga 

disimpulkan bahwa semua variabel valid dalam mengukur variabel 

latennya. 

b. Convergent Validity AVE 

Setelah pengujian sebelumnya dilakukan dan seluruh variabel 

dinyatakan valid, tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian 

convergent validity dengan menggunakan nilai Average Variance 

Extracted (AVE) untuk masing-masing variabel laten. Penilaian kelayakan 

dilakukan berdasarkan kriteria bahwa nilai AVE harus melebihi angka 0,5, 

yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians indikator dapat 

dijelaskan oleh konstruk yang diukur. Adapun berdasarkann hasil uji AVE 

dapat dilihat pada tabel IV.10 di bawah ini: 



89 
 

 

 

Tabel IV.10 Uji Validitas Konvergen dangan Menggunakan AVE 

No Variabel Nilai (AVE) Keterangan 

1 Niat Berkelanjutan (Y) 0,606 > 0,5 Valid 

2 Sikap (Z) 0,660 > 0,5 Valid 

3 Orientasi Kewirausahaan 
Berkelanjutan (X1) 

0,595 > 0,5 Valid 

4 Pelatihan Kewirausahaan 
Berkelanjutan (X2) 

0,621 > 0,5 Valid 

5 Self-Efficacy (X3) 0,685 > 0,5 Valid 
Sumber Data: Hasil olahan data menggunakan SmartPLS v.3 

 

Berdasarkan tabel IV.10 di atas, Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

seluruh variabel laten dalam penelitian ini memiliki nilai AVE (Average 

Variance Extracted) di atas 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

variabel telah memenuhi kriteria validitas konvergen, yang berarti 

indikator-indikator yang digunakan mampu merepresentasikan variabel 

laten secara memadai. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel dalam penelitian ini telah terbukti valid. 

c. Discriminant Validity 

Pengujian discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa 

setiap konstruk dalam model memiliki kemampuan membedakan diri 

secara memadai dari konstruk lainnya. Validitas ini dievaluasi dengan 

membandingkan nilai cross loading suatu indikator terhadap konstruk 

yang diukur dengan nilai cross loading indikator tersebut terhadap 

konstruk lain. Suatu indikator dikatakan memenuhi syarat discriminant 

validity apabila nilai cross loading-nya lebih tinggi pada konstruk yang 

dituju dibandingkan dengan konstruk lainnya, serta memiliki nilai di atas 

0,60. Adapun untuk melihat nilai croos loading dalam penelitian ini dapat 

dilihat dalam tabel IV.11 di bawah ini: 
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Tabel IV.11 Uji Discriminant Validity Cross Loading 

 Orientasi 
Kewirausahaan 

Berkelanjutan 

Pelatihan 
Kewirausahaan 

Berkelanjutan 

Self- 
Efficacy 

 
Sikap 

Niat 
Berkelanjutan 

1.1 0,742 -0,093 0,103 0,271 0,018 

1.2 0,775 -0,016 0,044 0,287 0,064 

1.3 0,734 -0,013 0,058 0,236 0,05 

1.4 0,826 -0,047 0,083 0,278 0,101 

1.5 0,783 -0,016 0,147 0,351 0,028 

1.6 0,808 -0,091 0,190 0,337 0,015 

1.7 0,821 -0,008 0,079 0,314 -0,014 

1.8 0,730 0,022 0,169 0,275 0,166 

1.9 0,715 -0,058 0,078 0,228 -0,1 

2.1 -0,036 0,779 -0,030 0,214 0,383 

2.2 0,001 0,778 -0,071 0,188 0,41 

2.3 -0,178 0,779 -0,038 0,082 0,323 

2.4 -0,017 0,787 0,026 0,200 0,426 

2.5 -0,104 0,735 -0,014 0,147 0,342 

2.6 -0,039 0,805 -0,108 0,111 0,34 

2.7 -0,064 0,843 -0,054 0,131 0,442 

2.8 -0,028 0,764 -0,116 0,128 0,427 

2.9 -0,010 0,838 -0,081 0,089 0,331 

2.10 0,014 0,763 -0,001 0,248 0,471 

3.1 0,034 -0,048 0,780 0,363 0,109 

3.2 0,110 -0,086 0,854 0,512 0,121 

3.3 0,035 -0,066 0,831 0,423 0,1 

3.4 0,180 -0,098 0,801 0,413 0,06 

3.5 0,050 0,013 0,850 0,413 0,113 

3.6 0,166 -0,097 0,853 0,450 0,106 

3.7 0,109 -0,009 0,801 0,474 0,09 

3.8 0,179 -0,026 0,821 0,455 0,166 

3.9 0,189 0,047 0,836 0,456 0,159 

3.10 0,101 -0,051 0,847 0,482 0,136 

Z.1 0,049 0,380 0,031 0,796 0,437 

Z.2 0,086 0,410 0,155 0,819 0,508 

Z.3 0,104 0,440 0,072 0,802 0,496 

Z.4 0,026 0,437 0,058 0,808 0,465 

Z.5 0,040 0,410 0,064 0,797 0,453 

Z.7 -0,033 0,350 0,162 0,797 0,477 

Z.8 0,051 0,394 0,176 0,814 0,471 

Z.9 0,025 0,356 0,105 0,781 0,476 

Z.10 0,068 0,352 0,165 0,890 0,451 

Y.1 0,004 0,446 0,108 0,474 0,773 

Y.2 0,244 0,125 0,469 0,436 0,773 

Y.3 0,329 0,170 0,414 0,380 0,792 
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Y.4 0,346 0,172 0,444 0,404 0,806 

Y.5 0,368 0,139 0,502 0,468 0,819 

Y.6 0,299 0,155 0,461 0,488 0,756 

Y.7 0,195 0,166 0,443 0,542 0,768 

Y.8 0,274 0,152 0,465 0,380 0,706 

Y.9 0,382 0,172 0,411 0,437 0,809 

Y.10 0,299 0,348 0,333 0,454 0,776 
Sumber Data: Hasil olahan data menggunakan SmartPLS v.3 

 

Berdasarkan hasil data, setiap indikator menunjukkan nilai cross 

loading yang lebih tinggi terhadap variabel laten yang diukur 

dibandingkan dengan nilai cross loading terhadap variabel laten lainnya, 

dengan seluruh nilai melebihi angka 0,6. Hal ini menandakan bahwa 

semua variabel dalam penelitian ini memenuhi kriteria discriminant 

validity yang baik. Validitas diskriminan yang memadai juga didukung 

oleh hasil Fornell-Larcker Criterion, di mana nilai akar kuadrat dari AVE 

masing-masing konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk 

dalam model, yang memperkuat bukti pemisahan yang jelas antar variabel. 

Nilai cross loading antar variabel laten dapat dilihat tabel IV.12 di bawah 

ini: 

Tabel IV.12 Uji Validitas Fornell Larcker Criterion 
 Niat 

Berkela 
njutan 

Orientasi 

Kewirausahaan 
Berkelanjutan 

Pelatihan 

Kewirausahaan 
Berkelanjutan 

Self- 

Efficacy 
 
Sikap 

Niat 
Berkelanjutan 0,778 

    

Orientasi 
Kewirausahaan 

Berkelanjutan 
 

0,051 
 

0,772 

   

Pelatihan 

Kewirausahaan 
Berkelanjutan 

 
0,510 

 
-0,045 

 
0,788 

  

Self-Efficacy 0,141 0,142 -0,050 0,828  

Sikap 0,580 0,377 0,218 0,540 0,812 
Sumber Data: Hasil olahan data menggunakan SmartPLS v.3 
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Berdasarkan tabel IV.12 di atas, terlihat Nilai Fornell-Larcker 

Criterion menunjukkan bahwa akar kuadrat AVE dari setiap konstruk 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antara konstruk tersebut 

dengan konstruk lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria discriminant validity 

yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa model tersebut berhasil dalam 

memisahkan masing-masing variabel secara jelas. 

d. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas konstruk dilakukan untuk menilai akurasi, 

konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur suatu konstruk. 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas konstruk dilakukan menggunakan 

aplikasi SmartPLS dan dapat dianalisis melalui dua metode, yaitu dengan 

melihat nilai composite reliability dan Cronbach‟s alpha. Kriteria 

pengambilan keputusan didasarkan pada nilai composite reliability dan 

Cronbach‟s alpha yang harus lebih besar dari 0,6 agar variabel dapat 

dinyatakan reliabel. Adapun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, maka hasil uji composite reliability dan cronbach‟ alpha 

dapat dilihat pada tabel IV.13 di bawah ini: 

Tabel IV.13 Uji Reliabilitas Composite Reliability dan Cronbach’ Alpha 

 
 

Cronbach's 

Alpha 

 

 
rho_A 

 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 
(AVE) 

Niat Berkelanjutan 0,928 0,931 0,939 0,606 

Orientasi Kewirausahaan 
Berkelanjutan 0,915 0,921 0,930 0,595 

Pelatihan Kewirausahaan 
Berkelanjutan 0,933 0,956 0,942 0,621 
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Self-Efficacy 0,949 0,951 0,956 0,685 

Sikap 0,935 0,936 0,946 0,660 
Sumber Data: Hasil olahan data menggunakan SmartPLS v.3 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai composite reliability dan Cronbach‟s alpha 

yang melebihi angka 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

konstruk yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat 

reliabilitas dan dinyatakan reliabel. 

3. Evaluasi Inner Model 

Evaluasi model luar dilakukan untuk memprediksi hubungan timbal 

balik antara variabel laten dengan model yang diajukan. Dalam penelitian 

yang menggunakan PLS-SEM, evaluasi model struktural dilakukan dengan 

menganalisis nilai coefficient of determination (R²), adapun untuk melihat 

hasil analisis inner model adalah sebagai berikut: 

a. Coefficient of Determination 

Salah satu cara untuk mengevaluasi model struktural adalah dengan 

melihat seberapa besar varians yang dapat dijelaskan oleh model, yang 

diukur melalui nilai R² pada konstruk laten endogen. Nilai R² ini 

dikategorikan ke dalam tiga tingkat: 0,67 menunjukkan bahwa model 

memiliki kemampuan prediksi yang kuat, 0,33 menunjukkan bahwa model 

berada pada tingkat sedang (moderat), dan 0,19 menunjukkan bahwa 

kemampuan prediktif model tergolong lemah. Untuk melihat nilai R
2
 pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel IV.14 di bawah ini: 
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Tabel IV.14 Uji R Square Adjusted 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Niat Berkelanjutan (Y) 0,417 0,399 

Sikap (Z) 0,450 0,433 

Tabel IV.14 menyajikan hasil uji R Square dan R Square Adjusted 

yang digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan model dalam 

menjelaskan variabilitas dari variabel laten endogen. Variabel Niat 

Berkelanjutan memiliki nilai R Square sebesar 0,417 dan R Square 

Adjusted sebesar 0,399. Artinya, model dapat menjelaskan sekitar 41,7% 

terhadap niat berkelanjutan, dan berdasarkan R Square Adjusted nilainya 

tetap stabil di angka 39,9%, yang termasuk dalam kategori moderat 

berdasarkan klasifikasi R Square. 

Variabel Sikap memiliki R Square sebesar 0,450 dan R Square 

Adjusted sebesar 0,433. Ini menunjukkan bahwa sekitar 45,0% Sikap dapat 

dijelaskan oleh model penelitian ini dan berdasarkan R Square Adjusted 

nilainya tetap konsisten di angka 43,3%, yang juga berada dalam kategori 

kemampuan prediksi moderat. Sehingga disimpulkan nilai-nilai ini 

mengindikasikan bahwa model struktural yang digunakan dalam 

penelitian memiliki kekuatan prediksi yang cukup kuat dan selebihnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. 

b. Uji Effect Size (F
2
) 

Dalam penelitian ini, pengaruh antar variabel dalam model struktural 

dievaluasi berdasarkan ukuran standar tertentu. Kriteria yang digunakan 

untuk menilai besarnya efek adalah sebagai berikut: nilai 0,02 

menunjukkan pengaruh yang kecil, 0,15 menunjukkan pengaruh sedang, 
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dan 0,35 menunjukkan pengaruh yang besar. Untuk melihat nilai effect size 

 

(F
2
) dapat dilihat pada tabel IV.15 di bawah ini: 

 

Tabel IV.15 Uji Effect Size (F
2
) 

 Niat 
Berkelanjutan Sikap 

Sikap 0,500  

Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan 0,040 0,178 

Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan 0,234 0,111 

Self-Efficacy 0,041 0,458 
Sumber Data: Hasil olahan data menggunakan SmartPLS v.3 

 

Berdasarkan hasil uji Effect Size (F²) yang ditampilkan bahwa 

variabel Sikap memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap Niat 

Berkelanjutan, dengan nilai F² sebesar 0,500, yang melebihi ambang batas 

0,35. Hal ini menunjukkan bahwa sikap merupakan faktor paling dominan 

dalam memengaruhi niat berwirausaha berkelanjutan. Orientasi 

Kewirausahaan Berkelanjutan terhadap Niat Berkelanjutan menunjukkan 

nilai F² sebesar 0,040, yang dikategorikan sebagai pengaruh kecil. 

Variabel Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan memiliki pengaruh 

sedang terhadap Niat Berkelanjutan, dengan nilai F² sebesar 0,234. 

Kemudian dalam memengaruhi variabel Sikap, variabel Self-Efficacy 

menunjukkan pengaruh yang sangat besar, dengan nilai F² sebesar 0,458, 

yang melewati batas pengaruh besar (> 0,35). Orientasi Kewirausahaan 

Berkelanjutan terhadap Sikap memiliki nilai F² sebesar 0,178, yang 

tergolong sebagai pengaruh sedang, sedangkan Pelatihan Kewirausahaan 

Berkelanjutan terhadap Sikap memiliki nilai F² sebesar 0,111, yang 

termasuk dalam kategori pengaruh kecil. Kemudian Self-Efficacy hanya 

memberikan pengaruh kecil terhadap Niat Berkelanjutan dengan nilai F² 
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sebesar 0,041. 

 

Disimpulkan bahwa variabel Sikap dan Self-Efficacy memberikan 

kontribusi pengaruh terbesar dalam model penelitian ini, terutama 

terhadap Niat Berkelanjutan dan Sikap, sementara variabel lainnya 

memiliki pengaruh yang bervariasi mulai dari kecil hingga sedang. 

c. Uji Predictive Relevance (Q
2
) 

Uji Predictive Relevance (Q²) digunakan untuk mengevaluasi sejauh 

mana model mampu menghasilkan nilai observasi yang baik serta estimasi 

parameter yang akurat. Dalam penilaiannya, jika nilai Q² > 0, maka model 

dianggap memiliki predictive relevance, sedangkan jika nilai Q² < 0, maka 

model dianggap kurang memiliki predictive relevance. Adapun 

berdasarkan hasil uji Predictive Relevance Q
2
 dapat dilihat pada tabel 

IV.16 di bawah ini: 

Tabel IV.16 Uji Predictive Relevance Q
2
 

 SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Niat Berkelanjutan 1000 693,304 0,307 

Sikap 900 654,777 0,272 

Orientasi Kewirausahaan 
Berkelanjutan 900 900 

 

Pelatihan Kewirausahaan 
Berkelanjutan 1000 1000 

 

Self-Efficacy 1000 1000  

Sumber Data: Hasil olahan data menggunakan SmartPLS v.3 

 

Dari tabel IV.16 di atas dapat diketahui jika variabel endogen di 

dalam penelitian ini memiliki Q
2
 > 0, hal ini dapat dilihat variabel endogen 

untuk Niat Berkelanjutan sebesar 0,307 > 0 dan untuk variabel Sikap 

sebesar 0,272 > 0. Sehingga dapat disimpulkan jika dalam penelitian 

memiliki predictive relevance yang baik. 
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4. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk menilai 

kebenaran dari pernyataan atau klaim yang dibuat terhadap suatu populasi. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan apakah data yang 

diperoleh mampu memberikan bukti yang cukup untuk menerima atau 

menolak hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun hasil uji 

hipotesis dalam penelitian ini dapat dijelaskan ke dalam tabel IV.17 di bawah 

ini: 

Tabel IV.17 Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh Variabel T 
Statistic 

P 
Values 

Keterangan 

Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan > 
Sikap 

4,934 0,000 Berpengaruh 

Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan > 
Sikap 

3,344 0,001 Berpengaruh 

Self-Efficacy > Sikap 7,042 0,000 Berpengaruh 

Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan > 
Niat Berkelanjutan 

1,715 0,087 Tidak 
Berpengaruh 

Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan > 
Niat Berkelanjutan 

4,704 0,000 Berpengaruh 

Self-Efficacy > Niat Berkelanjutan 1,945 0,052 Tidak 
Berpengaruh 

Sikap > Niat Berkelanjutan 6,542 0,000 Berpengaruh 

Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan > 
Sikap > Niat Berkelanjutan 

3,781 0,000 Berpengaruh 

Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan > 
Sikap > Niat Berkelanjutan 

3,258 0,001 Berpengaruh 

Self-Efficacy > Sikap > Niat Berkelanjutan 4,197 0,000 Berpengaruh 
Sumber Data: Hasil olahan data menggunakan SmartPLS v.3 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang pada tabel 4.15, keputusan 

terhadap masing-masing hipotesis ditentukan dengan menggunakan batas 

signifikansi yaitu nilai t-statistic ≥ 1,96 dan p-value ≤ 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Sikap, dengan nilai t-statistic sebesar 4,934 dan p-value 0,000, 

yang berarti berpengaruh. 

b. Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan juga berpengaruh terhadap Sikap, 

dengan nilai t-statistic 3,344 dan p-value 0,001. 

c. Self-Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Sikap ditunjukkan oleh nilai 

t-statistic sebesar 7,042 dan p-value 0,000. 

d. Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Niat Berkelanjutan, karena nilai t-statistic 1,715 dan 

p-value 0,087, tidak memenuhi kriteria signifikansi yang telah ditetapkan. 

e. Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Niat Berkelanjutan dengan t-statistic 4,704 dan p- 

value 0,000. 

f. Self-Efficacy tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Niat 

Berkelanjutan, karena t-statistic hanya 1,945 dan p-value 0,052. 

g. Sikap memiliki pengaruh signifikan terhadap Niat Berkelanjutan, 

dibuktikan dengan nilai t-statistic 6,542 dan p-value 0,000. 

h. Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan berpengaruh terhadap Niat 

Berkelanjutan melalui Sikap dengan nilai t-statistic 3,781 dan p-value 

0,000. 

i. Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan melalui Sikap juga berpengaruh 

terhadap Niat Berkelanjutan t-statistic 3,258 dan p-value 0,001. 

j. Self-Efficacy  melalui  Sikap  terbukti  berpengaruh  terhadap  Niat 
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Berkelanjutan dengan nilai t-statistic 4,197 dan p-value 0,000. 

 

Disimpulkan bahwa Sikap sebagai variabel intervening memperkuat 

hubungan antara beberapa faktor terutama Orientasi, Pelatihan, dan Self- 

Efficacy terhadap Niat Berwirausaha Berkelanjutan pada Generasi Z dalam 

konteks pengelolaan usaha bank sampah di Kota Padangsidimpuan. Faktor 

langsung seperti Orientasi dan Self-Efficacy belum tentu signifikan terhadap 

niat, tetapi menjadi signifikan melalui pembentukan sikap positif. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan bentuk analisis terhadap keterkaitan antara teori, 

pandangan para ahli, serta temuan dari studi sebelumnya. Selain itu, penelitian 

ini juga mengevaluasi pola perilaku yang relevan untuk diterapkan dalam rangka 

menyelesaikan permasalahan yang telah ditemukan selama proses penelitian. 

Maka hasil analisis yang dilakukan peneliti pada penelitian ini diketahui bahwa: 

1. Terdapat Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan terhadap 

Sikap 

Nilai t-statistik sebesar 4,934 dan p-value sebesar 0,000. Karena t- 

statistik > 1,96 dan p-value < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

terdapat pengaruh signifikan antara orientasi kewirausahaan berkelanjutan 

terhadap sikap. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Albertus 

Daru Dewantoro mengatakan 

“Kewirausahaan berkelanjutan merupakan spin-off dari pembangunan 

berkelanjutan yang difokuskan pada pelestarian alam, penunjang 

kehidupan, dan komunitas dalam mengejar peluang yang dirasakan 

untuk mewujudkan masa depan produk, proses, dan layanan untuk 
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mencapai keuntungan”.
1
 

 

Begitu juga dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Logi 

Mulawarman dkk yang mengatakan “Gen Z cenderung ingin memulai usaha 

baru jika mereka memiliki pengetahuan atau pendidikan yang baik tentang 

kewirausahaan”.
2
 Sama halnya juga yang dikatakan oleh Dwi Hasmiani yang 

mengatakan “Attitude dan Perceived Behavioral Control terbukti 

mempengaruhi intensi berwirausaha”.
3
 Kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh Carlysia dkk mengatakan bahwa “Kewirausahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kreativitas berwirausaha pada Generasi Z”.
4
 Hal ini 

juga menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan mampu membentuk sikap 

proaktif generasi muda dalam menghadapi tantangan lingkungan. Orientasi 

Kewirausahaan Berkelanjutan membantu generasi Z melihat peluang dari 

limbah dan mengubahnya menjadi kegiatan yang produktif. 

2. Terdapat Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan terhadap 

Sikap 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t-statistik sebesar 3,344 dan p- 

value sebesar 0,001. Karena t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05, maka 

terdapat pengaruh signifikan. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Ani Restuningsih dkk yang mengatakan bahwa: 

 

1 Albertus Daru Dewantoro, Peran Orientasi Wirausaha dalam Keberlanjutan Usaha Pelaku 
Usaha Mikro, (Surabaya: CV. Putra Media Nusantara, 2020), hlm. 54. 

2 Logi Mulawarman, dkk, Analisis niat berwirausaha pada generasi Z:sebuah studi di kota 

mataram, Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi, 3025-1192 (2023), 1 (4): 236–242 
3 Dwi Hasmidyani, dkk, Generasi Z Dan Kewirausahaan: Mengukur Intensi Berwirausaha 

Berbasis Theory of Planned Behavior, Jurnal Ekonomi Pendidikan Dan Kewirausahaan 10(1):19- 

30, DOI:10.26740/jepk.v10n1.p19-30 
4 Carlysia Chiara Arifin dan Kartika Nuringsih, Determinan Kreativitas Berwirausaha 

Generasi  Z,  July  2024,  Jurnal  Manajerial  Dan   Kewirausahaan 6(3):568-579. 

https://www.researchgate.net/profile/Dwi-Hasmidyani?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
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“Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan adalah suatu program 

pembelajaran dan pengembangan keterampilan kewirausahaan yang 

dirancang untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang mendukung pertumbuhan usaha secara berkelanjutan, baik dari 

segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan”.
5
 

Begitu juga dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ridho Alfi 

Hidayat dan Wasi Bagasworo yang mengatakan bahwa “sikap memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha”.
6
 Begitu juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Carlysia Siara Arifin, Cartika Nuringsi 

yang mengatakan bahwa “Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kreativitas berwirausaha”.
7
 Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Logi Mulawarman yang mengatakan bahwa 

“Pengenalan peluang ini melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi 

peluang bisnis yang dapat menghasilkan nilai tambah.”
8
 Hal ini menjelaskan 

bahwa pelatihan kewirausahaan yang tepat dapat membentuk sikap positif 

terhadap kewirausahaan serta memberikan wawasan praktis yang 

memperkuat sikap dan kesiapan berwirausaha. Pada praktiknya, pelatihan 

bank sampah membekali generasi Z dengan keterampilan mengelola sampah, 

menciptakan nilai ekonomi dari limbah, dan memotivasi perubahan sikap 

terhadap lingkungan. 

 

 

 

5 Ani Restuningsih et al., Modul Pendamping Kewirausahaan (Surakarta: Media Sains 
Indonesia & Unisri Press, 2020), hlm. 53. 

6 Ridho Alfi Hidayat dan Wasi Bagasworo “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif Dan Efikasi 

Diri Terhadap Niat Berwirausaha Studi Pada Lulusan Perguruan Tinggi 2019 Di DKI Jakarta Jurnal 

Ekonomi, Manajemen dan Perbankan, Vol 6, No. 3 Desember 2020: 132-138. 
7 Carlysia Chiara Arifin dan Kartika Nuringsih, Determinan Kreativitas Berwirausaha 

Generasi Z, July 2024, Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan 6(3):568-579. 

DOI:10.24912/jmk.v6i3.31588 
8 Logi Mulawarman, dkk, Analisis niat berwirausaha pada generasi Z:sebuah studi di kota 

https://www.researchgate.net/journal/Jurnal-Manajerial-Dan-Kewirausahaan-2657-0025?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
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3. Terdapat Pengaruh Self-Efficacy terhadap Sikap 

Dengan nilai t-statistik 7,042 dan p-value 0,000, maka H1 diterima. Ini 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara self-efficacy dengan sikap 

berwirausaha. Hal sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Jauharotunisa 

yang mengatakan bahwa 

“Self-efficacy adalah keyakinan seseorang tentang kemampuannya 

sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan 

tertentu. Self-efficacy memiliki dampak yang penting, bahkan bersifat 

sebagai motivator utama terhadap keberhasilan seseorang.”
9
 

 

Begitu juga dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Ridho Alfi 

Hidayat dan Wasi Bagasworo yang mengatakan bahwa “sikap memiliki 

pengaruh paling besar terhadap niat berwirausaha, diikuti oleh efikasi diri”.
10

 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwi 

Hasmiani dkk yang mengatakan bahwa “semakin baik dukungan dari orang- 

orang terdekat, semakin tinggi sikap pribadi mahasiswa untuk mendirikan 

usaha baru.”
11

 Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Salam 

Syarifuddin mengatakan bahwa “banyak aspek yang perlu diperbaiki untuk 

membentuk sikap kewirausahaan yang lebih baik pada siswa.”
12

 Hal ini 

menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya akan 

 

9 Jauharotunisa, “Teori Self Efficacy,” Journal of Physics A: Mathematical and Theoretical 

44, No. 8 (2019): 1689–1699. 
10 Siti Maesaroh and Sri Widodo, “Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Organizational Citizenship Behavior Perawat Ruang Igd Rsau Dr. Esnawan Antariksa 

Halim Perdanakusuma Jakarta Timur,” JIMEN Jurnal Inovatif Mahasiswa Manajemen 2, no. 2 
(2022): 132, https://doi.org/10.35968/yfxe8575. 

11 Dwi Hasmidyani, dkk, Generasi Z Dan Kewirausahaan: Mengukur Intensi Berwirausaha 

Berbasis Theory of Planned Behavior, Jurnal Ekonomi Pendidikan Dan Kewirausahaan 10(1):19- 

30, DOI:10.26740/jepk.v10n1.p19-30 
12 Salma, dkk, Kajian Pendidikan Ekonomi Informal dalam Membentuk Sikap Berwirausaha 

(Studi Kasus Siswa Kelas VI SDN No. 20 Tana-Tana Kabupaten Takalar),  Innovative: Journal Of 

Social Science Research Vol. 4 No. 2 (2024): 

https://www.researchgate.net/profile/Dwi-Hasmidyani?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
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memengaruhi cara berpikir dan bertindak. Self-efficacy berkontribusi besar 

dalam membentuk sikap positif terhadap aktivitas bisnis. Dalam konteks 

pengelolaan bank sampah, kepercayaan diri generasi Z dalam mengolah dan 

menjual sampah mendorong terbentuknya sikap inovatif dan berorientasi 

lingkungan. 

4. Tidak Terdapat Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan 

terhadap Niat Berkelanjutan 

Nilai t-statistik sebesar 1,715 dan p-value sebesar 0,087, yang berarti 

tidak signifikan. H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini tidak sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Ahmad Ridwan yang mengatakan bahwa “Niat 

(intention) merupakan pondasi atau dasar yang sangat penting bagi setiap 

perilaku atau tindakan, bahkan menjadi barometer bagi setiap perilaku atau 

tindakan.
13

 Hal ini juga tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Logi Mulawarman dkk yang mengatakan “Gen Z cenderung 

ingin memulai usaha baru jika mereka memiliki pengetahuan atau pendidikan 

yang baik tentang kewirausahaan”.
14

 Sama halnya juga yang dikatakan oleh 

Dwi Hasmiani yang mengatakan “Attitude dan Perceived Behavioral 

Control terbukti mempengaruhi intensi berwirausaha”.
15

 Kemudian 

penelitian  yang  dilakukan  oleh  Carlysia  dkk  mengatakan  bahwa 

 

 

13Ahmad Ridwan, Kewirausahaan Berkelanjutan: Konsep dan Implementasi (Yogyakarta: 

Deepublish, 2021), 45. 
14 Logi Mulawarman, dkk, Analisis niat berwirausaha pada generasi Z:sebuah studi di kota 

mataram, Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi, 3025-1192 (2023), 1 (4): 236–242 
15 Dwi Hasmidyani, dkk, Generasi Z Dan Kewirausahaan: Mengukur Intensi Berwirausaha 

Berbasis Theory of Planned Behavior, Jurnal Ekonomi Pendidikan Dan Kewirausahaan 10(1):19- 

30, DOI:10.26740/jepk.v10n1.p19-30 
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“Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas 

berwirausaha pada Generasi Z”.
16

 Tidak adanya pengaruh dalam hal ini 

disebabkan karena orientasi belum cukup internalisasi dalam tindakan 

generasi Z yang terlibat di bank sampah, sehingga belum membentuk niat 

yang kuat untuk berwirausaha. 

5. Terdapat Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan terhadap 

Niat Berkelanjutan 

Dengan t-statistik sebesar 4,704 dan p-value 0,000, maka H1 diterima 

hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ahmad Ridwan yang 

mengatakan bahwa “Niat (intention) merupakan pondasi atau dasar yang 

sangat penting bagi setiap perilaku atau tindakan, bahkan menjadi barometer 

bagi setiap perilaku atau tindakan.
17

 Sejalan juga dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Ridho Alfi Hidayat dan Wasi Bagasworo yang 

mengatakan bahwa “sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat berwirausaha”.
18

 Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Carlysia Siara Arifin, Cartika Nuringsi yang mengatakan bahwa “Pendidikan 

Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas 

berwirausaha”.
19

  Kemudian  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Logi 

 

16 Carlysia Chiara Arifin dan Kartika Nuringsih, Determinan Kreativitas Berwirausaha 
Generasi Z, July 2024, Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan 6(3):568-579. 

DOI:10.24912/jmk.v6i3.31588 
17Ahmad Ridwan, Kewirausahaan Berkelanjutan: Konsep dan Implementasi (Yogyakarta: 

Deepublish, 2021), 45. 
18 Ridho Alfi Hidayat dan Wasi Bagasworo “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif Dan Efikasi 

Diri Terhadap Niat Berwirausaha Studi Pada Lulusan Perguruan Tinggi 2019 Di DKI Jakarta Jurnal 

Ekonomi, Manajemen dan Perbankan, Vol 6, No. 3 Desember 2020: 132-138. 
19 Carlysia Chiara Arifin dan Kartika Nuringsih, Determinan Kreativitas Berwirausaha 

Generasi Z, July 2024, Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan 6(3):568-579. 

DOI:10.24912/jmk.v6i3.31588 
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Mulawarman yang mengatakan bahwa “Pengenalan peluang ini melibatkan 

kemampuan untuk mengidentifikasi peluang bisnis yang dapat menghasilkan 

nilai tambah.”
20

 Hal ini menguatkan pendapat bahwa pelatihan berperan 

penting dalam membentuk niat untuk memulai atau melanjutkan aktivitas 

kewirausahaan. Pelatihan juga berdampak signifikan terhadap intensi 

berwirausaha. Sehingga pelatihan yang diberikan mampu menumbuhkan 

kesadaran akan potensi ekonomi dari daur ulang, sehingga menumbuhkan 

niat berwirausaha yang berkelanjutan. 

6. Tidak Terdapat Pengaruh Self-Efficacy terhadap Niat Berkelanjutan 

Nilai t-statistik 1,945 dan p-value 0,052 menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan H0 diterima. Hal ini tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Ahmad Ridwan yang mengatakan bahwa “Niat (intention) merupakan 

pondasi atau dasar yang sangat penting bagi setiap perilaku atau tindakan, 

bahkan menjadi barometer bagi setiap perilaku atau tindakan.
21

 Sejalan juga 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ridho Alfi Hidayat dan 

Wasi Bagasworo yang mengatakan bahwa “sikap memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat berwirausaha”.
22

 Tidak sejalan juga dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwi Hasmiani dkk yang 

mengatakan bahwa “semakin baik dukungan dari orang-orang terdekat, 

 

 

20 Logi Mulawarman, dkk, Analisis niat berwirausaha pada generasi Z:sebuah studi di kota 

mataram, Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi, 3025-1192 (2023), 1 (4): 236–242 
21 Ahmad Ridwan, Kewirausahaan Berkelanjutan: Konsep dan Implementasi (Yogyakarta: 

Deepublish, 2021), 45. 
22 Ridho Alfi Hidayat dan Wasi Bagasworo “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif Dan Efikasi 

Diri Terhadap Niat Berwirausaha Studi Pada Lulusan Perguruan Tinggi 2019 Di DKI Jakarta Jurnal 

Ekonomi, Manajemen dan Perbankan, Vol 6, No. 3 Desember 2020: 132-138. 
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semakin tinggi sikap pribadi mahasiswa untuk mendirikan usaha baru.”
23

 

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Salam Syarifuddin 

mengatakan bahwa “banyak aspek yang perlu diperbaiki untuk membentuk 

sikap kewirausahaan yang lebih baik pada siswa.”
24

 Tidak terdapatnya 

pengaruh ini dapat disebabkan oleh ketidakselarasan antara rasa percaya diri 

dengan kemampuan aktual dalam mengelola usaha bank sampah, seperti 

keterbatasan akses modal atau jaringan pemasaran. 

7. Terdapat Pengaruh Sikap terhadap Niat Berkelanjutan 

Terdapat nilai t-statistik sebesar 6,542 dan p-value sebesar 0,000, yang 

berarti signifikan. Hal ini sesuai dengan theory of planned behavior yang 

menyatakan bahwa: 

Sikap memiliki pengaruh langsung terhadap niat. Sikap positif terhadap 

kewirausahaan mendorong niat berwirausaha. Sehingga generasi Z 

yang memiliki pandangan positif terhadap manfaat ekonomi dan 

lingkungan dari kegiatan tersebut lebih cenderung memiliki niat untuk 

terus menjalankan usaha daur ulang.
25

 

 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Ridho Alfi Hidayat dan Wasi Bagasworo yang mengatakan bahwa “sikap 

memiliki pengaruh paling besar terhadap niat berwirausaha, diikuti oleh 

efikasi diri”.
26
 Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

 

23 Dwi Hasmidyani, dkk, Generasi Z Dan Kewirausahaan: Mengukur Intensi Berwirausaha 
Berbasis Theory of Planned Behavior, Jurnal Ekonomi Pendidikan Dan Kewirausahaan 10(1):19- 

30, DOI:10.26740/jepk.v10n1.p19-30 
24 Salma, dkk, Kajian Pendidikan Ekonomi Informal dalam Membentuk Sikap Berwirausaha 

(Studi Kasus Siswa Kelas VI SDN No. 20 Tana-Tana Kabupaten Takalar),  Innovative: Journal Of 

Social Science Research Vol. 4 No. 2 (2024): 
25 Hidayat, Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior), (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2021), hlm. 23. 
26Siti Maesaroh and Sri Widodo, “Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Organizational Citizenship Behavior Perawat Ruang Igd Rsau Dr. Esnawan Antariksa 

Halim Perdanakusuma Jakarta Timur,” JIMEN Jurnal Inovatif Mahasiswa Manajemen 2, no. 2 
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dilakukan oleh Dwi Hasmiani dkk yang mengatakan bahwa “semakin baik 

dukungan dari orang-orang terdekat, semakin tinggi sikap pribadi mahasiswa 

untuk mendirikan usaha baru.”
27

 Begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Salam Syarifuddin mengatakan bahwa “banyak aspek yang 

perlu diperbaiki untuk membentuk sikap kewirausahaan yang lebih baik pada 

siswa.”
28

 Hal ini menunjukkan bahwa sikap positif yang terbentuk dari 

pengalaman pribadi, dukungan sosial, dan lingkungan sekitar berperan 

krusial dalam membentuk niat berwirausaha secara berkelanjutan. Dengan 

kata lain, semakin kuat sikap positif individu terhadap kewirausahaan baik 

dari aspek manfaat ekonomi maupun lingkungan maka semakin besar pula 

kecenderungan mereka untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha 

yang dijalankan. 

8. Terdapat Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan terhadap 

Niat Berkelanjutan melalui Sikap 

Hasil uji menunjukkan nilai t-statistik sebesar 3,781 dan p-value 0,000. 

Artinya, terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan melalui variabel 

intervening sikap. Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap niat menjadi 

signifikan saat diperantarai oleh sikap. Sehingga orientasi pada 

kewirausahaan belum langsung membentuk niat, tetapi terlebih dahulu 

 

 

(2022): 132, https://doi.org/10.35968/yfxe8575. 
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mempengaruhi sikap terhadap pentingnya kewirausahaan ramah lingkungan. 

 

9. Terdapat Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan terhadap 

Niat Berkelanjutan melalui Sikap 

Dengan t-statistik 3,258 dan p-value 0,001, maka dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan berpengaruh secara tidak langsung terhadap niat melalui 

sikap. Sehingga sikap sebagai hasil dari pelatihan merupakan faktor penentu 

dalam membentuk niat. Pada pengelolaan bank sampah, pelatihan yang 

memberikan pemahaman lingkungan dan keterampilan pengolahan sampah 

mendorong sikap positif yang akhirnya membentuk niat untuk terus 

berwirausaha. 

10. Terdapat Pengaruh Self-Efficacy terhadap Niat Berkelanjutan melalui 

Sikap 

Nilai t-statistik sebesar 4,197 dan p-value sebesar 0,000 menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan melalui sikap. Pada 

praktik pengelolaan bank sampah, generasi Z yang merasa mampu 

menjalankan aktivitas lingkungan akan membentuk sikap positif yang 

akhirnya memperkuat niat untuk mengembangkan usaha daur ulang secara 

berkelanjutan. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Dalam mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian sangat sulit 

karena masih terdapat berbagai keterbatasan antara lain: 

1. Keterbatasan pada variabel yang digunakan, yaitu hanya mencakup orientasi 

kewirausahaan berkelanjutan, pelatihan kewirausahaan berkelanjutan, self- 
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efficacy, sikap, dan niat berwirausaha berkelanjutan. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti dukungan sosial, norma 

subjektif, atau persepsi kontrol perilaku, baik sebagai variabel intervening 

maupun moderating, guna memperluas pemahaman tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi niat berwirausaha generasi Z dalam konteks pengelolaan 

bank sampah. 

2. Penggunaan kuesioner tertutup dalam pengumpulan data dapat menjadi 

keterbatasan karena jawaban responden tidak sepenuhnya mencerminkan 

persepsi atau pengalaman nyata mereka. Ada kemungkinan bahwa beberapa 

responden memberikan jawaban normatif atau kurang memahami maksud 

dari pernyataan dalam kuesioner, sehingga hasil yang diperoleh belum 

menggambarkan kondisi secara mendalam. 

3. Karakteristik responden yang terbatas pada generasi Z di Kota 

Padangsidimpuan membuat generalisasi hasil penelitian menjadi kurang luas. 

Faktor budaya lokal, lingkungan sosial, dan tingkat pendidikan juga dapat 

memengaruhi sikap dan niat berwirausaha mereka, Hal tersebut belum dikaji 

secara mendalam dalam penelitian ini. Sehingga penelitian selanjutnya 

disarankan mencakup wilayah yang lebih luas dan beragam karakteristik 

responden. 

4. Keterbatasan dalam menjelaskan pengaruh faktor eksternal terhadap 

hubungan antar variabel. Meskipun penelitian ini memetakan pengaruh dari 

variabel-variabel psikologis dan pelatihan terhadap sikap dan niat, tetapi 

faktor lain seperti dukungan kebijakan pemerintah, akses pendanaan, atau 
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pengaruh teknologi belum dijadikan variabel penelitian. Hal ini membuat 

hasil penelitian masih belum sepenuhnya menangkap kompleksitas dinamika 

kewirausahaan berkelanjutan di sektor pengelolaan bank sampah. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka poin 

kesimpulan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan signifikan antara Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan 

dan Sikap, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi orientasi kewirausahaan 

berkelanjutan yang dimiliki generasi Z, semakin positif pula sikap mereka 

terhadap aktivitas kewirausahaan ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan 

bahwa orientasi terhadap kewirausahaan mendorong cara pandang proaktif 

dalam melihat peluang dari sampah. 

2. Terdapat hubungan signifikan antara Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan 

dan Sikap. Pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan sikap positif 

terhadap kewirausahaan dengan cara membekali generasi Z dengan 

keterampilan dan wawasan praktis terkait pengelolaan sampah. Ini 

menegaskan bahwa pelatihan yang tepat sangat efektif dalam membentuk 

cara pandang yang mendukung aktivitas wirausaha berkelanjutan. 

3. Terdapat hubungan signifikan antara Self-Efficacy dan Sikap. Keyakinan 

terhadap kemampuan diri sendiri terbukti membentuk sikap positif dalam 

menjalani kewirausahaan. Individu yang merasa percaya diri lebih cenderung 

memandang aktivitas kewirausahaan sebagai peluang yang layak dijalankan, 

termasuk dalam pengelolaan bank sampah. 

4. Tidak terdapat hubungan signifikan antara Orientasi Kewirausahaan 

Berkelanjutan dan Niat Berwirausaha Berkelanjutan. Hal ini menunjukkan 
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bahwa meskipun seseorang memiliki orientasi kewirausahaan, hal tersebut 

belum cukup untuk membentuk niat secara langsung. Orientasi perlu terlebih 

dahulu membentuk sikap agar dapat mempengaruhi niat secara efektif. 

5. Terdapat hubungan signifikan antara Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan 

dan Niat Berwirausaha Berkelanjutan. Pelatihan menjadi faktor penting yang 

dapat menumbuhkan niat untuk menjalankan usaha bank sampah karena 

memberikan pemahaman langsung tentang nilai ekonomi dari limbah dan 

cara mewujudkannya dalam praktik. 

6. Tidak terdapat hubungan signifikan antara Self-Efficacy dan Niat 

Berwirausaha Berkelanjutan. Meskipun individu merasa yakin dengan 

kemampuannya, hal tersebut tidak secara langsung memunculkan niat untuk 

berwirausaha. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kendala eksternal seperti 

keterbatasan modal atau minimnya akses pasar. 

7. Terdapat hubungan signifikan antara Sikap dan Niat Berwirausaha 

Berkelanjutan. Sikap positif terhadap kegiatan wirausaha berbasis lingkungan 

terbukti memengaruhi kemunculan niat secara langsung. Generasi Z yang 

memiliki sikap positif terhadap manfaat kegiatan bank sampah lebih 

terdorong untuk menjalankannya secara berkelanjutan. 

8. Terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan dari Orientasi 

Kewirausahaan Berkelanjutan terhadap Niat melalui Sikap. Orientasi tidak 

cukup mempengaruhi niat secara langsung, tetapi menjadi signifikan ketika 

diinternalisasi dalam sikap positif terhadap kewirausahaan. Hal ini 

menegaskan pentingnya sikap sebagai mediator utama. 
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9. Terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan dari Pelatihan 

Kewirausahaan Berkelanjutan terhadap Niat melalui Sikap. Pelatihan yang 

baik akan mendorong terbentuknya sikap positif, dan dari sinilah niat untuk 

berwirausaha berkelanjutan tumbuh. Maka, sikap menjadi jalur penting dalam 

menghubungkan pelatihan dengan niat. 

10. Terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan dari Self-Efficacy 

terhadap Niat melalui Sikap. Individu yang percaya diri akan lebih mudah 

membentuk sikap positif terhadap aktivitas usaha, yang kemudian menjadi 

dasar munculnya niat untuk berwirausaha berkelanjutan. Maka, self-efficacy 

perlu dioptimalkan melalui pembentukan sikap yang mendukung. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan dari pemaparan hasil penelitian di atas maka peneliti 

menjabarkan beberapa implikasi dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap menjadi variabel kunci yang 

memediasi pengaruh orientasi, pelatihan, dan self-efficacy terhadap niat 

berwirausaha berkelanjutan. Sehingga program-program pemberdayaan 

pemuda atau pengelola bank sampah sebaiknya dirancang tidak hanya 

berfokus pada peningkatan pengetahuan teknis, tetapi juga diarahkan untuk 

membentuk sikap positif terhadap kewirausahaan lingkungan. Ini dapat 

dilakukan melalui kampanye edukatif, praktik langsung, dan pemberian 

contoh nyata dari pelaku usaha yang berhasil. 

2. Pelatihan terbukti memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung 

terhadap niat berwirausaha. Maka pemerintah daerah, Dinas Lingkungan 

Hidup, maupun lembaga pelatihan swasta disarankan untuk mengembangkan 
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kurikulum pelatihan kewirausahaan berbasis pengelolaan sampah yang lebih 

aplikatif, relevan dengan kebutuhan lokal, dan menyertakan unsur 

pembentukan sikap serta motivasi berwirausaha. Pelatihan harus menjangkau 

aspek teknis (pengolahan limbah), aspek manajerial, dan nilai sosial-ekologis 

dari kegiatan daur ulang. 

3. Karena self-efficacy belum secara langsung memengaruhi niat, tetapi efektif 

jika diperantarai oleh sikap, maka perlu adanya strategi peningkatan 

kepercayaan diri generasi Z melalui inkubasi bisnis, mentoring, atau 

bimbingan teknis jangka panjang. Pendekatan ini dapat membantu mereka 

merasa lebih siap menghadapi risiko dan tantangan nyata dalam membangun 

usaha berbasis lingkungan. 

4. Orientasi kewirausahaan tidak langsung berpengaruh terhadap niat, orientasi 

ini tetap penting karena berdampak pada pembentukan sikap. Maka, sekolah, 

kampus, dan organisasi kepemudaan perlu menanamkan nilai-nilai 

kewirausahaan berkelanjutan sejak dini. Program seperti kewirausahaan 

sosial, kegiatan ekstrakurikuler daur ulang, dan studi lapangan ke bank 

sampah dapat menjadi strategi penguatan orientasi ini. 

5. Pemerintah daerah Kota Padangsidimpuan dapat menggunakan temuan ini 

sebagai dasar untuk menyusun kebijakan pengembangan ekonomi hijau 

berbasis kewirausahaan generasi muda. Dukungan dalam bentuk regulasi, 

insentif finansial, akses pasar produk daur ulang, hingga promosi kegiatan 

bank sampah digital dapat mendorong keberlanjutan niat berwirausaha. 

6. Implikasi lainnya adalah pentingnya kolaborasi lintas sektor antar 

pemerintah, lembaga pendidikan, LSM, dan komunitas untuk mendorong 
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ekosistem kewirausahaan ramah lingkungan. Dengan membentuk jejaring 

pembinaan dan peluang usaha, maka generasi Z akan merasa lebih 

termotivasi dan memiliki sistem pendukung dalam mewujudkan niat mereka 

menjadi aksi nyata. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi penelitian di atas, adapun saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan agar pemerintah daerah, khususnya Dinas Lingkungan Hidup dan 

Dinas Koperasi & UMKM Kota Padangsidimpuan, memperkuat program 

pelatihan kewirausahaan yang diarahkan secara spesifik pada pengelolaan 

limbah dan usaha ramah lingkungan. Penekanan tidak hanya pada 

keterampilan teknis, tetapi juga pembentukan sikap dan motivasi 

berwirausaha yang berkelanjutan di kalangan generasi muda. 

2. Lembaga pendidikan seperti sekolah menengah dan perguruan tinggi 

diharapkan mulai memasukkan materi kewirausahaan lingkungan dan praktik 

pengelolaan bank sampah ke dalam kurikulum pembelajaran. Perlu 

dikembangkan program pelatihan yang mampu meningkatkan self-efficacy 

dan membentuk orientasi kewirausahaan jangka panjang bagi pelajar dan 

mahasiswa. 

3. Diharapkan para pengelola bank sampah dapat lebih aktif dalam melibatkan 

generasi muda, khususnya Gen Z, dalam proses operasional, pelatihan, dan 

pengambilan keputusan. Keterlibatan langsung ini dapat membangun sikap 

positif dan rasa percaya diri yang lebih kuat, sehingga mendorong niat mereka 
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untuk terus berkecimpung di bidang kewirausahaan lingkungan secara 

konsisten. 

4. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah dan jenis variabel yang 

diteliti. Sehingga disarankan agar penelitian di masa mendatang 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi niat berwirausaha 

berkelanjutan, seperti motivasi intrinsik, dukungan sosial, nilai lingkungan, 

atau persepsi risiko. Selain itu, penggunaan metode campuran (mixed method) 

dapat menggali lebih dalam pemahaman kualitatif dari responden terhadap 

faktor-faktor yang membentuk sikap dan niat mereka.. 

5. Praktisi yang bergerak di bidang kewirausahaan sosial diharapkan dapat 

menciptakan role model atau figur inspiratif dari kalangan Gen Z yang 

berhasil dalam mengembangkan usaha bank sampah. Figur-figur ini dapat 

dijadikan contoh dan motivator yang berpengaruh terhadap pembentukan 

sikap dan peningkatan niat berwirausaha generasi lainnya. 

6. Disarankan kepada lembaga pendukung seperti inkubator bisnis atau CSR 

perusahaan agar menyediakan pendampingan yang berkelanjutan, akses 

permodalan, serta bantuan dalam hal pemasaran dan digitalisasi pengelolaan 

bank sampah. Pendampingan yang terstruktur akan membantu menguatkan 

self-efficacy dan mempertahankan niat berwirausaha generasi Z dalam jangka 

panjang. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

No Variabel Indikator Loading 

Factor 

Keterangan 

1. Orientasi Kewirausahaan 
Berkelanjutan (X1) 

X1.1 0,742 Valid 

  X1.2 0,775 Valid 
  X1.3 0,734 Valid 
  X1.4 0,826 Valid 
  X1.5 0,783 Valid 
  X1.6 0,808 Valid 
  X1.7 0,821 Valid 
  X1.8 0,73 Valid 
  X1.9 0,715 Valid 
  X1.10 0,693 Tidak Valid 

2. Pelatihan Kewirausahaan 
Berkelanjutan (X2) 

X2.1 0,777 Valid 

  X2.2 0,776 Valid 
  X2.3 0,782 Valid 
  X2.4 0,785 Valid 
  X2.5 0,733 Valid 
  X2.6 0,808 Valid 
  X2.7 0,845 Valid 
  X2.8 0,763 Valid 
  X2.9 0,762 Valid 
  X2.10 0,840 Valid 

3 Self-Efficacy (X3) X3.1 0,780 Valid 
  X3.2 0,847 Valid 
  X3.3 0,855 Valid 
  X3.4 0,831 Valid 
  X3.5 0,801 Valid 
  X3.6 0,850 Valid 
  X3.7 0,853 Valid 
  X3.8 0,802 Valid 
  X3.9 0,821 Valid 
  X3.10 0,836 Valid 

4. Sikap (Z) Z1.1 0,804 Valid 
  Z1.2 0,879 Valid 
  Z1.3 0,824 Valid 
  Z1.4 0,803 Valid 
  Z1.5 0,801 Valid 
  Z1.6 0,689 Tidak Valid 
  Z1.7 0,786 Valid 
  Z1.8 0,787 Valid 
  Z1.9 0,816 Valid 
  Z1.10 0,773 Valid 

5. Minat Menggunakan 

Kembali (Y) 

Y1.1 0,773 Valid 



 

 

 

  Y1.2 0,780 Valid 
  Y1.3 0,773 Valid 
  Y1.4 0,792 Valid 
  Y1.5 0,807 Valid 
  Y1.6 0,817 Valid 
  Y1.7 0,756 Valid 
  Y1.8 0,767 Valid 
  Y1.9 0,706 Valid 
  Y1.10 0,808 Valid 

 

 

No Variabel Indikator Loading 

Factor 

Keterangan 

1. Orientasi Kewirausahaan 

Berkelanjutan (X1) 

X1.1 0,742 Valid 

 X1.2 0,775 Valid 
 X1.3 0,734 Valid 
 X1.4 0,826 Valid 
 X1.5 0,783 Valid 
 X1.6 0,808 Valid 
 X1.7 0,821 Valid 
 X1.8 0,730 Valid 
 X1.9 0,715 Valid 

2. Pelatihan Kewirausahaan 

Berkelanjutan (X2) 

X2.1 0,779 Valid 

 X2.2 0,778 Valid 
 X2.3 0,779 Valid 
 X2.4 0,787 Valid 
 X2.5 0,735 Valid 
 X2.6 0,805 Valid 
 X2.7 0,843 Valid 
 X2.8 0,764 Valid 
 X2.9 0,763 Valid 
 X2.10 0,838 Valid 

3 Self-Efficacy (X3) X3.1 0,780 Valid 
 X3.2 0,854 Valid 
 X3.3 0,831 Valid 
 X3.4 0,801 Valid 
 X3.5 0,850 Valid 
 X3.6 0,853 Valid 
 X3.7 0,801 Valid 
 X3.8 0,821 Valid 
 X3.9 0,836 Valid 
 X3.10 0,847 Valid 

4. Sikap (Z) Z1.1 0,796 Valid 
 Z1.2 0,819 Valid 



 

 

 

  Z1.3 0,802 Valid 
 Z1.4 0,808 Valid 
 Z1.5 0,797 Valid 
 Z1.7 0,797 Valid 
 Z1.8 0,814 Valid 
 Z1.9 0,781 Valid 
 Z1.10 0,890 Valid 

5. Minat Menggunakan 
Kembali (Y) 

Y1.1 0,773 Valid 

 Y1.2 0,773 Valid 
 Y1.3 0,792 Valid 
 Y1.4 0,806 Valid 
 Y1.5 0,819 Valid 
 Y1.6 0,756 Valid 
 Y1.7 0,768 Valid 
 Y1.8 0,706 Valid 
 Y1.9 0,809 Valid 
 Y1.10 0,776 Valid 

 

 

No Variabel Nilai (AVE) Keterangan 

1 Niat Berkelanjutan (Y) 0,606 > 0,5 Valid 

2 Sikap (Z) 0,660 > 0,5 Valid 

3 Orientasi Kewirausahaan 
Berkelanjutan (X1) 

0,595 > 0,5 Valid 

4 Pelatihan Kewirausahaan 
Berkelanjutan (X2) 

0,621 > 0,5 Valid 

5 Self-Efficacy (X3) 0,685 > 0,5 Valid 
 

 

 Orientasi 
Kewirausahaan 

Berkelanjutan 

Pelatihan 
Kewirausahaan 

Berkelanjutan 

Self- 
Efficacy 

 

Sikap 

Niat 
Berkelanjutan 

1.1 0,742 -0,093 0,103 0,271 0,018 

1.2 0,775 -0,016 0,044 0,287 0,064 

1.3 0,734 -0,013 0,058 0,236 0,05 

1.4 0,826 -0,047 0,083 0,278 0,101 

1.5 0,783 -0,016 0,147 0,351 0,028 

1.6 0,808 -0,091 0,190 0,337 0,015 

1.7 0,821 -0,008 0,079 0,314 -0,014 

1.8 0,730 0,022 0,169 0,275 0,166 

1.9 0,715 -0,058 0,078 0,228 -0,1 

2.1 -0,036 0,779 -0,030 0,214 0,383 

2.2 0,001 0,778 -0,071 0,188 0,41 

2.3 -0,178 0,779 -0,038 0,082 0,323 

2.4 -0,017 0,787 0,026 0,200 0,426 



 

 

 

2.5 -0,104 0,735 -0,014 0,147 0,342 

2.6 -0,039 0,805 -0,108 0,111 0,34 

2.7 -0,064 0,843 -0,054 0,131 0,442 

2.8 -0,028 0,764 -0,116 0,128 0,427 

2.9 -0,010 0,838 -0,081 0,089 0,331 

2.1 
0 0,014 0,763 -0,001 0,248 0,471 

3.1 0,034 -0,048 0,780 0,363 0,109 

3.2 0,110 -0,086 0,854 0,512 0,121 

3.3 0,035 -0,066 0,831 0,423 0,1 

3.4 0,180 -0,098 0,801 0,413 0,06 

3.5 0,050 0,013 0,850 0,413 0,113 

3.6 0,166 -0,097 0,853 0,450 0,106 

3.7 0,109 -0,009 0,801 0,474 0,09 

3.8 0,179 -0,026 0,821 0,455 0,166 

3.9 0,189 0,047 0,836 0,456 0,159 

3.1 
0 0,101 -0,051 0,847 0,482 0,136 

Z.1 0,049 0,380 0,031 0,796 0,437 

Z.2 0,086 0,410 0,155 0,819 0,508 

Z.3 0,104 0,440 0,072 0,802 0,496 

Z.4 0,026 0,437 0,058 0,808 0,465 

Z.5 0,040 0,410 0,064 0,797 0,453 

Z.7 -0,033 0,350 0,162 0,797 0,477 

Z.8 0,051 0,394 0,176 0,814 0,471 

Z.9 0,025 0,356 0,105 0,781 0,476 

Z.1 
0 0,068 0,352 0,165 0,890 0,451 

Y. 

1 0,004 0,446 0,108 0,474 0,773 

Y. 
2 0,244 0,125 0,469 0,436 0,773 

Y. 
3 0,329 0,170 0,414 0,380 0,792 

Y. 
4 0,346 0,172 0,444 0,404 0,806 

Y. 
5 0,368 0,139 0,502 0,468 0,819 

Y. 
6 0,299 0,155 0,461 0,488 0,756 

Y. 
7 0,195 0,166 0,443 0,542 0,768 

Y. 
8 0,274 0,152 0,465 0,380 0,706 

Y. 
9 0,382 0,172 0,411 0,437 0,809 



 

 

 

Y. 

10 0,299 0,348 0,333 0,454 0,776 
 

 

 Niat 
Berkela 

njutan 

Orientasi 
Kewirausahaan 

Berkelanjutan 

Pelatihan 
Kewirausahaan 

Berkelanjutan 

Self- 
Efficacy 

 
Sikap 

Niat 
Berkelanjutan 0,778 

    

Orientasi 

Kewirausahaa 

n 
Berkelanjutan 

 

 
0,051 

 

 
0,772 

   

Pelatihan 

Kewirausahaa 

n 
Berkelanjutan 

 

 
0,510 

 

 
-0,045 

 

 
0,788 

  

Self-Efficacy 0,141 0,142 -0,050 0,828  

Sikap 0,580 0,377 0,218 0,540 0,812 
 

 

 Cronbach's 
Alpha rho_A 

Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Niat Berkelanjutan 0,928 0,931 0,939 0,606 

Orientasi Kewirausahaan 
Berkelanjutan 0,915 0,921 0,930 0,595 

Pelatihan Kewirausahaan 
Berkelanjutan 0,933 0,956 0,942 0,621 

Self-Efficacy 0,949 0,951 0,956 0,685 

Sikap 0,935 0,936 0,946 0,660 
 

 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Niat Berkelanjutan (Y) 0,417 0,399 

Sikap (Z) 0,450 0,433 
 

 

 Niat Berkelanjutan Sikap 

Sikap 0,500  

Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan 0,040 0,178 

Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan 0,234 0,111 

Self-Efficacy 0,041 0,458 
 

 

 SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Niat Berkelanjutan 1000 693,304 0,307 



 

 

 

Sikap 900 654,777 0,272 

Orientasi Kewirausahaan 
Berkelanjutan 900 900 

 

Pelatihan Kewirausahaan 
Berkelanjutan 1000 1000 

 

Self-Efficacy 1000 1000  

 

 

Pengaruh Variabel T 
Statistic 

P 
Values 

Keterangan 

Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan > 
Sikap 

4,934 0,000 Berpengaruh 

Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan > 
Sikap 

3,344 0,001 Berpengaruh 

Self-Efficacy > Sikap 7,042 0,000 Berpengaruh 

Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan > Niat 
Berkelanjutan 

1,715 0,087 Tidak 
Berpengaruh 

Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan > Niat 

Berkelanjutan 

4,704 0,000 Berpengaruh 

Self-Efficacy > Niat Berkelanjutan 1,945 0,052 Tidak 
Berpengaruh 

Sikap > Niat Berkelanjutan 6,542 0,000 Berpengaruh 

Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan > 
Sikap > Niat Berkelanjutan 

3,781 0,000 Berpengaruh 

Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan > 
Sikap > Niat Berkelanjutan 

3,258 0,001 Berpengaruh 

Self-Efficacy > Sikap > Niat Berkelanjutan 4,197 0,000 Berpengaruh 



 

 

 

DETERMINAN NIAT BERWIRAUSAHA BERKELANJUTAN 

GENERASI Z DENGAN SIKAP SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING 

 

A. Karakteristik Responden 

1. Nama : 

2. Usia :  18-25  26-30  31-35  37 > 

3. Jenis Kelamin :  Laki-laki  Perempuan 

4. Pekerjaan : Pegawai Petani 

 

Wiraswasta  Lainnya 

5. Alamat : 

6. No. HP : 

7. Pendapatan :  500.000, - 1.500.000,-   2.500.000,- 
3.500.000,- 

 

 1.500.000,- 2.500.000,-  2.500.000,- > keatas 

Petunjuk Pengisian 

1. Pernyataan yang ada mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik baiknya 

serta diisi sesuai keadaan Saudara/i yang sebenarnya. 

2. Mohon beri tanda √ nomor yang Saudara/i anggap paling tepat 

mencerminkan persepsi Saudara/i. Tidak ada jawaban benar atau salah 

untuk jawaban Saudara/i. 

3. Adapun skor jawaban atas pertanyaan yang ada adalah sebagai berikut: 

1) Sangat Setuju (SS) : Nilai 5 

2) Setuju (S) : Nilai 4 

3) Kurang Setuju (KS) : Nilai 3 

4) Tidak Setuju (TS) : Nilai 2 

5) Sangat Tidak Setuju (STS) : Nilai 1 

 

A. Variabel (Y) Niat Berkelanjutan 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1 
Saya percaya bahwa usaha pengelolaan 
bank sampah memiliki prospek yang baik 
untuk keberlanjutan di masa depan. 

     

 

2 

Saya yakin masyarakat Kota 

Padangsidimpuan akan mendukung 

wirausaha yang bergerak di bidang bank 
sampah. 

     

3 
Saya tidak percaya bahwa kegiatan bank 
sampah dapat memberikan dampak positif 

terhadap lingkungan dan ekonomi lokal. 

     

4 Saya merasa tidak mampu menjalankan      



 

 

 

 wirausaha berbasis bank sampah dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang saya 
miliki. 

     

5 
Saya  yakin  dapat  mengatasi tantangan 
dalam mengelola bank sampah secara 

berkelanjutan. 

     

6 
Saya tidak percaya diri untuk memulai 
usaha pengelolaan sampah meskipun saya 
masih muda. 

     

7 
Saya merasa puas ketika melihat hasil 
nyata dari kegiatan pengelolaan bank 

sampah yang saya ikuti. 

     

8 
Pengalaman saya dalam kegiatan bank 
sampah sejauh ini membuat saya tertarik 
untuk melanjutkan sebagai wirausaha. 

     

9 
Saya merasa kegiatan bank sampah 
memberikan nilai tambah baik secara sosial 

maupun pribadi. 

     

 

10 

Kepuasan yang saya rasakan dari aktivitas 

bank sampah memotivasi saya untuk 

menjadikannya sebagai peluang bisnis 

yang berkelanjutan. 

     

 

B. Variabel (Z) Sikap 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1 
Saya selalu melaporkan hasil dan 
penggunaan dana atau material secara jujur 

dalam kegiatan bank sampah. 

     

2 
Saya pernah menyembunyikan informasi 
penting dalam pengelolaan bank sampah. 

     

3 
Saya datang tepat waktu dan mengikuti 
jadwal kegiatan bank sampah secara 
konsisten. 

     

4 
Saya menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan dalam kegiatan bank sampah 

dengan penuh kedisiplinan. 

     

5 
Saya  bersedia  bertanggung  jawab  atas 
peran yang saya emban dalam pengelolaan 

bank sampah. 

     

6 
Jika terjadi kesalahan dalam kegiatan bank 
sampah, saya siap memperbaikinya dan 
tidak menyalahkan orang lain. 

     

7 
Saya tidak  peduli terhadap  lingkungan 
sekitar dan ingin berkontribusi melalui 

pengelolaan bank sampah. 

     



 

 

 

8 
Saya berusaha mengajak orang lain untuk 
peduli terhadap pengelolaan sampah di 
lingkungan mereka. 

     

 

9 

Saya menjaga sopan santun dalam 

berinteraksi dengan anggota tim maupun 

masyarakat  saat  menjalankan  kegiatan 
bank sampah. 

     

10 
Saya menghargai pendapat orang lain dan 
mampu bekerja sama dalam tim meskipun 

terdapat perbedaan pandangan. 

     

C. Variabel (X1) Orientasi Kewirausahaan Berkelanjutan 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1 Saya selalu mencari peluang baru untuk 
mengembangkan usaha bank sampah di 

lingkungan saya. 

     

2 
Saya berinisiatif mengambil tindakan 
sebelum masalah muncul  dalam 
pengelolaan bank sampah. 

     

3 
Saya berusaha menciptakan metode baru 
dalam pengumpulan dan pengolahan 

sampah agar lebih efektif. 

     

4 
Saya terbuka terhadap ide-ide baru yang 
bisa meningkatkan kualitas pengelolaan 
bank sampah. 

     

5 
Saya bersedia mengambil risiko dalam 
mencoba pendekatan bisnis baru untuk 

pengelolaan bank sampah. 

     

6 
Saya tidak takut menghadapi 
ketidakpastian dalam memulai usaha bank 
sampah yang berkelanjutan. 

     

 

7 

Saya mampu membuat keputusan sendiri 

dalam menjalankan kegiatan bank sampah 

tanpa harus selalu bergantung pada orang 
lain. 

     

8 
Saya percaya pada kemampuan diri sendiri 
dalam mengelola dan mengembangkan 

usaha bank sampah. 

     

9 
Saya bersemangat untuk menjadikan usaha 
bank sampah saya lebih unggul dari 

inisiatif serupa di daerah lain. 

     

10 
Saya aktif mencari cara agar usaha bank 
sampah yang saya kelola bisa lebih dikenal 
dan diminati masyarakat. 

     



 

 

 

D. Variabel (X2) Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1 Pelatihan yang saya ikuti membantu saya 
memahami konsep wirausaha berbasis bank 

sampah. 

     

2 
Saya merasa pengetahuan saya tentang 
kewirausahaan berkelanjutan meningkat 
setelah mengikuti pelatihan. 

     

3 
Materi pelatihan memberikan pemahaman 
praktis tentang pengelolaan bank sampah 

secara efisien. 

     

4 
Pelatihan memberikan wawasan baru 
tentang peluang bisnis dari pengolahan 
sampah. 

     

5 
Tujuan pelatihan kewirausahaan yang saya 

ikuti disampaikan dengan jelas sejak awal. 

     

6 
Saya memahami sasaran pelatihan dan 
bagaimana hal itu berkaitan dengan 
wirausaha bank sampah. 

     

7 
Pelatihan tersebut dirancang dengan fokus 
pada penerapan nyata dalam konteks lokal 

seperti Kota Padangsidimpuan. 

     

8 
Pelatihan memberikan arahan langkah demi 
langkah dalam memulai usaha pengelolaan 
sampah. 

     

9 
Pelatih dalam kegiatan pelatihan memiliki 
pengalaman nyata dalam bidang 

kewirausahaan berkelanjutan. 

     

10 
Pelatih mampu menyampaikan materi 
dengan cara yang menarik dan mudah 
dipahami oleh generasi muda. 

     

 

E. Variabel (X3) Self -Efficacy 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1 Saya tidak yakin bisa menyelesaikan tugas 
yang berkaitan dengan pengumpulan dan 
pemilahan sampah secara mandiri. 

     

2 
Saya percaya diri dapat menjalankan 
tanggung jawab dalam pengelolaan bank 

sampah dengan baik. 

     

3 
Saya yakin mampu mengelola kegiatan 
wirausaha bank sampah dari perencanaan 
hingga pelaporan. 

     

4 Saya tetap semangat menjalankan usaha      



 

 

 

 bank sampah meskipun menghadapi 

hambatan. 

     

5 
Saya yakin bisa bertahan dan bangkit 
kembali jika mengalami kegagalan dalam 
menjalankan wirausaha berbasis sampah. 

     

6 
Saya tidak mudah menyerah ketika 
menghadapi tantangan dalam kegiatan bank 

sampah. 

     

7 
Saya yakin dapat menjaga motivasi diri 

untuk tetap menjalankan wirausaha 
berkelanjutan dalam jangka panjang. 

     

8 
Saya percaya diri dapat  menyelesaikan 
masalah operasional dalam kegiatan bank 

sampah secara efektif. 

     

9 
Saya yakin bisa menemukan solusi inovatif 
ketika menghadapi kendala dalam 
pengelolaan sampah. 

     

10 
Saya merasa mampu membuat keputusan 
yang tepat dalam berbagai situasi yang 

tidak terduga dalam usaha bank sampah. 

     



 

 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 

3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 

3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 

3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 

3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 

2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 

2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 

3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 

2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 

2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 

2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 



 

 

 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 

2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 

3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 

2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 

2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 

2 1 2 2 2 2 1 3 1 2 

3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 

3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 

2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 

3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 



 

 

 

Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 Z.7 Z.8 Z.9 Z.10 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 



 

 

 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 

4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 

3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 



 

 

 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 

4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 

3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 

3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 1.6 1.7 1.8 1.9 1.10 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 

3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 

3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 

3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 

2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 

4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 

3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 

4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 



 

 

 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 

3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 

4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 

4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 



 

 

 

2.1 2.2 2.3 2.4 2.5 2.6 2.7 2.8 2.9 2.10 

3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 

3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 

3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 

3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 



 

 

 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 

4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 

2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 

2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 



 

 

 

2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 

2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 

2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 

3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 



 

 

 

3.1 3.2 3.3 3.4 3.5 3.6 3.7 3.8 3.9 3.10 

3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 

3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 

3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 

4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 

2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 

2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 

2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 

3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 

2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 

2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 



 

 

 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 

3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 

2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 

4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 

3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 

1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 

2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 

2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 

2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 

3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 

2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 

3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 

1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 

3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 

2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 

3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 

1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 


